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ABSTRAK

Nama . Istiningsih
Program Studi : Keselamatan dan Kesehatan Kerja

Judul : Analisis Tingkat Risiko Ergonomi dan Keluhan Subjektif
yang Mengarah pada Repetitive Strain Injury pada
Pekerja Pengguna Komputer di PT.X Tahun 2012.

Skripsi ini bertujuan untuk menganalisa kesesuaian peralatan kerja, tingkat
risiko ergonomi dan gambaran keluhan subjektif yang mengarah kepada
repetitive strain injury pada perkerja pengguna komputer PT.X Jakarta.
Desain penelitian ini adalah cross sectional dengan teknik penelitian
observasional. Hasil penelitian menunjukan terdapat ketidaksesuaian pada
beberapa peralatan kerja yang digunakan. Sementara hasil penilaian
tingkat risiko ergonomi menggunakan RULA menunjukan hasil yang
bervariasi dari risiko tinggi dan sangat tinggi dengan kisaran nilai 5-7. Dan
hasil observasi keluhan subjektif yang mengarah pada repetitive strain
injury menunjukan 47 (77%) responden merasakan ada keluhan pegal/
sakit/ nyeri/ tidak nyaman. Keluhan yang terbesar terjadi pada bagian leher
atas (21%), leher bawah (46%), bahu kiri (33%), punggung (31%) dan
pinggul (31%). Disarankan untuk melakukan perbaikan pada peralatan
kerja, melakukan peregangan setiap 1 jam sekali selama 1-5 menit dan
membuat media cetak untuk menambah informasi mengenai ergonomi

perkantoran.

Kata kunci:

Repetitive strain injury, ergonomi perkantoran

Universitas Indonesia
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ABSTRACT

Name - Istiningsih
Study Program : Occupational health and safety

Title : Analysis risk level of ergonomic and subjective
simptomps lead to repetitive strain injury from computer
users at PT.X in 2012

This study aims to analyze approprietness of work equipment, the risk
level of ergonomics and subjective simptomps lead to repetitive strain
injury from computer users in PT.X Jakarta. Design study is cross
sectional, with observational research techniques. The results showed there
were discrepancies in some of the work equipment is used. The level of
ergonomic risk assessments using RULA showed varying results from
high to very high with a range of values 5-7. And than observation of
subjective simptomps lead to repetitive strain injury showed 47 (77%) of
respondents feel there are complaints of soreness/ pain/ discomfort. The
biggest simptomps that occur in the upper neck (21%), lower neck (46%),
left shoulder (33%), back (31%) and hip (31%). It is recommended to
make improvement of work station, stretching every 1 hour for 1-5
minutes and make print media to increase information about office

ergonomics.

Key words:

Repetitive strain injury, office ergonomic
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BAB 1
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Perkembangan tekhnologi dan ilmu pengetahuan membuat seakan manusia
tidak dapat lepas dari benda bernama komputer. Sebuah penelitian yang dilakukan
oleh perusahaan industri komputer pada tahun 2011 menyatakan bahwa pengguna
komputer personal di seluruh dunia sudah mencapai 1,6 juta (CIA 2012). Hal ini
dikarenakan, komputer memberikan kemudahan, kepraktisan dan kemajuan
internet yang memudahkan manusia untuk mengakses informasi membuat
penggunaan komputer mencapai angka tersebut.

Penggunaan komputer tidak hanya untuk memenuhi kebutuhan pribadi, tapi
juga digunakan dalam banyak hal seperti dalam sektor pendidikan, lembaga
penelitian, lembaga pemerintahan, serta sektor usaha lain. Walaupun penggunaan
komputer telah memberikan berbagai manfaat, namun pengunaan komputer juga
dapat memberikan berbagai masalah kesehatan, seperti Repetitive Strain Injury
(RSI). Repetitive Strain Injury (RSI) merupakan istilah yang digunakan untuk
mendeskripsikan sakit berkepanjangan yang dialami di bahu, tangan, atau leher
akibat pergerakan yang berulang. Repetitive Strain Injury (RSI) pada umumnya
menyerang pekerja dengan aktivitas kerja yang terkait dengan penggunaan
keyboard computer dan mouse (Repetitive Strain Injury 2012).

Pada tahun 2007 Bureau of labor statistics, departemen tenaga kerja Amerika
memaparkan telah terjadi Musculoscelethal Disorders (MSDs) sebanyak 335.390
kasus (BLS 2008). Di Inggris, menurut statistik The UK Health and Safety
Executive (HSE), prevalensi RSI pada tahun 2007 adalah 426.000 kasus (Watson,
2009). Sementara di Eropa, menurut European Occupational Disease Statistics
dijelaskan bahwa pada tahun 2005, Musculoscelethal Disorders (MSDs)
menduduki peringkat pertama dengan presentase sebesar 38,1%. Kasus-kasus
yang termasuk dalam Musculoscelethal Disorders (MSDs) yaitu Musculoskeletal
diseases sebanyak 31.658 kasus, Carpal tunnel sebanyak 17.395 Kkasus,
peradangan pada tangan dan pergelangan tangan sebanyak 12.962 kasus, dan lain-

lain (Schneider, Irastorza & Copsey 2010).
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Untuk wilayah Asia seperti Singapura, penelitian yang dilakukan oleh
Singapore General Hospital pada pekerja kantor di Singapura menemukan bahwa
sebesar 73% dari 324 responden pernah merasakan sakit, paling tidak, pada salah
satu bagian tubuhnya. Bagian tubuh yang paling sering merasakan sakit antara
lain, leher dengan presentasi sebesar 46%, bahu 42% dan punggung bawah 42%
(Singapore General Hospital 2011).

Menurut Wahington State Departement of Labor and Industri (2002), penyakit
muskuloskeletal merupakan penyakit tersering yang diklaim oleh pekerja
perkantoran di Washington, hal ini ditunjukan dengan biaya pengobatan dan
waktu kerja yang hilang mencapai 12 juta dolar per tahun dan 70.000 hari kerja
hilang per tahun.

Di Oregon, biaya kerugian karena penyakit muskuloskeletal adalah sekitar 190
juta dolar pada tahun 2000, dan 1,8 milyar dolar dari tahun 1990 hingga 2000.
Klaim yang terjadi dari tahun 1996 sampai tahun 2000 yaitu 22.053 klaim karena
sakit pada area punggung dan 6.788 klaim sakit pada area pergelangan tangan
(Oregon OSHA 2011). Berdasarkan hasil studi yang dilakukan oleh Harberg
(2007) dalam Perwitasari (2011) mengatakan bahwa di London, 1.283 pengguna
komputer menunjukan penurunan produktivitas berupa cuti sakit dikarenakan
gejala muskuloskeletal.

Dari beberapa uraian data di atas terlihat bahwa bekerja menggunakan
komputer dapat menimbulkan banyak efek kesehatan. Pekerja yang mengalami
gangguan kesehatan karena penyakit akibat kerja akan menimbulkan kerugian
pada perusahaan berupa biaya pengobatan dan perawatan. Selain itu juga dapat
berdampak pada penurunan produktivitas dan tingginya tingkat absenteisme.
Selain kerugian materi permasalahan ini juga akan berdampak pada citra
perusahaan. Oleh karena itu setiap perusahaan sebaiknya mulai menangani
permasalahan ergonomi secara serius.

Menurut Jill Webster (2006) dalam jurnalnya yang berjudul Repetitive Strain
Injury, penyakit RSI lebih mudah untuk dicegah daripada diobati saat penyakit
tersebut sudah muncul. Untuk mencegah permasalahan kesehatan repetitive strain
injury, seperti carpal tunnel syndrome, musculosceletal disorders dan sebagainya,

digunakan pendekatan ergonomi. Ilmu ergonomi adalah studi ilmiah pada
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manusia di tempat kerja. Tujuan dari ergonomi adalah untuk mengurangi stress
dan menghilangkan cedera dan gangguan yang berhubungan dengan pekerjaan
yang terlalu sering menggunakan otot, postur yang buruk dan pekerjaan berulang.
Hal tersebut tercapai dengan merancang tugas, ruang kerja, pengendalian, tata
tampilan, pencahayaan, dan peralatan agar sesuai dengan kemampuan fisik dan
keterbatasan pekerja (NIOSH 2012).

PT.X merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang pertambangan.
Head office PT.X terletak di bilangan Sudirman, Jakarta selatan. Sedangkan site-
nya berada di Kalimantan, yaitu Bumbun dan Muara Tuhup. Salah satu kegiatan
kerja di kantor pusat Jakarta adalah kegiatan manajerial dan administasi, dimana
hampir seluruh kegiatan karyawanya menggunakan komputer untuk melakukan
input data, sehingga rata-rata kegiatan yang dilakukan di kantor tersebut
merupakan kegiatan yang statis dan berulang.

Berdasarkan survey awal yang dilakukan penulis dengan mengambil beberapa
foto dari pekerja di PT.X Jakarta terlihat beberapa pekerja menampilkan postur
janggal. Melihat adanya hazard ergonomi yang cukup signifikan pada head office
Jakarta oleh karena itu penulis ingin melakukan penelitian mengenai “Analisis
Tingkat Risiko Ergonomi dan Keluhan Subjektif Pekerja yang Mengarah pada
Repetitive Strain Injury (RSI) pada Pekerja Pengguna Komputer di PT.X Jakarta
Tahun 2012”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan survey awal yang dilakukan penulis di PT.X dengan melakukan
pengambilan foto pada postur pekerja pengguna komputer, terlihat beberapa
pekerja yang bekerja menggunakan komputer menampilkan postur janggal. Selain
itu, kegiatan kerja head office Jakarta yang sebagian besar berhubungan dengan
kegiatan administrasi dan manajerial membuat pekerja harus berhubungan dengan
komputer dalam durasi kerja yang relatif panjang, pekerjaan yang statis dan
berulang-ulang.

Beberapa hal tersebut merupakan faktor risiko dari terjadinya repetitive strain
injury pada pekerja. Oleh karena itu, maka diperlukan penilaian risiko ergonomi

terhadap pengguna komputer agar dapat dilakukan tindakan perbaikan.
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Gambar 1.3 Gambar ruang meja
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1.3 Pertanyaan Penelitian

1. Bagaimana gambaran peralatan kerja penggunaan komputer pada PT. X
Jakarta tahun 2012?

2. Bagaimana kesesuaian peralatan kerja pada PT. X Jakarta tahun 2012
dibandingkan dengan standar peralatan kerja yang ada?

3. Bagaimana gambaran postur kerja pada pekerja pengguna komputer di PT.
X Jakarta tahun 2012?

4. Bagaimana gambaran tingkat risiko ergonomi pada pekerja pengguna
komputer di PT. X Jakarta tahun 2012?

5. Bagaimana gambaran keluhan yang mengarah pada repetitive strain injury
yang dirasakan oleh pekerja pengguna komputer di PT. X Jakarta tahun
20127

1.4 Tujuan Penelitian
1.4.1 Tujuan Umum
Menganalisis tingkat risiko ergonomi dan gambaran keluhan yang
mengarah pada repetitive strain injury dari pekerja pengguna komputer di
PT. X Jakarta tahun 2012.

1.4.2 Tujuan Khusus

1. Mendapatkan gambaran peralatan kerja penggunaan komputer pada
PT. X Jakarta tahun 2012.

2. Membandingkan kesesuaian peralatan kerja pada PT.X Jakarta
tahun 2012 dibandingkan dengan standar peralatan kerja yang ada.

3. Mendapatkan gambaran postur kerja pada pekerja pengguna
komputer di PT.X Jakarta tahun 2012 menggunakan RULA.

4. Menganalisa besar tingkat risiko ergonomi pada pekerja pengguna
komputer di PT.X Jakarta tahun 2012 menggunakan RULA.

5. Mendapatkan gambaran keluhan subjektif yang mengarah pada
repetitive strain injury yang dirasakan oleh pekerja pengguna
komputer di PT.X Jakarta tahun 2012.
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1.5 Manfaat Penelitian
1.5.1 Bagi Perusahaan

1. Mendapatkan informasi mengenai gambaran kesesuaian antara
peralatan kerja penggunaan komputer pada PT.X Jakarta dengan
standar ergonomi yang ada.

2. Mendapatkan informasi mengenai tingkat risiko ergonomi pada
pekerja pengguna komputer PT.X Jakarta.

3. Mendapatkan informasi mengenai gambaran keluhan subjektif yang
mengarah pada repetitive strain injury yang dirasakan oleh pekerja
pengguna komputer PT.X Jakarta.

4. Hasil dari penelitian ini bisa dijadikan bahan pertimbangan dan
masukan dalam upaya perbaikan dan pengembangan, sehingga

dapat meminimalisasi potensi dan risiko ergonomi.

1.5.2 Bagi Institusi
Mengembangkan ilmu pengetahuan keselamatan dan kesehatan
kerja (K3), mengenai analisis risiko ergonomi.

1.5.3 Bagi Peneliti
1. Menambah pengetahuan mengenai cara menilai dan menganalisis
faktor risiko ergonomi dan keluhan subjektif pekerja terkait
ergonomi di PT.X Jakarta.
2. Menambah pengalaman untuk terjun langsung dan melakukan
penelitian mengenai ergonomi.
3. Dapat memberikan kontribusi kepada PT.X terutama mengenai

masalah ergonomi.

1.6 Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian dilakukan pada PT.X Jakarta pada bulan April 2012, bertujuan
untuk menganalisa tingkat risiko ergonomi pada pekerja pengguna komputer dan

keluhan subjektif yang mengarah pada repetititive strain injury yang dirasakan
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pekerja pengguna komputer di PT. X Jakarta. Karena survey awal yang dilakukan
penulis di PT.X ditemukan postur janggal pada beberapa pekerja pengguna
komputer di Jakarta. Penelitian dilakukan dengan melakukan observasi pada area
kerja, kemudian dibandingkan dengan standar peralatan kerja. Untuk menentukan
tingkat risiko ergonomi, dilakukan observasi postur pekerja pengguna komputer
menggunakan lembar penilaian RULA (Rappid Upper Limb Assessment). Selain
itu juga dilakukan pendataan keluhan subjektif pekerja yang mengarah pada

repetitive strain injury.
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BAB 2
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Ergonomi
2.1.1 Definisi ergonomi

Ergonomi adalah studi ilmiah yang berkonsentrasi pada interaksi antara
manusia dengan seluruh elemen pada sistem dan profesi yang diaplikasikan
dalam bentuk teori, prinsip, data dan metode untuk mendesain, dengan tujuan
untuk meningkatkan kesejahterahan manusia dan keseluruhan performa sistem
(Dul & Weerdmeester 2003). Menurut Pheasant (1986), ergonomi adalah
aplikasi dari ilmu pengetahuan mengenai manusia terhadap masalah desain.
Berdasarkan asal katanya ergonomi berasal dari bahasa Yunani, yaitu dari kata
ergos yang berarti “kerja” dan nomos yang berati “hukum” (Bridger 1995).
Jadi secara harfiah kata ergonomi dapat diartikan sebagai aturan atau hukum
dalam sistem kerja (Tarwaka 2004).

Ergonomi memiliki sebutan berbeda di setiap negara. Skandinavia
menggunakan istilah “Bioteknologi” dan di Amerika menggunakan istilah
“Human Engineering” atau “Human Factor Engineering” sedangkan untuk
Indonesia masih tetap disebut “Ergonomi”. Meskipun memiliki sebutan yang
berbeda di beberapa negara, nhamun kesemuanya masih membahas hal yang
sama yaitu mengenai optimalisasi fungsi manusia terhadap aktivitas yang
dilakukan (Tarwaka 2004).

Menurut Departemen Kesehatan, ergonomi adalah ilmu yang mempelajari
perilaku manusia dan pekerjaan dengan sasaran penelitian manusia pada saat
bekerja dalam lingkungan. Ergonomi seara singkat dapat dijelaskan sebagai
penyesuaian tugas pekerjaan dengan kondisi tubuh manusia untuk menurunkan
stress.

Dan menurut Tarwaka (2004), ergonomi adalah ilmu, seni dan penerapan
teknologi untuk menyelaraskan atau menyeimbangkan segala fasilitas yang
digunakan baik dalam beraktivitas ataupun beristirahat dengan kemampuan dan

keterbatasan manusia sehingga kualitas hidup menjadi lebih baik.
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2.1.2 Tujuan Ergonomi
Tujuan dari ergonomi adalah untuk mengurangi stress dan menghilangkan

cedera dan gangguan yang berhubungan dengan pekerjaan yang terlalu sering

menggunakan otot, postur yang buruk dan pekerjaan berulang. Hal tersebut
tercapai dengan merancang tugas, ruang kerja, pengendalian, tata tampilan,
pencahayaan, dan peralatan agar sesuai dengan kemampuan fisik dan

keterbatasan pekerja (NIOSH 2012).

Menurut Bridger (1995) ergonomi bertujuan untuk memastikan
terpenuhinya kebutuhan manusia terhadap cara kerja yang efisien dan
keamanan kerja dalam suatu sistem kerja.

Dan menurut Tarwaka (2004), secara umum tujuan ergonomi adalah:

e Meningkatkan kesejahteraan fisik dan mental melalui upaya pencegahan
cedera dan penyakit akibat kerja, menurunkan beban kerja fisik dan
mental, mengupayakan promosi dan kepuasan kerja.

e Meningkatkan kesejahteraan sosial melalui peningkatan kualitas kontak
sosial, mengelola dan mengkoordinir Kkerja secara tepat guna dan
meningkatkan jaminan sosial baik selama kurun waktu usia produktif
maupun setelah tidak produktif.

e Menciptakan keseimbangan rasional antara berbagai aspek yaitu aspek
teknis, ekonomis, antropologis dan budaya dari setiap sistem kerja yang

dilakukan sehingga tercipta kualitas kerja dan kualitas hidup tinggi.

2.1.3 Manfaat Ergonomi

Setiap aktivitas ataupun pekerjaan yang tidak dilakukan secara ergonomis
akan menyebabkan ketidaknyamanan, biaya tinggi, kecelakaan dan
meningkatnya penyakit akibat kerja, dan menurunya performa kerja. Oleh
karena itu penerapan ergonomi dalam segala bidang merupakan suatu
keharusan (Tarwaka 2004).

Berikut merupakan beberapa manfaat dari penerapan ergonomi menurut
White (2008) dalam jurnalnya yang berjudul Ergonomics: What is it?-Clearing
away the confusion:

e Meningkatkan produktifitas kerja
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e Meningkatkan kualitas kerja
e Meningkatkan efisiensi kerja

e Mengurangi absentesisme dan turn over pekerja

2.2 Tools penilaian ergonomi
2.2.1 REBA
REBA (Rappid Entire Body Assesment) diciptakan oleh Hignett dan
McAtamney pada tahun 2000. Alat observasi ini dibuat untuk mengukur tipe
postur tidak terduga yang ditemukan pada pekerja pelayanan kesehatan dan
industri servis lainnya. Data yang dikumpulkan dari observasi ini antara lain
postur tubuh, force yang digunakan, tipe pergerakan, gerakan repetitif dan
coupling. Hasil akhir dari skor REBA digenerasikan untuk mengindikasi level
risiko dan urgensi dari tindakan pengendalian (Stanton et al.2005).
REBA dapat digunakan ketika suatu aktivitas pekerjaan memiliki spesifikasi
sebagai berikut (Stanton et al.2005):
e Aktivitas melibatkan seluruh bagian tubuh
e Postur yang dihasilkan dari aktivitas tersebut statis, dinamis, dan cepat
berubah-ubah.
e Aktivitas melibatkan beban bergerak ataupun tidak bergerak secara
sering ataupun tidak.
e Modifikasi area Kerja, peralatan kerja, training, perilaku berisiko dari
pekerja telah di monitoring pada sebelum dan sesudah perubahan
dilakukan.

Prosedur dalam melakukan observasi menggunakan REBA terdiri atas 6
langkah, yaitu (Stanton et al.2005):

1. Observasi tugas
Observasi tugas dilakukan untuk merumuskan permasalahan ergonomi
di tempat tersebut seperti masalah tata letak area kerja, lingkungan,
penggunaan peralatan, dan perilaku berisiko dari pekerja. Jika

memungkinkan rekam data dalam bentuk foto ataupun video.
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2. Pilih postur yang akan diobservasi
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Putuskan postur yang mana yang akan diobservasi dari hasil observasi

tugas dalam langkah pertama. Berikut merupakan beberapa kriteria untuk

memilih postur:

3. Lakukan penilaian pada postur

menggunakan force.

atau perubahan.

Postur yang paling sering berulang.

Postur yang paling lama digunakan dalam melakukan aktivitas kerja.
Postur yang paling banyak melibatkan aktivitas otot atau force.
Postur yang diketahui dapat menyebabkan ketidaknyamanan.

Postur yang paling ekstrim, tidak stabil atau janggal terutama saat

Postur yang paling mungkin untuk dilakukan intervensi, pengendalian

Pada REBA penilaian postur dibagi menjadi dua group, yaitu group A

(tulang punggung, leher, dan kaki) dan group B (lengan atas, lengan bawah,

dan pergelangan tangan). Group B dipisahkan menjadi dua yaitu bagian Kiri

dan kanan. Setelah penilaian pada group A dan group B kemudian

ditambahkan dengan nilai coupling dan aktivitas.

REBA - Scoring Sheet
Group A Group B

—a| v
A

| & Use Tableh

N O

| 3 T \—..]
0] =

REBA Score
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Gambar 2.1 Lembar penilaian REBA
(Sumber: Stanton et al. 2005)
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4. Proses hasil penilaian pada stiap postur
Dalam melakukan penilaian digunakan tabel berikut ini:
Tabel 2.1 Penilaian postur REBA
Group ?38:3? Gambar Pergerakan Nilai Skor perubahan
A Tulang ] Tegak lurus
punggung @@ (upraight) 1
(trunk9 3 : Fleksi 0°-20° 2 | +1jika berputar atau
Ekstensi 0°-20° tertekuk ke samping
Fleksi 20°-60° 3
Ekstensi > 20°
Fleksi > 60° 4
Leher Fleksi 0°-20°
(neck) 1 .
_ +1 jika berputar atau
Fleksi atau tertekuk ke samping
ekstensi > 20° 2
Kaki Kedua kaki e +1 jika satu kaki
(legs) menyangga berat atau  kedua Kkaki
. ; ! bad_an, saat 1 melakukan flexi
S G berjalan atau dengan sudut 30°-
SR B0 AV e 60°
] | § | deerial A i e +2 jika satu kaki
| { xLI I Hl..'.l: i ;.-" Kedua kaki tidak ataUJ kedua kaki
I\UN . g, |menyangga berat melakukan ~ flexi
|| 2| o i o
postur tidak stabil (bukan saat duduk)
B Lengan Ekstensi 20° e +1 jika tangan
atas e sampai fleksi 20° 1 abduksi atau rotasi
(upper 7 & o+l jika  bahu
arm) Ekstensi >20° , terangkat
: Eleksi 20°-45° e -1 jika postur lengan
ool Fleksi 45°-90° 3 | tersupport
Fleksi > 90° 4
Lengan
bawah [T,
(lower | Lo Fleksi 60°-100° | 1
arm) - i
T Fleksi <60° )
i Fleksi >100°
Pergelang 3 Fleksi atau 1 +1 jika pergelangan
antangan | _ : ekstensi 0°-15° tangan berdeviasi atau
(wrist) N o Fleksi atau berputar
2 ekstensi >15° 2

(Sumber: Stanton et al. 2005)
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Tabel 2.2 Skor penilaian beban REBA

Beban atau gaya

Beban Nilai
< 5kg 0
5-10 kg 1
>10 kg 2

+1 jika mengangkat
secara cepat atau
mengakibatkan

shock

(Sumber: Stanton et al. 2005)

Tabel 2.3 Skor penilaian coupling REBA

Coupling
Pengangan (handle) Nilai
Dapat dipegang dengan baik 0 (good)
Pengangan dapat diterima namun tidak ideal 1 (fair)
Pegangan tidak dapat diterima namun masih 2 (poor)

memungkinkan

Pegangan berbentuk aneh, tidak aman, atau

tidak memiliki pegangan

3 (unacceptable)

(Sumber: Stanton et al. 2005)

Tabel 2.4 Skor penilaian aktivitas REBA

Nilai Deskripsi

+1 Jika satu atau lebih anggota tubuh statis

Misal: memegang beban lebih dari 1 menit

+1 Jika aktivitas berulang terjadi pada smal-

range

Misal: pergerakan berulang lebih dari 4 kali

per menit (tidak termasuk berjalan)

+1 Jika aktivitas

tubuh.

menyebabkan

secara cepat dalam large range pada postur

perubahan

(Sumber: Stanton et al. 2005)
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Tabel 2.5 Lembar penilaian group A REBA

Neck
1 2 3
Legs 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4
Trunk
1 12 3 4 1 2 3 4 3 3 5 6
2 2 3 4 5 3 4 5 6 4 5 6 7
3 2 4 5 6 4 5 6 7 5 6 7 8
4 3 5 6 7 5 6 7 8 6 7 8 9
5 4 6 7 8 6 7 8 9 7 8 9 9

(Sumber: Stanton et al. 2005)

Tabel 2.6 Lembar penilaian group B REBA

‘Wrist

Lower Arm

=

5
w

Upper Arm

1

2
3
4

-8

-

® s

- Y, B - B X
(=TI RN |

5. Tentukan skor akhir REBA
Skor akhir REBA adalah gabungan antara skor pada group A dan

(Sumber: Stanton et al. 2005)

group B. Dengan menggunakan tabel berikut ini:
Tabel 2.7 Lembar penilaian total REBA

Group B Score

1 2 3 4 5 6 7 8 9 w11 12
G 1 1 1 1 2 3, 3 4 5 6 7 7 7
R 2 1 2 2 3 4 4 5 & 6 7 7 8
8] 3 2 3 3 3 4 5 6 7 7 8 8 8
u 4 3 4 4 4 5 6 7 8 8 9 9 9
P 5 4 4 4 5 6 7 8 3 9 9 9 9
6 6 6 6 7 8 8 9 9 w 1w 1w 10
A 7 7 7 7 8 9 9 9 w 1w 11 1111
S 8 8 8 8 9 o 1w 1w 1w 1w 11 11 11
C 9 9 9 9 0 1w 1w 1 11 11 o1z o1z 12
o] 10 10 1w 10 11 1nm o111z 1z 1z 12 12
R 11 1 11 11 11 1212 12 12 12 12 12 12
E 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12 12
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(Sumber: Stanton et al. 2005)

Universitas Indonesia



15

6. Tentukan urgensi tingkat pengendalian
Setelah didapatkan nilai akhir REBA kemudian dilihat urgensi
tingkat pengendalian dengan berpedoman pada tabel ini:
Tabel 2.8 Tingkat aksi REBA

Nilai Tingkat risiko Tingkat Tindakan
REBA aksi
1 Tidak berarti (negligible) 0 Tidak dibutuhkan
2-3 Rendah (low) 1 Mungkin dibutuhkan
4-7 Sedang (medium) 2 Dibutuhkan
8-10 Tinggi (high) 3 Dibutuhkan segera
11-15 | Sangat tinggi (very high) 4 Dibutuhkan sekarang juga

(Sumber: Stanton et al. 2005)

2.2.2 RULA

RULA (Rapid Upper Limb Assesment) diciptakan oleh McAtamney dan
Corlett pada tahun 1993. Metode observasi ini dibuat untuk memudahkan
menghitung tingkat risiko ergonomi pada aktivitas kerja yang lebih sering
menggunakan tubuh bagian atas. Penilaian RULA dilakukan dengan menilai
postur, gaya (force), dan pergerakan pada pekerjaan yang mayoritas postur
duduk. Sebagai contoh pekerjaan menggunakan komputer, manufaktur atau
kegiatan berdagang dimana pekerjanya lebih banyak duduk atau berdiri tanpa
perpindahan yang cukup berarti (Stanton et al. 2005).

Empat aplikasi utama RULA yaitu (Stanton et al. 2005):
e  Mengukur risiko musculoskeletal

RULA digunakan untuk menilai postur kerja dan tingkat risiko pada
waktu yang singkat dengan menggunakan lembar RULA. RULA tidak
dibuat untuk memberikan informasi postur secara detail. Sehingga dalam
penggunaanya biasanya perlu ditambah dengan informasi lain seperti
desain dan tata letak ruang kerja, faktor lingkungan, keluhan
musculoskeletal dsb. Menurut Herbert et al. (1996) RULA dapat

digunakan untuk menilai tugas atau postur khusus dari seorang atau
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sekelompok pekerja. Dalam melakukan observasi sebaiknya digunakan
video rekaman atau foto dari pekerja dalam beberapa angle, baik dari

samping ataupun dari belakang saat sedang melakukan pekerjaan.

Membandingkan beban otot dari desain ruang kerja sebelum dan sesudah

dilakukan perubahan.

RULA dapat digunakan untuk membandingkan desain ruang kerja
yang ada dan yang diusulkan sebagai bagian dari perubahan ergonomis.
Hasil skor dapat digunakan sebagai fakta ataupun bukti bagi manajemen
bahwa modifikasi stasiun kerja dapat mengurangi beban otot. Sebagai
contoh:

o Gutierrez (1998) dalam Stanton et al. (2005) melakukan evaluasi pada
pekerja di pabrik elektronik dengan membandingkan postur sebelum
dan sesudah modifikasi stasiun kerja dilakukan.

o Hedge et al. (1995) Stanton et al. (2005) melakukan penilaian
peralatan komputer.

o Cook dan Kothiyal (1998) Stanton et al. (2005) melakukan penilaian
terhadap pengaruh posisi mouse pada aktivitas otot menggunakan
RULA dan EMG (electromyography)

Mengevaluasi dampak ergonomi seperti produktivitas atau kecocokan
peralatan kerja.

Sebagai salah satu tools observasi ergonomi, nilai RULA dapat
dihubungkan dengan dampak ergonomi. Sebagai contoh Axellon (1997)
dalam Stanton et al. (2005) menemukan hubungan antara skor RULA yang
tinggi dengan banyaknya hasil produk yang dibuang karena cacat dalam

pembuatanya pada stasiun kerja tertentu.

Meningkatkan pengetahuan pekerja mengenai risiko musculoskeletal
karena postur kerja.
Banyak pekerja yang telah memiliki pola pergerakan tubuh yang

buruk dan sulit untuk diubah. Penggunaan foto-foto hasil penelitian dan
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skor RULA saat training dapat membantu untuk memotivasi pekerja

merubah postur tubuh saat bekerja.

Prosedur pengunaan RULA dijabarkan dalam tiga langkah, yaitu (Stanton et al.
2005):
1. Mengobservasi dan memilih postur yang akan dinilai
Menurut McAtammey dan Corlett (1993) dalam Stanton et al. (2005),
RULA adalah metode penilaian sesaat pada satu siklus jam kerja, sehingga
penting untuk melakukan observasi sebelum memilih postur yang akan dinilai.
Pemilihan postur dapat berdasarkan postur terlama atau postur terburuk yang

muncul selama jam kerja.

2. Melakukan penilaian pada postur

Penilaian RULA dilakukan dengan memisahkan bagian tubuh menjadi dua
kelompok. Group A terdiri atas tangan dan pergelangan tangan, sedangkan
group B terdiri atas leher, batang tubuh dan kaki. Bagian tubuh kanan dan Kiri

juga dipertimbangkan dalam penilaian.
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Penilaian dilakukan dengan menggunakan tabel ini:

Tabel 2.9 Penilaian postur RULA

18

Group ?Sgha; Gambar Pergerakan Nilai Skor perubahan
A Fleksi/ ekstensi dengan o +1 jika tangan abduksi
sudut antara -20° sampai 1 e +1 jika bahu terangkat
‘ : | +20° e -1 jika postur lengan
\ . tersupport atau
/ _200
Lengan atas \%F 2 /// Ekstensi > -20 2 bersandar
(upper arm) | \ "™ | Fleksi >20°-45° 2
%\ \ Fleksi > 45°-90° 3
T e
Ekstensi >90° 4
N
Fleksi 60°-100° 1 ﬁo‘
Lengan
bawah .
. o +1 jika pergerakan
(lower glm) Fleksi <60° 2 tangan melewati garis
tengah tubuh
A ) o +1 jika pergerakan
Fleksi >100 2 tangan menjauhi tubuh
Fleksi atau ekstensi 0° 1 >
Pergelangan B G ﬁ' )) Fleksi atau ekstensi 0°-15° 2 :C:\’
tangan L Sl
) , = Fleksi >15° 3 +1 jika pergelangan
(wrist) ?/// 9\ tangan menekuk dari garis
Ekstensi >15° 3 tengah
Perputaran , 3 tB(Erprl]nar pada area tengah 1
pergelangan ; ﬁ,ﬁ Fou
tangan & @ Berputar melebihi area 5
(wrist twist) o tengah
B .
Fleksi 0°-10° 1 s
CooE e & e /\
Leher . - T . ‘@:‘ @
: /‘ Fleksi > 10°-20° 2 M S
(neck) , /% o +1 jika berputar
Fleksi >20° 3 o +1 jika tertekuk ke
TH O N samping
Ekstensi 4
. Fleksi atau ekstensi 0° 1 m -
~ A 2D
Batang Fleksi 0°-20° 2 @' K?
tubuh U o +1 jika tulang
(trunk) | Fleksi >20°-60° 3 punggung berputar
] - o +1 jika tulang
Fleksi > 60° 4 punggung menekuk
Kaki dan telapak kaki
“(R\ 00 disupport secara sempurna 1
. AY dan postur seimbang
8
Kaki (legs) f < U i (j Kaki dan telapak kaki tidak
‘ seimbang dan tidak 2

tersupport secara sempurna

(Sumber: www.rula.co.uk dan Hedge 2000)
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Tabel 2.10 Skor aktivitas otot RULA

19

Nilai Deskripsi

+1 Jika menghabiskan waktu lebih dari 2 jam

menggunakan komputer tanpa beristirahat.

(Sumber: Lueder 1996)

Tabel 2.11 Skor beban RULA

menggunakan komputer > 6 jam per hari.

Beban Nilai
Jika jumlah jam yang dihabiskan bekerja | 1
menggunakan komputer > 4 jam dan < 6 jam per hari.
Jika jumlah jam yang dihabiskan  bekerja | 2

(Sumber: Luerder 1996)

Tabel 2.12 Lembar skor penilaian group A RULA

Table A: Wrist Posture Score
1 2 3 4

Wrist [Wrist  [Wirist i

m’ L;n.': Twist [Twist_ [Twist |Twist
1201201 2|1 2

1 1121212(2]13]3|3

1 2 [2]12(2]|2|13|3]|3]|3
3 213(3|3|13(3|4|4

1 213|3[3(3]|4]|4]|4

2 2 [ 3]|3[3|3]|23[4]|4 |4
Bl 3|4 |4 |414(4]|515

1 3314 [a)4]4]5.]5

3 2 | 3]|4|4|4|4]4|5]|5
Bl 4 4|4 |4]4]|5]5]5

1 414)|4|4|4|5|5|5

4 2 |4]4|4]a|4]|5]5]5
3 44]a]5]5]5]6]6

1 515|5(5|5|6]6|7

a 20 5|6|6(6(6(7|7|7
3 BI6|6|7|7|7|7|8

1 TIT|T7|7|7(8]28[9

6 2 a|8|8|8|8(|9]|9(9
3 [9]9(5|9|9(8|9|9

(Sumber: Hedge 2000)
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Tabel 2.13 Lembar skor penilaian group B RULA

Table B: Trunk Posture Score
Neck

Posture | _Legs

Legs Legs Legs Legs Legs

Score

1

w |~ |w|w|wlrn

1
1
2
3
5
7
8

@ |on e ]w]|r

o |~ |w | o=
o |~w]|o|s]|w|wlm
o|~w]|leo|s|s|lwl=
w|lo|~w|o|lo &R
w | |~w]o]|o|of=
o|lo|w|lo|o|ofm
o|lo|~w]lao|la|af—=
L= == I I B K=l %]
o|lo|leo|~]|~]|~f=
= == e el el )

(Sumber: Hedge 2000)
Tabel 2.14 Lembar skor penilaian total RULA

Wrist and Arm Score

Table C:

Neck, trunk and leg score

&l WO ININ

~N ool |A|lA|A] W

~N (NN NG| O
~N (NN N ||| O

|| WWIN| =
O ||| |[W]|W[w| w
~N [([Njo|lo|jlo|s|A]| A

(Sumber: Hedge 2000)

3. Menentukan tingkat aksi atau pengendalian berdasarkan hasil penilaian

sebelumnya

Setelah didapatkan nilai akhir RULA kemudian dilihat tingkat aksi
dan pengendalian dengan berpedoman pada tabel ini:

Tabel 2.15 Tingkat aksi RUIA
Nilai RULA | Tingkat aksi Deskripsi

1-2 b Postur apat diterima

3-4 2 Membutuhkan  investigasi  lanjutan,
mungkin dibutuhkan tindakan perbaikan

5-6 3 Membutuhkan investigasi lanjutan dan
dibutuhkan tindakan perbaikan
secepatnya.

7 4 Dibutuhkan investigasi dan perbaikan

(Sumber: Hedge 2000)
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2.3 Ergonomi perkantoran

Ergonomi adalah ilmu untuk menyesuaikan pekerjaan dengan pekerja.
Ergonomi perkantoran adalah salah satu aplikasi ilmu ergonomi yang lebih
membahas mengenai kesesuain pekerja dengan kondisi pekerjaan lingkungan
kerja perkantoran.

Beberapa hal yang menjadi perhatian dalam ergonomi perkantoran antara lain

postur kerja, workstation, pencahayaan, temperatur, kebisingan dsb.

2.3.1 Postur kerja pengguna komputer

Salah satu elemen utama seseorang dapat bekerja dengan nyaman dan
efisien adalah dengan postur yang baik. Dalam membicarakan postur kerja
berarti hal tersebut juga harus membahas mengenai tulang belakang, anggota
tubuh bagian atas, kepala, leher dan juga anggota tubuh bagian bawah
(McKeown 2008).

Postur kerja pengguna komputer sebagian besar adalah duduk. Duduk
tegak atau bersandar pada kursi dapat mengurangi tekanan pada tulang
belakang. Selain itu posisi lengan yang netral dan santai dapat mengurangi
tekanan pada lengan (McKeown ,2008).

Menurut OSHA (2010), postur kerja yang nyaman adalah ketika sendi
dalam tubuh berada dalam kondisi yang netral. Berikut merupakan beberapa
pertimbangan penting untuk menjaga postur tubuh tetap netral:

e Lengan atas, lengan bawah dan pergelangan tangan lurus.

e Kepala berada lurus/agak condong kedepan, menghadap ke depan dan inl-
line dengan tulang belakang.

e  Bahu dalam posisi santai dan lengan atas bergantung normal di sisi tubuh.

e  Siku berada dekat dengn tubuh, bertekuk dengan sudut antara 90°-120°.

e Kaki disangga secara sempurna oleh lantai, atau menggunakan footrest
jika tinggi meja tidak dapat disesuaikan.

e Punggung disangga secara sempurna oleh lumbal support ketika berada
dalam posisi duduk atau bersandar.

e Paha dan pinggul disangga secara sempurna oleh lapisan kursi dan berada

sejajar dengan lantai.
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e Lutut memiliki ketinggian yang sama dengan pinggul, dan kaki sedikit
condong ke depan.
Berikut merupakan gambar dari postur kerja yang baik saat menggunakan
komputer agar dapat bekerja secara ergonomis:

SEATING AND POSTURE FOR TYPICAL OFFICE TASKS

1 SEAT BACK ADJUSTABILTY

2 GOOD LUMBAR SUPPORT

3 SEAT HEIGHT ADJUSTABILITY

4 NO EXCESS PRESSURE ON UNDERSIDE OF THIGHS AND BACKS OF KNEES

§ FOOT SUPPORT IF NEEDED

& SPACE FOR POSTURAL CHANGE, NO OBSTACLES UNDER DESK

7 FOREARMS APPROXIMATELY HORIZONTAL

8 MINIMAL EXTENSION, FLEXION OR DEVIATION OF WRISTS

9 SCREEN HEIGHT AND ANGLE SHOULD ALLOW COMFORTAELE HEAD POSITION
10 SPACE IN FROMT OF KEYBOARD TO SUPPORT HANDS/WRISTS DURING PAUSES IN KEYING

Gambar 2.2 Posisi duduk ergonomis
(Sumber: Bridger 2003)
Berikut merupakan beberapa posisi duduk yang ergonomis yang
direkomendasikan olen OSHA:
a. Posisi duduk tegak (Upright sitting posture)

Gambar 2.3 Posisi duduk tegak
(Sumber: OSHA 2010)

Dengan posisi duduk tegak tulang punggung dan leher pekerja berada
dalam satu garis lurus, posisi paha horisontal dan sejajar dengan lantai, kaki

bagian bawah lurus vertikal.
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b. Posisi duduk menurun (Declined sitting posture)

Gambar 2.4 Posisi duduk menurun
(Sumber: OSHA 2010)
Dengan posisi duduk menurun paha pekerja menurun karena posisi

bokong berada lebih tinggi dari lutut. Sudut yang terbentuk antara paha dengan
batang tubuh > 90°. Posisi tulang punggung vertikal dan agak bersandar dan

posisi kaki lurus vertikal.

c. Posisi duduk bersandar (Reclined sitting posture)

Gambar 2.5 Posisi duduk bersandar
(Sumber: OSHA 2010)
Dengan posisi duduk bersandar maka posisi tulang punggung dan leher

berada lurus dan agak bersandar dengan sudut antara tulang punggung dan
paha adalah sebesar 105°-120°.
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Sedangkan berikut merupakan postur duduk yang buruk:

Back rounded and shoulders
forward

slumped for

Gambar 2.6 Postur duduk yang buruk
(Sumber: Knoll 2009)
Dari gambar dapat terlihat posisi tulang belakang tidak ditopang secara

sempurna oleh kursi sehingga posisi tulang belakang membungkuk.

2.3.2 Workstation

Dalam membuat workstation hal yang perlu diperhatikan adalah
antropometri pekerja. Dalam buku Ergonomi (Tarwaka 2004) antropometri
adalah pengukuran dimensi tubuh atau karakter fisik tubuh lainya yang relevan
dengan desain tentang sesuatu yang dipakai manusia (Sanders & McCormick
(1987); Pheasant (1988); Pulat (1992)).

Menurut Mac Leod (1995) masih dalam buku yang sama, faktor manusia
harus selalu diperhitungkan dalam setiap desain produk dan stasiun kerja.
Sutarman (1927) dalam Tarwaka (2004) mengatakan bahwa mengetahui
ukuran antropometri tenaga kerja akan dapat dibuat desain alat-alat kerja yang
sepadan dengan tenaga kerja, dengan dapat menciptakan kesehatan,
keselamatan kenyamanan, dan estetika kerja.

Berikut ini merupakan peralatan kerja yang digunakan oleh pengguna
komputer:

e Meja

Dalam dunia perkantoran meja memiliki beberapa fungsi, seperti tempat

meletakan monitor komputer, keyboard, printer, scanner, telepon, dan

beberapa peralatan lain yang mendukung kegiatan kerja. Oleh karena itu, meja
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kerja desain meja kerja harus di desain dengan baik agar dapat berfungsi lebih
efisien.

Tinggi meja yang standar untuk meja berdasarkan CSA Guideline on
Office Ergonomics (CSA-Z412) dalam Office ergonomics handbook 4™ edition,
OHCOW yaitu sekitar 730 (£25) mm. Tinggi meja 730 mm adalah tinggi meja
standar yang cocok dengan mayoritas pekerja. Untuk pekerja yang pendek
dapat menggunakan kursi yang dapat diatur ketinggianya dan footrest agar
dapat sesuai dengan tinggi meja. Namun untuk pekerja dengan tinggi lebih dari
183 cm akan merasa tinggi meja terlalu rendah. Salah satu solusi untuk
masalah tersebut adalah dengan menggunakan meja yang dapat diatur
ketinggianya (adjustable desk). Selain ketinggian meja hal lain yang harus
diperhatikan adalah ruang di bawah meja menurut McKeown (2008) dalam
bukunya yang berjudul office ergonomics, harus ada ruang yang jelas di bawah
meja minimal 650 mm dari lantai.

Panjang meja menurut Standard AS/NZS 4442:1997 dalam artikel
Introduction of ergonomic 2012 yaitu minimal 1200 mm. Sedangkan lebar
meja menurut CSA minimal 760 mm. Permukaan meja harus mampu
mengakomodasi kebutuhan ruang dari layar monitor, dokumen, telepon dsb.

Tabel 2.16 Dimensi meja kerja

Parameter Rekomendasi (mm)
Tinggi 730 (£25)
Panjang > 1200
Lebar > 760
Tinggi ruang meja > 650

(Sumber: Standard AS/NZS 4442:1997 dalam Introduction of ergonomic 2012 dan CSA
Guideline on Office Ergonomics (CSA-Z412) dalam Office ergonomics handbook 4™ edition,
OHCOW)

Selain dimensi meja hal penting lainya adalah tata letak peralatan kerja
diatas meja. Dalam mengatur tata letak dari peralatan kerja perlu diperhatikan
zone of convient reach (ZCR) dan normal work area (NWA). Zone of convient
reach (ZCR) adalah “secondary work area” yaitu area yang dapat dicapai
dengan mudah dengan hanya mengulurkan tangan. Sementara normal work

area (NWA) adalah ”primary work area” yaitu area yang dapat dicapai dengan
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mudah dengan lengan bawah saat bertekuk (membentuk sudut 90° dengan
lengan atas) (McKeown 2008).

Gambar 2.7 Zone of convient reach dan normal work area
(Sumber: McKeown 2008)
Untuk besar masing-masing zona dapat dilihat pada gambar berikut:

100 cm
180 cm

Gambar 2.8 Besar ZCR dan NWA
(Sumber: Madsen 2008)
Menyadari tuntutan kerja yang semakin meningkat seperti penggunaan

komputer, input beberapa dokumen, mencetak dokumen dan sebagainya, maka
pihak produsen mulai memproduksi meja dengan area permukaan yang luas
untuk mengakomodasi kebutuhan tersebut. Ada beberapa desain meja yang
sering digunakan di perkantoran seperti rectangular, cookpit-style, L-shaped

dan wave

Feoo

Width

Gambar 2.9 Meja rectangular
(Sumber: Sis Move Rectangular Spring Adjustable Desk)
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7

(a) (b}

(c)

Gambar 2.10 (a) Meja cookpit-style, (b) Meja L-shaped, (c) Meja wave
(Sumber: McKeown 2008)

e Kursi

Sebagian besar meja yang dipergunakan di perusahaan adalah meja yang
sudah fix ketinggianya (non-adjusted desk), oleh karena itu untuk
menyesuaikan dengan ketinggian pekerja, minimal kursi yang digunakan
adalah kursi yang dapat diatur ketinggianya (adjustable chair).

Ketinggian kursi yang direkomendasikan oleh CSA guidline for office
ergonomics: CSA Z412 dalam Office ergonomics handbook 4™ edition, OHCOW
adalah 420 -510 mm dari lantai. Lebar dudukan kursi lebih besar dari 450 mm,
dan panjang dudukan kursi antara 420- 460 mm. Panduan nuntuk mengatur
ketinggian kursi yang benar menurut OHCOW (2008) adalah dengan

menyesuaikan ketinggian dudukan kursi hingga sedikit dibawah lutut.

Gambar 2.11 llustrasi pengaturan ketinggian kursi
(Sumber: OHCOW 2008)
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Selain itu, ketinggian sandaran kursi juga merupakan hal penting yang
harus diperhatikan. Sandaran kursi harus mampu menyangga proporsi tulang
belakang secara sempurna. Oleh karena itu kursi yang baik harus memikiki
lumbar support untuk mendukung bentuk tulang punggung yang berbentuk S.
Tinggi sandaran kursi yang direkomendasikan oleh CSA masih dalam
handbook yang sama yaitu sekitar 450-550 mm, dengan lebar sandaran lebih
besar dari 350 mm. sementara tinggi lumbar support adalah 150-250 mm diatas
dudukan Kkursi.

Tinggi sandaran tangan (armrest) yang direkomendasikan oleh CSA
adalah 190 sampai 250 mm, lebar lebih besar dari 45 mm, dan panjang lebih

besar dari 180 mm.

Backrest height

Gambar 2.12 Dimensi kursi tampak depan
(Sumber: OCHOW 2011)
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mm
# acfustab ast 50 mm including
- A0 mm

Gambar 2.13 Dimensi kursi tampak samping
(Sumber: OCHOW 2011)

Tabel 2.17 Dimensi kursi kerja

Parameter Rekomendasi (mm)
Seat height 420 -510
width > 45()
depth 420- 460
Backrest height 450-550
width >350
150-250
Lumbar support (diatas dudukan
kursi)
Armrest height 190-250
length >180
width > 45

(Sumber: CSA guidline for office ergonomics: CSA Z412 dalam Office
ergonomic handbook 4" edition, OCHOW 2011)
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Monitor komputer
Ada beberapa jenis monitor yaitu (McKeown 2008):
o Desktop
Penggunaan desktop screen cukup besar jika dibandingkan dengan jenis
lain. Cathode ray tubes (CRT) memiliki kelebihan dapat dilihat dengan
mudah dari beberapa angle tanpa mengurangi kualitas tampilan gambarnya.
Namun penggunaan CRT memiliki kekurangan yaitu terlalu
menghabiskan banyak space dari meja kerja. Meja kerja yang terlalu kecil
yang menannpung dekstop yang besar akan menyebabkan postur janggal
pada pengguna komputer, seperti jarak yang terlalu dekat antara layar

monitor dan mata pekerja.

o Flat screen

Flat screen merupakan salah satu jenis monitor komputer yang cukup
digemari beberapa tahun belakang ini. Dimensi yang tipis merupakan salah
satu keunggulan dari monitor jenis ini. Selain itu flat screen memiliki
kelebihan yaitu:

= Flat screen tidak membutuhkan space meja yang besar.

= Flat screen hanya membutuhkan energi 5 dari total energi yang

dibutuhkan oleh CRT.

= Emisi yang dikeluarkan flat screen cukup rendah.

o Laptop

Saat pertama kali diperkenalkan laptop menawarkan kemudahan untuk
tetap bekerja saat jauh dari kantor, seperti di mobil, kereta, hotel atau rumah.
Namun seiring berkembangnya waktu penggunaan laptop tidak hanya di
luar kantor saja, tapi juga di dalam kantor.

Desain laptop pada awalnya ditujukan sebagai PDA (Personal Digital
Assistant) yang digunakan agar orang mampu mengakses informasi
dimanapun secara cepat tanpa harus membawa peralatan yang berat. Oleh

karena itu, desain laptop dibuat seefisien mungkin dengan desain keyboard
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dan layar monitor dibuat dalam ukuran kecil agar tidak terlalu berat dan
besar.

Desain keyboard dan layar monitor yang kecil membuat pengguna
melakukan beberapa postur janggal, oleh karena itu daya tahan power
baterai pada laptop juga dirancang cukup singkat, sekitar 2 sampai 3 jam
Karena pada dasarnya setiap orang dapat bekerja dengan beberapa postur,
termasuk yang ektrim sekalipun seperti postur janggal dalam periode yang

singkat dan tidak terlalu sering.

Gambar 2.14 Postur janggal penggunaan laptop
(Sumber: McKeown 2008)
Beberapa kekurangan dari laptop yaitu:

= Layar laptop biasanya menyajikan kualitas gambar dengan kisaran
pandang vyang terlalu sempit, sehingga pengguna biasanya
menundukan kepalanya agar dapat melihat dengan jelas. Starker et
al. (1997) dalam McKeown (2008) menganggap bahwa jika hal
tersebut terjadi terus menerus maka akan menyebabkan
musculosceletal disorders.

= Untuk membuat pengguna menggunakan keyboard dengan nyaman,
maka biasanya laptop diposisikan dekat dengan pengguna sehingga
membuat posisi layar terlalu dekat dengan mata yang dapat
menyebabkan visual disorder (Straker et al.1997; Wilson 2001;
Jonai et al. 2002 dalam McKeown 2008)

= Dimensi laptop keyboard berukuran lebih kecil dari standar
keyboard yaitu dengan jarak antara tombol sekitar 15 mm (standar
18-21 mm). Menurut Villanueva (1998) dalam McKeown (2008)
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dimensi keyboard yang kecil dapat membuat ketidaknyamanan dan
kesulitan dalam mengetik.

Hal yang harus diperhatikan selain jenis-jenis monitor adalah tata letak
layar monitor. Menurut CSA dalam Office ergonomic handbook 4™ edition,
OCHOW jarak standar antara pengguna dan layar monitor adalah lebih dari
400 mm. Letak monitor yang terlalu jauh atau dekat dapan menyebabkan
postur janggal dan eyestrain. Menurut OSHA (2010), jarak yang terlalu jauh
akan mengakibatkan pengguna untuk condong ke depan untuk melihat text
pada layar, hal ini akan menyebabkan kelelahan pada mata dan tekanan pada
tulang belakang. Sedangkan jarak yang terlalu dekat dapat menyebabkan
mata bekerja keras untuk fokus (confergence problem) dan pengguna duduk
dengan postur janggal. Layar monitor sebaiknya diletakan di depan
pengguna sehingga kepala, leher dan tulang belakang dapat lurus ke depan
saat melihat layar. Jarak pandang ke layar monitor tidak boleh lebih dari 35°
ke kiri atau ke kanan (Office ergonomics handbook 4™ edition, OHCOW).

Selain itu ketinggian layar monitor juga harus diperhatikan, letak
monitor yang terlalu tinggi ataupun terlalu rendah dapat menyebabkan

postur janggal seperti membungkuk ataupun mendongak.

Gambar 2.15 Posisi layar monitor terlalu tinggi
(Sumber: OSHA 2010)
Oleh karena itu letakan layar monitor dengan acauan bagian atas layar

harus sejajar atau sedikit di bawah mata. Titik tengah dari layar monitor
harus ditempatkan antara 15°-20° dibahah garis horizontal mata (OHSA
2010).
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Gambar 2.16 Ketinggian layar monitor yang direkomendasikan
(Sumber: OSHA 2010)

e Input device

o Keyboard
Menurut McKeown (2008), desain keyboard standar yang banyak
digunakan saat ini pada dasarnya berawal dari layout mesin ketik yang
sudah digunakan sejak 100 tahun yang lalu, yang sering di sebut
QWERTY keyboard. Penamaan QWERTY diambil dari alfabet baris
pertama pada keyboard. Ukuran jarak pada setiap tombol keyboard
pada umumnya yaitu 18-19 mm untuk jarak horizontal dan 18-21 mm

untuk jarak vertikal (OSHA, 2010).

Gambar 2.17 Jarak tombol keyboard
(Sumber: OSHA 2010)
Pemilihan dan penempatan yang tepat dari keyboard dapat

meminimalisasi postur janggal pada saat mengetik. Penempatan
keyboard yang terlalu tinggi ataupun terlalu rendah dapat menyebabkan
postur janggal pada pergelangan tangan, lengan dan bahu. Penentuan

tinggi dari penempatan keyboard sebaiknya tetap mempertahankan
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postur tubuh normal, menurut OSHA (2010), tinggi keyboard harus
sama dengan tinggi siku lengan. Menurut CSA letak keyboard pada
meja kerja adalah sekitar 635-735 mm dari lantai (Office ergonomics
handbook 4™ edition, OHCOW).

Typical desk top typing posture
that increases muscle fatigue
and injury risks.

Gambar 2.18 Posisi keyboard yang kurang tepat
(Sumber: Cornell University 2012)

Posisi keyboard seperti gambar di atas sangat sulit untuk menjaga
pergelangan tangan dalam posisi yang netral. Hal ini dikarenakan posisi
lengan bawah yang fleksi ke atas. Posisi seperti ini memperbesar
tekanan yang diterima oleh pergelangan tangan dan lengan bawah, dan
membuat darah yang mengalir ke lengan bawah dan pergelangan tangan

terhambat sehingga akan mudah lelah.

Ideal Typing Position

Gambar 2.19 Posisi keyboard yang tepat
(Sumber: Cornell University 2012)
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Posisi ideal keyboard seperti gambar di atas dapat memnimalisasi
tekanan-tekanan pada otot lengan dan pergelangan tangan. Selain itu,
posisi tersebut membuat posisi bahu, lengan dan pergelangan tangan
netral dan santai.

Jarak antara pekerja dan keyboard juga harus diperhatikan,
sebaiknya tidak terlalu jauh ataupun terlalu dekat. Pemilihan jarak yang
tidak tepat akan menyababkan postur janggal. Penempatan yang terlalu
jauh akan membuat tulang belakang menjadi condong ke depan,
sedangkan jarak terlalu dekat akan membuat sudut anatara siku terlalu
ekstrim. Sebaiknya tempatkan keyboard di depan pekerja dengan
pertimbangan jarak siku saat mengetik tidak terlalu jauh dari tubuh dan
posisi lengan atas sejajar dengan lantai atau gunakan keyboard tray jika
luas meja tidak mencukupi (OSHA 2010).

Gambar 2.20 Jarak keyboard terlalu jauh dari pekerja
(Sumber: OSHA 2010)

Gambar 2.21 Jarak keyboard terlalu dekat dari pekerja
(Sumber: OSHA 2010)

Pada saat mengetik keyboard posisi tangan biasanya posisi
pergelangan tangan akan menjadi menekuk ke arah samping untuk
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menyesuaikan dengan bentuk keyboard. Selain itu, posisi keyboard
yang terlalu miring ke bawah juga dapat membuat pergelangan tangan
harus menekuk ke atas untuk menyesuaikan dengan keyboard, seperti

dapat terlihat pada gambar di bawah ini.

Gambar 2.22 Posisi janggal pergelangan tangan

tertekuk ke samping
(Sumber: OSHA 2010)
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Gambar 2.23 Posisi janggal pergelangan tangan tertekuk ke samping 2
(Sumber: Knoll 2005)

Gambar 2.24 Posisi janggal pergelangan tangan tertekuk ke atas
(Sumber: OSHA 2010)
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Untuk meminimalisasi masalah-masalah seperti gambar diatas ada
beberapa hal yang dapat dilakukan (OSHA 2010):
= Menurunkan atau menaikan posisi keyboard ataupun kursi agar

mendapatkan postur pergelangan yang netral saat mengetik.

‘I"\ . \
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Gambar 2.25 Postur netral pergelangan tangan
(Sumber: Knoll 2005)
= Tinggikan bagian depan atau belakang keyboard agar didapatkan
postur pergelangan tangan yang netral. Jangan gunakan Kkaki
keyboard jika meningkatkan tertekuknya pergelangan tangan.

Gambar 2.26 Postur pergelangan tangan yang netral
(Sumber: Oregon OSHA 2009)
= Gunakan split keyboard, ini adalah keyboard alternatif yang

memisahkan zona ketik kanan dan kiri. Keyboard ini dibuat untuk
membantu menjaga postur pergelangan tangan tetap netral. Namun
dari beberapa penelitian yang ada, belum ada bukti yang kuat untuk
membuktikan bahwa penggunaan keyboard jenis ini dapat

mencegah ketidaknyamanan dan cedera.
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Gambar 2.27 Split keyboard
(Sumber: OSHA 2010)

o Mouse

Menurut Woods et al. (2002) dalam McKeown (2008) mouse
adalah input device yang paling sering digunakan bersama komputer.
Dalam McKeown (2008) dikatakan bahwa pengguna komputer
menghabiskan sekitar 1/3 sampai 2/3 waktu untuk menggunakan mouse
(Keir et al., 1999).

Desain mouse pada umumnya membuat tangan pengguna
komputer pada posisi pronasi (telungkup) pada telapak tangan dan

menekuk ke atas seselama penggunaanya.

Gambar 2.28 Postur tangan saat mengoprasikan mouse
(Sumber: McKeown 2008)
Ukuran dan bentuk yang kurang tepat dapat meningkatkan tekanan

pada tangan, sebagai contoh terlalu kecil atau terlalu besar ukuran
mouse dapat meningkatkan tekanan pada jari dan membuat pergelangan
tangan terlalu menekuk. Oleh karena itu pilihlah mouse yang fit dengan
tangan. Untuk mengurangi tegangan pada tangan karena penggunaan
mouse operator komputer dapat menggunakn multifunction keyboard
seperti pada gambar dibawah ini (OSHA 2010):
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Gambar 2.29 Pointer pada Keyboard
(Sumber: OSHA 2010)

Gambar 2.30 Touchpad pada Keyboard
(Sumber: OSHA 2010)
Selain ukuran dan bentuk mouse, untuk meminimalisasi postur

janggal selama penggunaan mouse maka peletakan mouse harus
diperhatikan. Berikut merupakan beberapa saran dari OSHA (2010)
dalam penempatan mouse.
= Dalam melakukan penempatan pada posisi mouse harus tetap
mempertahankan postur tubuh dan pergelangan tetap netral.
Sesuaikan tinggi meja, kursi ataupun keyboard tray untuk tetap
mempertahankan postur tubuh.
= Pasang keyboard tray yang cukup luas untuk menampung
keyboard dan mouse. Jika keyboard tray tidak cukup
menampung keduanya maka dapat dilakukan dengan

memasang mouse platform di samping keyboard tray.
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Gambar 2.31 Mouse platform
(Sumber: OSHA 2010)
= Gunakan palm rest untuk meningkatkan postur netral pada

pergelangan tangan.

Gambar 2.32 Mouse palm rest
(Sumber: OSHA 2010)

= Gunakan tombol-tombol shortcut untuk mengurangi

pengguaan mouse.

KEYS ACTION
Windows Key Bringsup the start menu and the arrow
keys can be used to select a program
Windows Key + D Minimizes all open programs to
show the desktop
Windows Key + E Launches Windows Exploger
Alt~+ Tab Holding Altand pressing Tab allows to
switch between open programs
Ctrl+ Alt+ Delete Launches Task Manager
Alt+ F4 Closes the current program
F2 Renames files/folders
Tab Moves forwards through options in
forms, dialog boxes, ete.
Shift+ Tab Moves backwards through options in
forms, dialog boxes, etc.

Gambar 2.33 Beberapa shotcut key pada windows
(Sumber: OHCOW 2008)

Postur penggunaan mouse yang baik menurut Oregon OSHA
(2009) adalah dengan menjaga pergelangan tangan tetap lurus selama

penggunaanya. Jangan membengkokan pergelangan tangan untuk
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menggerakan mouse sebaiknya gunakan lengan tangan untuk

menggerakanya.

/

Gambar 2.34 Postur yang benar dalam menggunakan mouse
(Sumber: Oregon OSHA 2009)

L

Gambar 2.35 Postur janggal dalam menggunakan mouse
(Sumber: Oregon OSHA 2009)

Aksesoris
o Footrest

Footrest adalah aksesoris yang dipakai jika kaki pengguna
komputer tidak menyentuh lantai dengan sempurna setelah tinggi kursi
sudah disesuaikan dengan ketinggian meja.

Dimensi footrest harus mampu untuk menopang kedua kaki secara
sempurna. Australian Standard dalam artikel berjudul An Introduction
to Ergonomics merekomendasikan ukuran footrest dengan panjang 450
mm, lebar 300 mm, tinggi 50-185 mm pada tepi depan dan kemiringan
bidang footrest sekitar 0°-15°. Selain dimensi footrest, hal lain yang
harus diperhatikan adalah permukaan footrest sebaiknya dilapisi oleh

bahan anti slip untuk mencegah slip pada kaki.
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Tabel 2.18 Dimensi footrest

Parameter Rekomendasi (mm)
Panjang 450
Lebar 300
Tinggi 50-185
Kemiringan 0°-15°

(Sumber: Australian Standard dalam An Introduction to
Ergonomics 2012)

Di bawah ini merupakan gambar-gambar penggunaan footrest yang

proposional dan yang tidak:

Gambar 2.36 Penggunaan footrest yang proporsional
(Sumber: McKeown 2010)

Gambar 2.37 Penggunaan footrest yang terlalu tinggi sehingga postur kaki

menjadi tertekuk
(Sumber: McKeown 2008)

Universitas Indonesia

Analisis tingkat..., Istiningsih, FKM Ul, 2012



43

Gambar 2.38 Efek karena tidak menggunakan footrest
(Sumber: McKeown 2010)

Document holder

Document holder adalah alat yang digunakan untuk menyangga
dokumen pada saat diketik. Fungsinya adalah untuk membantu
pengguna komputer dalam melakukan entry data. Berikut ini

merupakan beberapa tampilan document holder:

Gambar 2.39 Tampilan document holder

(Sumber: Vu-Ryte Document Holder 2012 dan Flexible Arm A4 Copy Holder
2012 (kanan-kiri))

Penempatan yang tepat dari document holder dapat mengurangu
faktor risiko seperti postur janggal dari leher dan kepala, kelelahan,
sakit kepala dan eyestrain. Ada beberapa hal yang harus diperhatikan
mengenai penempatan document holder yang direkomendasikan oleh
OSHA (2010):
= Document holder ditempatkan dengan ketinggian dan jarak yang

hampir sama dengan layar monitor.
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Gambar 2.40 Cara penempatan document holder 1
(Sumber: OSHA 2010)
= Document holder ditempatkan langsung dibawah layar monitor.
Penempatan seperti akan mengurangi pergerakan dari kepala, leher,
dan punggung. Selain itu juga dapat meminimalisasi area yang

terpakai.

Gambar 2.41 Cara penempatan document holder 2
(Sumber: OSHA 2010)
=  Pastikan document holder yang mampu menyangga dokumen yang
cukup berat seperti buku, dsb.

= Pencahayaan pada dokumen sebaiknya tidak menimbukan glare.

o Telepon

Telepon merupakan salah satu fasilitas untuk mempermudah
komunikasi. Oleh karena itu, telepon merupakan salah satu komponen
yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan perusahan.

Meskipun keberadaan telepon sangat membantu kegiatan kerja di
perusahaan, namun pada penggunaanya juga dapat menyebabkan
beberapa masalah ergonomi, sebagai contoh: saat telepon diletakan
terlalu jauh dari pengguna maka akan membuat over reach berulang

sehingga dapat menimbulkan tegang (strain) pada bahu, tangan dan

Universitas Indonesia

Analisis tingkat..., Istiningsih, FKM Ul, 2012



45

leher. Menurut OSHA (2010) penempatan telepon yang tepat adalalah
pada zona kerja primer atau sekunder, tergantung pada frekuensi
penggunaan.

OSHA (2010) juga merekomendasikan penggunaan hands-free
head set jika penggunaan telepon membutuhkan waktu percakapan
yang cukup sering dan panjang. Karena menjepit telepon antara bahu

dan kepala dapat membuat otot leher sakit dan tegang.

Gambar: 2.42 Postur penggunaan telepon yang salah
(Sumber: Oregon OSHA 2009)

Gambar: 2.43 Postur penggunaan telepon yang benar
(Sumber: Oregon OSHA 2009)

2.4 Repetitive Strain Injury
2.4.1 Terminologi
Menurut Pheasant (1991), repetitive strain injury adalah istilah yang
digunakan untuk sakit pada otot akibat hubungan kerja pada leher, bahu, dan
tubuh bagian atas. Sedangkan menurut Bridger (2003) repetitive strain injury
adalah istilah yang digunakan untuk mendeskripsikan berbagai macam keluhan
muculosceletal.
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Setiap negara memiliki penyebutan yang berbeda-beda untuk
menggambarkan keluhan pada otot. Repetitive strain injury (RSI), work related
upper limb disorder (WRULD) adalah istilah yang digunakan di UK, Kanda,
dan Belanda. Sedangkan di Amerika disebut cumulative trauma disorder
(CTD), upper extreme cumulative trauma disorders (UECTD), dan repetitive
motion disorder (RMD). Australia menyebutnya dengan istilah occupational
overuse syndrome (OOS) dan occupational overuse injury. Sementara di
Jepang, Skandinavia dan Jerman disebut dengan occupational cerviobrachial
disorders (OCD) (Watson 2009).

2.4.2 Faktor risiko
Menurut McKeown (2008) dalam bukunya office ergonomic, penyebab
RSI dapat dikategorikan menjadi dua, yaitu:
e Penyebab utama
o Pergerakan repetitif
Pekerjaan yang dapat dikategorikan dalam pekerjaan dengan
pergerakan repetitif adalah pekerjaan yang dalam Kkegiatanya
melakukan pergerakan yang sama atau berulang secara cepat. Jika
suatu pekerjaan dilakukan secara berulang dalam frekuensi yang
cepat dan periode yang panjang tanpa adanya istirahat yang cukup
akan menyebabkan kelelahan pada otot. Penggunaan yang
berlebihan pada otot akan menyebabkan inflamasi dan penurunan
kerja otot.
Pergerakan repetitif pada pekerja komputer sudah diidentifikasi
sebagai salah satu faktor risiko dari musculoskeletal disorder (Jensen
2000; Kalrqvist 2002). Kegiatan yang termasuk repetitif pada
pekerja komputer yaitu mengetik keyboard dan mengklik mouse.

o Postur janggal
Postur kerja yang terbatas telah diidentifikasi sebagai salah satu
faktor risiko RSI. Hal yang dapat mempengaruhi postur kerja antara

lain workstation dari pekerjaan. Oleh karena itu sangat penting untuk
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memastikan bahwa peralatan workstation yang digunakan sesuai
dengan pekerja.

Task requirements

Working posture

Workspace design Personal factors

Gambar 2.44 Segitiga postur
(Sumber: Bridger 2003)
Dari bagan segitiga postur dapat dilihat bahwa postur kerja
seseorang dipengaruhi oleh desain area kerja, tuntutan tugas dan

faktor individu.

Kerja statis otot

Kerja statis otot terjadi pada saat menahan tubuh atau bagian
tubuh yang lain pada posisi yang fix dalam waktu yang cukup lama
tanpa ada istirahat. Kerja otot seperti ini akan dengan cepat membuat
lelah. Hal ini dikarenakan aliran darah ke jaringan lunak terhambat
sehingga otot mengalami  kekurangan oksigen dan terjadi

penumpukan asam laktat.

Tekanan

Dalam pekerjaan penggunaan komputer tekanan digunakan saat
menekan tombol pada keyboard dalam frekuensi yang cepat.
Keyboard didesain  untuk sensitif terhadap sentuhan sehingga
tombol-tombolnya dapat ditekan dengan mudah. Pekerja yang belum
menerima training penggunaan keyboard biasanya hanya tahu
bagaimana cara mengoprasikan keyboard tanpa mempertimbangkan
tekanan pada ujung-ujung jari sehingga justru meningkatkan kerja

otot.

Durasi
Penelitian pada pekerja pengguna komputer menunjukan bahwa

durasi penggunaan komputer per hari berhubungan dengan risiko
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musculoskeletal (Juul-Kristensen et al. 2004). Menurut Gerr et al.
(2002), semakin lama orang menggunakan komputer maka semakin

sering mengalami keluhan upper limb.

e Penyebab pendukung
o Kurangnya waktu istirahat
Pekerja yang melakukan pekerjaan yang sama dalam jangka
panjang tanpa waktu istirahat lebih berisiko untuk mengalami
keluhan upper limb dari pada pekerja yang melalukan istirahat secara

bertahap.

o Kurangnya training dan supervisi
Pekerja tidak bisa menduga risiko apa yang sedang dijalaninya
dan bagaimana agar melewatinya dengan aman, oleh karena itu
dibutunkan pengawasan dan training yang memadai untuk
meningkatkan pengetahuan dan skill pekerja  mengenai hazard

ergonomi.

o Faktor Lingkungan
Bekerja pada lingkungan yang dingin dapar meningkatkan risiko
keluhan otot. Walaupun pada lingkungan perkantoran jarang
ditemukan suhu yang dingin, namun tidak menutup kemungkinan
pekerja kontak dengan cold surface seperti pada permukaan meja.
Selain temperatur, faktor lingkungan fisik getaran juga menjadi

faktor risiko dari keluhan otot.

o Faktor psikososial
Faktor psikososial seperti hubungan dengan teman sejawat dan
atasan, kesempatan untuk berkembang dan berkarya, serta tantangan
dalam kegiatan pekerjaan memiliki pengaruh pada terjadinya

keluhan musculoskeletal.
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Menurut Peter Vi (2000) dalam Tarwaka (2004) faktor penyebab
terjadinya kelainan musculoskeletal adalah:
e Faktor penyebab primer
o Peregangan otot yang berlebihan
Peregangan otot berlebihan (over excertion) terjadi karena kerja
otot melampaui kekuatan optimum otot. Jika hal ini sering terjadi
maka dapat mempertinggi risiko terjadinya keluhan otot, bahkan
cedera otot.
o Aktivitas berulang
Aktivitas berulang adalah pekerjaan yang dilakukan secara terus
menerus. Keluhan otot terjadi karena otot menerima tekanan secara
terus menerima tekanan akibat beban kerja secara terus menerus tanpa

memperoleh kesempatan relaksasi.

o Sikap kerja tidak alamiah
Sikap kerja tidak alamiah adalah sikap kerja yang menyebabkan
posisi bagian tubuh bergerak menjauhi posisi alamiah. Sikap kerja
tidak alamiah biasanya disebabkan karena karakteristik tuntutan tugas,
alat kerja dan stasiun kerja yang tidak sesuai dengan kemampuan dan
keterbatasan pekerja.

e Faktor penyebab sekunder
o Tekanan
Terjadinya tekanan pada jaringan otot pada saat mengangkat atau

memegang benda dapat menyebabkan rasa nyeri pada otot.
o Getaran
Getaran dengan frekuensi tinggi dapat menyebabkan konstraksi

otot bertambah dan dapat membuat peredaran darah tidak lancar dan

penimbunan asam laktat sehingga menimbulkan nyeri otot.
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Mikroklimat

Temperatur tempat kerja yang terlalu dingin atau panas dapat
mempengaruhi kinerja otot. Jika suhu lingkungan kerja terlalu panas
akan menyebabkan gerakan pekerja menjadi lamban dan sulit
bergerak karena menurunya kekuatan otot. Sedangkan jika suhu
lingkungan kerja dingin dapat membuat sebagian besar energi yang
ada di dalam tubuh digunakan untuk beradaptasi untuk menyesuaikan
suhu tubuh dengan suhu lingkungan. Jika asupan energi tidak cukup
maka akan menyebabkan kekurangan suplai energi pada otot. Sebagai
akibatnya peredaran darah menjadi tidak lancar, suplai oksigen ke otot
menurun, proses metabolisme karbohidrat = terhambat dan
menyebabkan tertimbunya asam laktat pada otot, dan menimbulkan

nyeri otot.

e Penyebab kombinasi

@)

o

Umur

Menurut Chaffin (1995) dan Gui et al. (1995) dalam Tarwaka
(2004) pada umunya keluhan musculoskeletal mulai dirasakan pada
usia kerja (25-65 tahun). Tingkat keluhan akan terus berjalan seiring
dengan bertambahnya umur. Pada saat seseorang berumur 60 tahun
maka rata-rata kekuaatan ototnya menurun sekitar 20%. Jika kekuatan
otot menurun maka risiko terjadinya keluhan otot pun akan

meningkat.

Jenis kelamin

Secara fisiologis kemampuan otot wanita lebih rendah dari pada
pria. Kekuatan otot wanita hanya sekitar 2/3 kali kekuatan otot pria
(Astrand & Rodahl, 1977). Dan menurut Chiang et al. (1993),
Bernard et al. (1994), Hale et al. (1994) dan Johanson (1994)

perbandingan keluhan otot pada pria dan wanita adalah 1:3.
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Kebiasaan merokok

Kebiasaan merokok dapat menurunkan kapasitas paru-paru
sehingga kemampuan untuk mengkonsumsi oksigen menurun dan
sebagai akibatnya tingkat kebugaran tubuh juga menurun. Maka jika
pekerja dengan kebiasaan merokok harus melakukan pekerjaan yang
berat, la akan mudah mengalami kelelahan dikarenakan kandungan
oksigen dalam darah rendah, proses metabolisme karbohidrat
terhambat dan menyebabkan tertimbunya asam laktat pada otot, dan

menimbulkan nyeri otot.

Kebugaran jasmani

Tingkat kekuatan otot sangat dipengaruhi oleh tingkat kebugaran
jasmani. Menurut laporan NIOSH dari Cady et al. (1979) untuk
tingkat kebugaran tubuh yang rendah risiko tingkat kelelahannya
adalah 7,1 %, untuk tingkat kebugaran tubuh yang sedang risiko
tingkat kelelahanya adalah 5,2% dan untuk tingkat kebugaran tubuh
yang rendah tingkat kelelahanya adalah 0,8%. Sehingga dapat
disimpulkan bahwa tingkat kebugaran jasmani yang rendah
mempertinggi risiko terjadinya keluhan otot.

Kekuatan fisik

Menurut laporan NIOSH dari Chaffin dan Park (1973) ditemukan
bahwa terjadi peningkatan keluhan punggung yang tajam pada pekerja
dengan tuntutan tugas yang memerlukan kekuatan melebihi batas
kekuatan otot. Bagi pekerja dengan kekuatan otot rendah risiko
terjadinya keluhan tiga kali lipat dari pekerja yang mempunyai

kekuatan otot tinggi.

Ukuran tubuh (antropometri)
Berat badan, tinggi badan dan massa tubuh merupakan faktor
yang dapat menyebabkan terjadinya keluhan musculoskeletal. Wanita
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gemuk memiliki risiko dua kali lipat dibandingkan dengan wanita

yang kurus (Vessy et al., 1990 dalam Tarwaka, 2004).

Keluhan musculoskeletal terkait ukuran tubuh disebabkan oleh

kondisi keseimbangan struktur rangka dalam menerima beban, baik

berat tubuh atau beban tambahan lain.

Menurut Wigell et al. dalam jurnal yang berjudul An Assessment of The

Repetitive Manual Tasks of Cleaners, penyebab musculoskeletal disorder

dikelompokan menjadi tiga bagian yaitu:

e [Faktor risiko fisik

o

Pekerjaan :

Repetitif

Beban dan tekanan
Postur

Vibrasi

Peralatan kerja

Lingkungan kerja

e Faktor risiko psikososial dan pengorganisasian kerja

(@]

(@]

o

o

(@]

Permintaan kerja

Kontrol kerja

Dukungan kerja dan hubungan sosial

Kepuasan dan kepentingan

Status sosio-ekonomi

e Faktor risiko individu

Umur

Jenis kelamin
Riwayat sakit MSDs

Kemampuan dan pengalaman

Analisis tingkat..., Istiningsih, FKM Ul, 2012
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2.4.3 Gejala RSI

Ada banyak tanda dan gejala sebagai indikasi terkena RSI. Gejala-

gejala tersebut dapat muncul setelah melakukan aktifitas dalam jangka waktu

yang lama. Oleh karena itu, kita biasanya mengabaikan gejala-gejala yang

muncul. Berikut merupakan beberapa gejala yang muncul sebagai indikasi RSI

yaitu:

Mati rasa, terutama pada saat malam hari.

Sakit atau nyeri, terutama pada saat malam hari.

Kesemutan, rasa terbakar, atau rasa dingin pada sendi.

Bengkak pada area pergelangan tangan.

Kehilangan kemampuan, kekuatan dan koordinasi untuk memegang benda
Otot melemah dan mudah lelah

Kejang otot

Kejang, kaku, tidak nyaman dan sakit pada tangan, lengan, siku, bahu,

leher dan punggung.

2.4.4 Tingkatan RSI

Berdasarkan pada tingkat keseringan dari gejala yang dialami maka RSI

dapat dibagi menjadi tiga tingkatan, yaitu:

e Tingkat pertama (early)

Pada saat bekerja tubuh merasa sakit dan lelah. Lelah dan sakit tersebut
tidak terlalu mempengaruhi kemampuan bekerja penderita dan akan segera
hilang ketika berhenti bekerja.

e Tingkat menengah (intermediate)

Sejak penderita mulai melakukan aktivitas kerja hingga pekerjaan usai,
rasa sakit akan muncul.

e Tingkat lanjutan (advance)

Tubuh akan merasa lemah dan sakit meskipun penderita sudah
beristirahat, bahkan penderita akan sulit untuk melakukan pekerjaan ringan

sekalipun.
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2.4.5 Jenis-jenis RSI
Berikut merupakan jenis-jenis RSI (McKeown 2008):

e Tenosynovitis

Carpal ligament
(extensor retinaculum)

Gambar 2.45 llustrasi tendon telapak tangan dan synovial sheaths
(Sumber: McKeown 2008)

Jenis keluhan ini biasanya terjadi di area pergelangan tangan dan
berhubungan dengan pembengkakan pada synovial sheath. Tenosynovitis
terjadi karena bekerja dengan tingkatan repetitif yang tinggi, tekanan yang
kuat, dan posisi pergelangan tangan yang tidak netral. Selain itu riwayat cedera
traumatik pada pergelangan seperti saat terjatuh juga dapat meningkatkan
risiko terjadinya tenosynovitis.

Tenosynovitis menyebabkan rasa sakit pada area pergelangan tangan dan
disertai dengan pembengkakan. Jenis RSI ini membuat tangan menjadi
melemah dan penurunan kemampuan untuk menggenggam serta menahan
benda. Penderita terkadang mendengar suara retak ketika menggerakan
pergelangan tangan, fenomena ini sering disebut creptus.

Jenis lain dari tenosynovitis adalah stenosing tenosynovitis. Jenis ini
menimbulkan rasa seperti ditekan ketika mengulurkan jari atau ibu jari.
Penyebab dari stenosing tenosynovitis adalah penggunaan pergelangan tangan
yang berlebihan.

De Quervain’s tenosynovitis merupakan jenis lain lagi dari tenosynovitis.
Penyebab dari de quervain’s tenosynovitis adalah pekerjaan berulang dalam
waktu yang lama seperti menggenggam benda dan menekuk pergelangan

tangan.
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Triger finger merupakan sakit pada jari-jari tangan. Keluhan ini terjadi
karena penggunaan jari tangan secara berlebihan seperti kegiatan
menggenggam benda dengan permukaan yang keras dan kasar secara berulang
atau dalam waktu yang lama. Kegiatan tersebut membuat otot fleksi pada jari
bengkak, sehingga otot sulit bergerak untuk menekuk jari-jari kearah

pergelangan tangan.

e  Carpal tunnel syndrome

\
Tendons

Ulnar nerve
b Bones
Ligament

Gambar 2.46 llustrasi pergelangan tangan
(Sumber: McKeown 2008)

Carpal tunnel dibentuk oleh delapan tulang karpal dan ligamen pada
pergelangan tangan. Carpal tunnel syndrom terjadi karena adanya tekanan pada
median nerve dan menyebabkan bengkak dan iritasi pada carpal tunnel.
Genggaman yang terlalu menekan, postur pergelangan tangan yang tidak netral
dan getaran merupakan faktor risiko terjadinya carpal tunnel syndrome. Gejala

mati rasa dan kesemutan biasanya dirasakan oleh penderita pada area tangan.

e  Dupuytren’s contracture

Dupuytren’s contracture terjadi karena pengentalan pada jaringan fibrosa
telapak tangan. Penderita biasanya akan merasa mati rasa dan tidak nyaman
pada area telapak tangan terutama saat menggunakan sarung tangan. Keluhan
ini biasanya terjadi pada pekerjaan tangan yang berulang, seperti menempelkan

kertas menggunakan telapak tangan, bekerja dengan benda yang mengeluarkan
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getaran atau dapat juga terjadi karena sudah pernah mengalami cedera
sebelumnya pada telapak tangan seperti terkena pisau atau gunting.

e Vibration white finger

VWEF disebabkan karena bekerja menggunakan peralatan yang bergetar
sehingga membuat aliran darah menuju jari-jari menurun. Gejalanya antara
lain: jari-jari tangan memucat atau membiru, mati rasa, kesemutan dan dingin
pada jari-jari. Ketika darah berhasil mencapai jari-jari maka warna akan
berubah menjadi merah, dan akan timbul rasa sakit dan berdenyut. Pada
kondisi yang cukup parah jari tangan cendrung berwarna ungu dan pada

beberapa kasus yang sangat parah VWF dapat berubah menjadi gangrene.

e Epicondylitis (tennis elbow)

Epicondylitis terjadi karena epicondyle (otot ekstensi pada tangan dan jari)
mengalami pembengkakan atau inflamasi. Penggunaan otot yang berlebihan,
gerakan berulang, ekstensi dan rotasi pada tangan dan jari dapat berkontribusi

terjadinya keluhan ini.

e Tendinitis

Menurut Hagberg (2000) dalam McKeown (2008), tendinitis adalah
keluhan kedua terbesar pada pekerja. Pekerjaan berat dan gerakan repetitif
seperti mengangkat tangan lebih dari 60° dari bahu merupakan penyebab dari
keluhan ini. Pembengkakan yang terjadi pada tendon akan mempengaruhi

pergerakan tubuh.
e Frozen Shoulder
Penderita penyakit ini secara bertahap pada awalnya akan merasakan

kekakuan pada bahu terutama saat malam. Hal ini terjadi karena terjadi

perandangan atau inflamasi pada jarinagan otot bahu.
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e Thoracic Outlet Syndrome

Thoracic outlet syndrome terjadi ketika syaraf dan pembuluh darah antara
leher dan bahu tertekan. Penderita biasanya akan merasakan sakit pada bagian
ketiak dan mati rasa pada jari tangan. Penyakit ini disebablan karena bekerja
dengan mengangkat tangan atau bekerja dengan posisi bahu terdorong ke

belakang atau depan.

e Cervical Spondylosis

Cervical spondylosis adalah kondisi sakit pada leher dan tulang belakang
sebagai hasil dari penurunan fungsi dari cakram tulang belakang sehingga
menimbukan iritasi pada syaraf spinal. Penyakit ini biasanya timbul pada

pekerja yang membawa beban berat pada punggungnya.
e Osteoarthritis
Osteoarthritis adalah kondisi menurunya sendi synovial. Gejala dari

penyakit ini adalah kaku dan sakit saat menggerakan leher hingga tangan.

Terkadang juga terdengar bunyi retak pada sendi saat digerakkan.
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2.5 Nordic Body Map

No Bagian Tubuh

0 Leher bagian atas

1 Leher bagian bawah

2 Bahu Kiri

3 Bahu kanan

4 Lengan Kiri atas

5 Punggung

6 Lengan kanan atas

7 Pinggang

8 Pinggul

9 Bokong

10 Siku Kiri

11 Siku kanan

12 Lengan bawah Kiri

13 Lengan bawah kanan

14 Pergelangan tangan Kiri

15 Pergelangan tangan kanan

16 Telapak tangan Kiri

17 Telapak tangan kanan

18 Paha Kiri

19 Paha kanan

20 Lutut Kiri

21 Lutut kanan

22 Betis Kiri

23 Betis kanan

24 Pergelangan kaki Kiri
Gambar 2.47 Nordic Body Map 25 Pergelangan kaki kanan

26 Telapak kaki Kiri
(Sumber: Tirtayasa et al. 2003) 27 Telapak kaki kanan

2.6 Peregangan (streching)

Ada  beberapa metode untuk mengurangi frekuensi dari RSI. Seperti
pengendalian engineering dengan merubah desain workstation untuk mengurangi
pajanan risiko ergonomi pada pekerja. Selain itu, mengimplementasikan program
peregangan (streching) pada pekerja juga mampu mengurangi keluhan pada otot
tubuh.

Peregangan (streching) merupakan salah bentuk latihan fisik untuk melatih
otot rangka tertentu menjadi lebih elastis. Manfaat peregangan adalah
meningkatkan fleksibelitas dan jangkauan pergerakan sendi, memperbaiki

sirkulasi darah, memperbaiki postur dan menghilangkan stress.
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Berikut merupakan beberapa penelitian dari program peregangan (streching)

(da Costa 2008; Johnson 2012):

Pada tahun 2006, Trujillo dan Zeng melakukan penilitian pada program
percobaan tentang peregangan pada pekerja pengguna komputer. Program
tersebut dijalankan dengan meng-install program bernama “Stop and Strech”
pada masing-masing PC yang digunakan pekerja. Tujuan program ini adalah
untuk membantu mengendurkan tekanan pada otot, meningkatkan peredaran
darah, dan mencegah CTD. Setelah satu bulan setelah instalasi program
tersebut, 53% dari responden menyatakan mengalami penurunan keluhan
subjektif, 100% responden menyatakan bahwa program tersebut sangat
membantu mengurangi keluhan, 63% responden mengatakan program
tersebut meningkatkan produktivitas mereka.

Saltzman juga melakukan penelitian dengan program komputer bernama
“strech break” untuk membuktikan peregangan mampu mencegah keluhan
otot. Program “strech break” diatur untuk mengingatkan pekerja pengguna
komputer streching selama 1-2 menit setiap 45 menit bekerja. Setelah 15
minggu berjalan, Saltzman melaporkan pekerja pengguna komputer yang
menggunakan software tersebut mengalami penurunan keluhan nyeri otot,
selain itu responden juga mengatakan program tersebut dapat menurunkan
tingkat stress pekerja

Henning et al. pada tahun 1997 melakukan studi menggunakan kelompok
kontrol. Sembilan belas pekerja pengguna komputer diminta untuk
melakukan istirahat selama 3 menit setiap 1 jam. Setengah dari partisipan
diminta untuk melakukan 5 peregangan saat istirahat pada area tubuhnya
masing-masing 15 detik. Area tubuh tersebut yaitu: (1) jari-jari, tangan dan
lengan bawah, (2) jari-jari dan pergelangan tangan, (3) dada, bahu dan
punggung atas, (4) bahu dan leher, (5) batang tubuh, (6) punggung bawah.
Setiap partisipan diberikan kebebasan untuk memilih 5 dari 6 bagian tubuh
yang akan diregangkan. Program ini dimonitoring selama 2-3 minggu untuk
data dasar dan 4-6 minggu untuk data lanjutan. Hasilnya, pada partisipan
yang melakukan istirahat dan peregangan menunjukan tingkat

ketidaknyamanan otot yang lebih rendah dan peningkatan produktifitas
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dibandingkan kelompok lain. Sehingga Henning menyimpulkan istirahat yang
sering dapat meningkatkan keselamatan dan kesehatan pekerja dalam
melakukan kegiatan komputerisasi dan hanya sedikit risiko hilangnya

produktivitas.

Berdasarkan beberapa penelitian tersebut dapat disimpulkan bahwa istirahat
dan peregangan mampu mengurangi keluhan nyeri pada otot, menurunkan tingkat
stress dan meningkatkan produktivitas pekerja.

Ada beberapa hal yang harus diperhatikan dalam melakukan peregangan,
yaitu (WCB-Alberta 2007):

e Jika kita berada dalam kondisi pengobatan, tanyakan pada dokter sebelum
melakukan peregangan.

e Lakukan peregangan dalam zona nyaman dan bernafaslah secara santai dan
tenang.

e Peregangan dilakukan dengan perlahan, jangan paksa otot kita. Jika kita

merasa tidak nyaman maka hentikan segera.

Berikut merupakan panduan untuk melakukan peregangan (WCB-Alberta
2007):

e Peregangan pergelangan tangan dan lengan bawah

Gambar 2.48 Peregangan pergelangan tangan dan lengan bawah
(Sumber: WCB-Alberta 2007)
1. Turunkan lengan pada sisi tubuh, goyangkan tangan beberapa detik.
2. Tempelkan telapak tangan menjadi satu, kemudian rendahkan

pergelangan tangan hingga otot terasa meregang.
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3. Tekuk salah satu bagian telapak tangan ke bawah perlahan-lahan
sampai dirasakan regangan dengan menggunakan tangan lainya.

Bergantian tangan kanan dan Kiri.

e Peregangan bahu dan lengan

’w

Gambar 2.49 Peregangan bahu dan lengan
(Sumber: WCB-Alberta 2007)
1. Tarik salah satu lengan ke dada, genggam bahu yang berlawanan

dengan bagian lengan.
2. Dorong bagian siku lengan tersebut dengan lengan lainya, secara
perlahan hingga terasa regangan.

3. Tahan posisi seperti ini selama 6-10 detik.

e Peregangan bahu

Position A

i Position B

N N

Gambar 2.50 Peregangan bahu
(Sumber: WCB-Alberta 2007)
Biarkan kepala rileks dan menatap lurus kedepan

Gerakan bagian bahu ke atas, tahan selama 1-2 detik (Posisi A).

Gerakan bagian bahu ke bawah (Posisi B).

i

Ulangi posisi A dan B, perlahan-lahan.
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e Peregangan eksekutif

Gambar 2.51 Peregangan eksekutif
(Sumber: WCB-Alberta 2007)

1. Kunci tangan di belakang kepala
2. Regangkan punggung anda
3. Tahan posisi selama 6-10 detik

e Peregangan punggung atas

o

Gambar 2.52 Peregangan punggung atas
(Sumber: WCB-Alberta 2007)
1. Regangkan kedua lengan di depan dada dengan ketinggian sebahu.
2. Kunci jari, gerakan lengan ke samping kanan-Kiri, depan-bekang dan atas.

3. Tahan masing-masing posisi selama 10 detik.
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e Peregangan leher

Gambar 2.53 Peregangan leher
(Sumber: WCB-Alberta 2007)

1. Duduk dengan tegak.

2. Gerakan kepala menekuk ke kanan-kiri, depan-belakang, dan atas-bawah
secara perlahan.

3. Tahan masing-masing posisi selama 5 detik.

&

Gambar 2.54 Peregangan mata
(Sumber: WCB-Alberta 2007)
1. Tutup mata menggunakan telapak tangan, jangan biarkan cahaya masuk.

e Peregangan mata

2. Bernafas secara alami selama 30 detik.
3. Lepaskan telapak tangan dan buka mata secara perlahan.
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BAB 3
KERANGKA TEORI, KERANGKA KONSEP DAN DEFINISI
OPERASIONAL

3.1 Kerangka Teori

Menurut Sluiter et al (2001) dalam jurnal yang berjudul An Assessment of
The Repetitive Manual Tasks of Cleaners, Repetitive Strain Injury pada umumnya
disebabkan oleh kombinasi beberapa faktor (Weigall et al 2005).

Berdasarkan teori yang sudah dijelaskan pada bab tinjauan pustaka mengenai
faktor risiko dari repetitive strain injury, McKeown (2008) dalam bukunya yang
berjudul office ergonomic, Tarwaka (2004) dalam bukunya yang berjudul
“Ergonomi untuk keselamatan, kesehatan kerja dan produktivitas” dan Weigall et
al., (2005) dalam jurnal yang berjudul An Assessment of The Repetitive Manual
Tasks of Cleaners, maka faktor risiko ergonomi adalah sebagai berikut ini:

Faktor penyebab utama Faktor penyebab

pendukung

- Postur janggal - Faktor lingkungan

- Gerakan repetitif - Kurangnya

- Kerja statis otot supervisi dan

- Tekanan training

- Durasi - Kurangnya waktu
istirahat

- Faktor psikososial

\ 4

Repetitive Strain
Injury

Gambar 3.1 Bagan faktor risiko RSI
(Sumber: McKeown 2008)
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Faktor Penyebab Primer Faktor Penyebab Faktor Penyebab
Sekunder Kombinasi
- Pergerakan otot yang
berlebihan - Tekanan - Umur
- Aktivitas berulang - Getaran - Jenis Kelamin
- Sikap kerja tidak - Mikroklimat - Kebiasaan
alamiah merokok
- Kebugaran
jasmani
- Kekuatan fisik
- Ukuran tubuh
(antopometri)
|
A 4
Keluhan

Muskuloskeletal

Gambar 3.2 Bagan faktor risiko keluhan muskuloskeletal

(Sumber: Tarwaka 2004)

Faktor risiko fisik

Pekerjaan :
- Repetitif
- Beban dan
tekanan
- Postur
- Vibrasi
Peralatan kerja
Lingkungan kerja

Faktor risiko psikososial dan
pengorganisasian kerja

- Permintaan kerja

- Kontrol kerja

- Dukungan kerja dan
hubungan sosial

- Kepuasan dan
kepentingan

- Status sosio-ekonomi

Faktor risiko individu

- Umur

- Jenis kelamin

- Riwayat sakit
MSDs

- Kemampuan dan
pengalaman

A 4

Musculoskeletal disorder

(Burgess--Umeridk 2003; Heallh Council of the Netherlands 2000; Devereux at al
2004; Landsbergis 2003; WERe 2003a & 2003b) dalam (Weigall et al, 2005)

Gambar 3.3 Bagan faktor risiko musculoskeletal disorder

(Sumber: Weigall et al. 2005)
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Kemudian Bridger (2003) dalam bukunya yang berjudul Introduction to
Ergonomic 2" edition mengatakan workstation yang ergonomik dapat
meningkatkan postur kerja yang baik. Hubungan antara postur kerja dengan
desain workstation dapat dilihat dalam segitiga postur dibawah ini. Dari gambar
tersebut dapat dilihat bahwa postur kerja seseorang dipengaruhi oleh tiga hal yaitu

desain area Kkerja, tuntutan tugas dan faktor individu.

Task requirements

!

Working posture

Workspace design Personal factors

Gambar 3.4 Segitiga postur
(Sumber: Bridger 2003)
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Berdasarkan uraian di atas maka penulis menggabungkan beberapa teori

tersebut menjadi kerangka konsep. Dari kerangka konsep di bawah ini dapat

terlihat bahwa interaksi antara perelatan kerja, manusia (pekerja) dan pekerjaanya

dapat menimbulkan risiko ergonomi dan keluhan subjektif yang mengarah pada

repetitive strain injury.

Input

Peralatan kerja

- Mejakerja

- Kursi kerja

- Layar monitor

- Keyboard

- Mouse

- Document holder
- Telepon

Manusia (Postur kerja)

Proses

Output

- Posisi lengan atas

- Posisi lengan bawah

- Posisi pergelangan
tangan

- Posisi leher

- Posisi tulang
belakang

- Posisi kaki

Pekerjaan
- Kerja otot

- Beban

Interaksi antara:
- Peralatan kerja
- Manusia
- Pekerjaan

- Tingkat risiko ergonomi
- Keluhan subjektif yang
mangarah pada
Repetitive Strain Injury

Gambar 3.5 Bagan Kerangka Konsep
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3.3 Definisi Operasional

Variabel Definisi operasional Alat Ukur Cara Ukur Hasil Ukur Skala
Ukur

Meja kerja Meja kerja yang digunakan pekerja | - Lembar Observasional | 1. Sesuai Ordinal

pengguna komputer pada PT. X Jakarta observasi | komparatif Dikatakan sesuai jika > 4

diukur untuk mendapatkan dimensinya, | - Meteran Kriteria terpenuhi

kemudian dibandingkan dengan dimensi 2. Tidak sesuai

standar seperti ini: Dikatakan tidak sesuai jika

1. Tinggi meja: 730 (£25) mm < 4 kriterian terpenuhi

2. Panjang meja: > 1200 mm

3. Lebar meja: > 760 mm

4. Letak keyboard tray: 635-735
mm dari lantai

5. Tinggi ruang meja: > 650 mm
dari lantai

(Australian Standard ASINZS
4442:1997; CSA guidline for office
ergonomics: CSA Z412)
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Kursi kerja

Kursi kerja yang digunakan pekerja
pengguna komputer pada head office PT.
X Jakarta diukur untuk mendapatkan
dimensinya, kemudian - dibandingkan
dengan dimensi standar seperti ini:

Seat height: 420 -510 mm

Seat width: > 450 mm

Seath depth: 420- 460 mm
Backrest height: 450-550 mm
Backrest width: > 350 mm
Armrest height: 190-250 mm
Armrest length: >180 mm
Armrest width: > 45 mm

Lumbar support:  150-250 mm
diatas dudukan kursi

10. Cabang 5 pada bagian kaki

11. Dapat diatur ketinggianya

CoNoR~ LN E

(CSA quidline for office ergonomics:
CSA z412)

Lembar
observasi
Meteran

Observasional
komparatif

. Tidak sesuai

. Sesuai Ordinal

Dikatakan sesuai jika > 9
Kriteria kursi terpenuhi.

Dikatakan tidak sesuai jika
< 9  kriteria  kursi
terpenuhi.
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Monitor
Komputer

Tata letak monitor komputer yang
digunakan pekerja pengguna komputer
pada head office PT. X Jakarta
diobservasi, kemudian - dibandingkan
dengan standar seperti ini:

1. Jarak mata dengan layar monitor:
> 400 mm atau satu lengan dari
pengguna

2. Posisi atas monitor sejajar atau
sedikit dibawah ketinggian mata
pengguna

3. Monitor terletak lurus di depan
pengguna

(CSA qguidline for office ergonomics:
CSA Z7412)

Kuesioner

Observasional
komparatif

. Tidak sesuai

Sesuai Ordinal
Dikatakan sesuai jika 3
Kriteria terpenuhi.

Dikatakan tidak sesuai jika
< 3 kriteria terpenuhi.
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Keyboard

Tata letak keyboard yang digunakan
pekerja pengguna komputer pada head

office

PT.X Jakarta diobservasi,

kemudian dibandingkan dengan standar
seperti ini:

1.

2.

3.

Keyboard terletak lurus di depan
pengguna

Posisi keyboard sejajar dengan
posisi mouse.

Posisi keyboard membuat
pergelangan tangan netral (tidak
tertekuk ke atas maupun ke
bawah).

Posisi keyboard membuat posisi
lengan santai dan lurus sejajar
dengan lantai.

(OSHA 2010; Oregon OSHA 2009)

Kuesioner

Observasional
komparatif

. Sesuai

Dikatakan sesuai jika 4
kriteria terpenuhi.

. Tidak sesuai

Dikatakan tidak sesuai jika
< 4 kriteria terpenuhi.

Ordinal
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Mouse Tata letak mouse yang digunakan | Kuesioner Observasional [1. Sesuai Ordinal
pekerja pengguna komputer pada head komparatif Dikatakan sesuai jika 2
office  PT.X Jakarta diobservasi, kriteria terpenuhi.
kemudian dibandingkan dengan standar . Tidak sesuai
seperti ini: Dikatakan tidak sesuai jika
1. Posisi mouse sejajar dengan < 2 kriteria terpenuhi.
posisi keyboard.
2. Penggunaan palm rest untuk
mendukung  posisi - pergelangan
tangan saat menggunakan mouse
(OSHA 2010)
Document holder | Penggunaan dan tata letak document | Kuesioner Observasional [1. Sesuai Ordinal

holder yang digunakan pekerja pengguna
komputer pada head office PT.X Jakarta
diobservasi, kemudian dibandingkan
dengan standar seperti ini:

1. Penggunaan document holder
untuk menyangga dokumen yang
akan diketik.

2. Document  holder  diletakan
dengan ketinggian dan jarak yang
sama dengan layar monitor atau
langsung di bawah layar monitor.

(OSHA 2010)

komparatif

Dikatakan sesuai jika 2
Kriteria terpenuhi.

. Tidak sesuai

Dikatakan tidak sesuai jika
< 2 kriteria terpenuhi.
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Telepon

Penggunaan telepon yang digunakan
pekerja pengguna komputer pada head
office  PT.X Jakarta diobservasi,
kemudian dibandingkan dengan standar
seperti ini:
1. Penggunaan free head set jika
penggunaan telepon sering.
2. Penempatan telepom pada area
yang mudah terjangkau.

(OSHA 2010)

Kuesioner

Observasional
komparatif

1. Sesuai

Dikatakan sesuai jika:

e Kriteria no.l dan 2
terpenuhi pada
responden yang sering
menggunakan telepon.

e Kriteria no.2
terpenuhi pada
responden yang jarang
menggunakan telepon.

2. Tidak sesuai

Dikatakan tidak sesuai

jika:

e Kriteria no.l dan 2
tidak terpenuhi pada
responden yang sering
menggunakan telepon.

e Kriteria no.2 tidak
terpenuhi pada
responden yang jarang
menggunakan telepon.

Ordinal
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Postur Kerja | Penilaian postur kerja lengan atas adalah | - Lembar Observasi e Nilai +1: jika sudut <20° | Interval
lengan atas dengan m_e_nilai sudut yang t_erbentuk RULA o Nilai +2: jika sudut 20°-
antara posisi I_engan atas dan garis tengqh - Foto 450
tubuh  dari responden  (pekerja
penggguna komputer) saat sedang e Nilai +3: jika sudut 45°-
melakukan pekerjaan. 90°
e Nilai +4: jika sudut >90°
(Hedge 2000)
Penambahan/pengurangan:
e +1: jika bahu naik
o +1 jika tangan atas
abduksi
e -1 : jika tangan memiliki
support atau bersandar
Postur kerja | Penilaian postur kerja lengan bawah | - Lembar Observasi e Nilai +1: jika sudut 60°- | Interval
lengan bawah adalah dengan menilai sudut yang | RULA 100°
terbentuk antara posisi lengan bawah dan | - Foto

garis normal tubuh dari responden
(pekerja penggguna komputer) saat
sedang melakukan pekerjaan.

(Hedge 2000)

e Nilai +2: jika sudut 0°-60°
atau >100°

Penambahan/pengurangan:

e +1: jika lengan bekerja
melintasi  garis  tengah
tubuh atau menjauhi tubuh
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Postur
pergelangan
tangan

kerja

Penilaian postur kerja pergelangan
tangan adalah dengan menilai sudut yang
terbentuk antara pergelangan tangan dan
garis lurus lengan bagian bawah dari

responden (pekerja penggguna
komputer) saat sedang melakukan
pekerjaan.

(Hedge 2000)

- Lembar
RULA
- Foto

Observasi

e Nilai +1: jika sudut 0° Interval

e Nilai +2: jika sudut -15°-
+15°

e Nilai +3: jika sudut > -15°
atau > +15°

Penambahan/pengurangan:

e +1: jika pergelangan
tangan menekuk (bent)
dari garis tengah

e +1: jika pergelangan
tangan
menekuk/memutar (twist)
pada area tengah

e +2: jika pergelangan
tangan menekuk/memutar
(twist) pada area akhir
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Postur kerja leher | Penilaian postur kerja leher adalah | - Lembar Observasi e Nilai +1: jika sudut 0°-10° | Interval
dengan menilai sudut yang terbentuk RULA o Nilai +2: jika sudut 10°-
antara leher dengan garis tengah tubuh | - Foto 200
dari responden (pekerja penggguna
komputer) saat sedang melakukan e Nilai +3: jika sudut > 20°
pekerjaan. e Nilai +4: jika sudut >20°
- dan ekstensi ke belakang.
(Hedge 2000)
Penambahan/pengurangan:
e +1: jika leher berputar
(menengok)
e +1: jika leher menekuk
Postur kerja | Penilaian postur kerja batang tubuh | - Lembar Observasi e Nilai +1: jika sudut 0° Interval
batang tubuh adalah dengan menilai sudut yang RULA o Nilai +2: jika sudut 0°-20°
terbentuk antara batang tubuh dengan | - Foto

garis tengah tubuh dari responden
(pekerja penggguna komputer) = saat
sedang melakukan pekerjaan.

(Hedge 2000)

Nilai +3: jika sudut 20°-
60°

Nilai +4: jika sudut > 60°
dan ekstensi ke belakang.

Penambahan/pengurangan:

+1: jika batang tubuh
berputar
+1: jika batang

menekuk

tubuh
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Postur kerja kaki | Penilaian postur kerja kaki adalah |- Lembar Observasi e Nilai +1: jika kaki | Interval
dengan melihat posisi kaki responden | RULA tersangga, berada pada
(pekerja penggguna komputer) saat |- Foto posisi sejajar dan

sedang melakukan pekerjaan. permukaan yang rata.

(Hedge 2000) e Nilai +2: jika kaki tidak
tersangga, tidak berada
pada posisi sejajar dan
tidak pada permukaan
yang rata.
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Beban Penilaian ~ beban  adalah  dengan | Lembar Observasi e Nilai +1: jika jumlah jam | Interval
memperhitungkan waktu penggunaan | RULA yang dihabiskan bekerja
komputer selama satu hari  dari menggunakan komputer >

Kerj k : -
responden (pekerja pengguna komputer) 4 jam dan < 6 jam per
(Lueder 1996) hari.

Nilai +2: jika jumlah jam
yang dihabiskan bekerja
menggunakan komputer >
6 jam per hari.

Kerja otot Penilaian  penggunaan otot adalah | Lembar Observasi Nilai +1: Jika | Interval
dengan memperhitungkan waktu | RULA menghabiskan waktu lebih

istirahat responden (pekerja pengguna
komputer) selama melakukan aktivitas
kerja.

(Luerder 1996)

dari 2 jam menggunakan
komputer tanpa
beristirahat.
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Tingkat risiko | Hasil akhir dari penilaian RULA | Lembar Observasi e Risiko rendah (jumlah | Interval
ergonomi berdasarkan hasil observasi terhadap | RULA skor 1-2)
responden (pekerja pengguna komputer) Postur dapat diterima.
selama melakukan aktivitas kerja. Hasil e Risiko sedang (jumlah
akhir didapatkan dari penambahan: skor 3-4)
e Postur Kerja lengan atas Membutuhkan investigasi
e Postur kerja lengan bawah lanjutan, mungkin
e Postur kerja pergelangan tangan dibutuhkan tindakan
e Postur kerja leher perbaikan
e Postur kerja batang tubuh e Risiko tinggi (jumlah
e Postur kerja kaki skor 5-6)
e Beban Membutuhkan investigasi
e Kerjaotot lanjutan dan dibutuhkan
tindakan perbaikan
(Hedge 2000) secepatnya.
e Risiko sangat tinggi
(Jumlah skor 7)
Dibutuhkan investigasi
dan perbaikan
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Keluhan RSI Keluhan subjektif atau rasa sakit yang | Lembar Observasi 1. Ada keluhan RSI Ordinal
dirasakan oleh responden (pekerja | Nordic Jika responden mengalami
pengguna komputer) pada bagian | Body Map keluhan minimal pada satu
tubuhnya akibat kegiatan kerja. bagian tubuhnya.

2. Tidak ada keluhan RSI
Jika  responden  tidak
mengalami keluhan pada
bagian tubuhnya
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BAB 4
METODOLOGI PENELITIAN

4.1 Desain Penelitian

Desain penelitian yang digunakan adalah cross sectional. Teknik
penelitian ini adalah observasional dengan melakukan penilaian pada
postur kerja pekerja pengguna komputer menggunakan RULA dan
menyebarkan kuesioner untuk melihat keluhan subjektif yang mengarah

pada repetitive strain injury pada pekerja.

4.2 Waktu dan Lokasi Penelitian

Penelitian dilakukan di head office PT.X yang berlokasi di bilangan
Sudirman, Jakarta Selatan. Penelitian dilakukan pada rentang waktu antara
tanggal 24 April 2012 sampai dengan 30 April 2012.

4.3 Populasi dan Sampel
4.3.1 Populasi
e Populasi target: Populasi target dari penelitian ini adalah seluruh
pekerja pada PT.X Jakarta
e Populasi terjangkau: Populasi penelitian adalah seluruh pekerja
pengguna komputer yang ada pada PT.X Jakarta saat kuesioner

dibagikan.

4.3.2 Sampel

Sampel penelitian ini populasi terjangkau dari penelitian yaitu
seluruh pekerja pengguna komputer yang ada pada PT.X Jakarta saat
kuesioner dibagikan.
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4.4 Teknik Pengumpulan Data
4.4.1 Sumber Data
a. Data Primer
Data yang didapat dari proses observasi langsung di lokasi
penelitian. Data-data tersebut antara lain:

- Dimensi peralatan kerja pengguna komputer.

- Postur kerja pekerja pengguna komputer

- Gambaran keluhan subjektif yang mengarah pada

repetitive strain injury.

b. Data Sekunder

Data pendukung yang didapatkan dari beberapa sumber
terkait yang mendukung penelitian, data tersebut didapatkan dari
perusahaan, penelitian terdahulu dan literatur. Data-data yang
diperoleh dari perusahaan yaitu:

- Gambaran umum PT. X

- Jumlah departemen pada PT.X Jakarta.

- Jumlah pekerja pada PT.X Jakarta.

- Daftar nama pekerja pada PT.X Jakarta.

4.4.2 Instrumentasi
Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
a. Kamera foto
Deskripsi alat: Kamera digital dengan merk Sony DSC-W110

dan kapasitas gambar 7.2 Mega Pixel.

Gambar 4.1 Kamera foto yang digunakan
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b. Meteran
Deskripsi alat: Meteran dengan merk O-NI. Panjang pita

meteran yaitu 7,5 m dan lebar 25 mm.

Gambar 4.2 Meteran yang digunakan
c. Lembar checklist dan pengukuran.
d. Lembar RULA.

e. Kuesioner.

=h

Nordic Body Map.

4.4.3 Cara Pengumpulan Data

Pengumpulan data dibagi menjadi tiga bagian:

a. Pengukuran dimensi peralatan kerja dilakukan dengan
menggunakan meteran, dan lembar checklist dan
pengukuran.

b. Penilaian tingkat = risiko ergonomi dilakukan dengan
menggunakan lembar kerja RULA pada foto yang sudah
diambil.

c. Gambaran keluhan subjektif pekerja yang mengarah pada
repetitive strain injury dilakukan dengan menyebarkan
kuesioner pada pekerja pengguna komputer.

d.

4.5 Manajemen Data
Berdasarkan hasil observasi yang sudah dilakukan, penulis akan

mengolah data tersebut dengan langkah sebagai berikut:
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Editing Data

Pemeriksaan kembali kelengkapan dari data yang ingin diperoleh.
Seperti kelengkapan pengisian kuesioner, kelengkapan pengisian
checklist pada pengukuran dimensi peralatan kerja, dan kelengkapan

data-data untuk mengisi form RULA.

Coding Data
Memberikan kode pada setiap informasi yang telah terkumpul
dalam setiap pertanyaan pada kuesioner dan lembar penilaian risiko

ergonomi untuk memudahkan mengolah data.

Entry Data
Memasukan data yang sudah diperoleh dengan menggunakan
beberapa program software pengolahan data.

Cleaning Data
Proses ini dilakukan untuk mengatasi kesalahan dalam pengisian

data yang dapat mengganggu proses analisis.

4.6 Analisis Data

Analisis data yang dilakukan adalah analisis univariat untuk

melihat gambaran dari setiap variabel yang diteliti. Analisa data tersebut

meliputi:

a.

Mambandingkan hasil pengukuran dimensi peralatan kerja dengan
beberapa standar peralatan kerja yang ada.

Melakukan proses skoring risiko ergonomi menggunakan lembar kerja
RULA dengan melihat postur kerja pada pekerja pengguna komputer.
Malakukan analisis pesebaran keluhan mengarah pada repetitive strain

injury pada tubuh pekerja pengguna komputer.
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BAB 5
GAMBARAN UMUM PERUSAHAAN

5.1 Profil perusahaan

PT.X merupakan perusahaan yang bergerak dalam bidang eksplorasi mineral
dan tambang. Komoditi barang tambang utama yang dihasilkan oleh perusahaan
yang berkantor pusat di Melbourne-Autralia ini antara lain alumunium, batu bara,
tembaga, uranium, nikel, perak, titanium, dan produk sampingan minyak dan gas.

Strategi PT.X adalah dengan melakukan eksplorasi jangka panjang, aset hulu,
dan keberagaman komoditas. PT.X berfokus pada investasi pada sumberdaya
yang berkualitas tinggi dan berkepanjangan.

Untuk  mengimplementasikan strategi tersebut, PT.X telah membuat
organisasi  sederhana namun bertanggungjawab. Dengan organisasi yang
sederhana PT.X berharap mampu bekerja secara lebih efektif dan fokus dalam
mengerjakan hal-hal penting.

PT. X memiliki kurang lebih 100.000 pekerja dan kontraktor yang bekerja
dilebih 100 lokasi di seluruh dunia. Oleh karena PT.X percaya bahwa keselamatan
dan kesehatan pekerja adalah dasar dalam menjalankan suatu bisnis maka PT. X
memastikan setiap pekerja dapat kembali ke rumah dengan aman setiap harinya.
Untuk mensupport hal tersebut PT. X menerapkan standar keselamatan pada

semua aspek perusahaan.

5.2 Visi dan misi PT.X

Visi PT.X adalah menciptakan organisasi jangka panjang bagi pemegang
saham, melalui akuisisi pengembangan, penemuan, dan pemasaran sumber daya
alam.

Misi PT.X adalah dengan melakukan eksplorasi dalam jangka waktu yang
panjang, aset hulu, dan keberagaman komoditas. PT.X berfokus pada investasi
pada sumberdaya berkualitas tinggi dan berkepanjangan.
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Nilai-nilai yang dipegang teguh PT.X yaitu:

e Keberlanjutan
Menempatkan kesehatan dan keselamatan kerja sebagai nilai pertama,
bertanggung jawab terhadap keberlangsungan lingkungan dan
mendukung komunitas sekitar.

e Integritas
Melakukan hal-hal yang benar, dan melakukan hal-hal yang telah
dijanjikan.

e Menghormati
Menganut keterbukaan, kepercayaan, kerja sama, keragaman dan
hubungan yang saling menguntungkan.

e Kinerja
Mencapai hasil yang terbaik dengan mengeluarkan seluruh
kemampuan.

e Kesederhanaan
Memfokuskan usaha pada hal-hal yang penting.

e Pertangungjawaban

Bertanggung jawab serta memberikan komitmen.

5.3 Sejarah PT.X

Selama lebih dari 150 tahun, PT.X telah membangun dan berkontribusi pada
industri, masyarakat dan perekonomian dunia. PT.X merupakan gabungan dari
PT.V dan PT.W. Dari dua perusahaan tambang kecil yang ditemukan pada
pertengahan tahun 1800, sekarang PT.X telah menjadi perusahaan besar yang
bergerak dalam bidang sumber daya mineral.

Pada tahun 1860, PT.W merupakan perusahaan tambang timah di pulau kecil
bernama Belitung, di Indonesia. Kemudian PT.W berkembang menjadi pemimpin
dalam sektor pertambangan alumunium dan bijih alumina, krom, mangan, batu
bara, nikel dan titanium. Sementara PT.V merupakan perusahaan tambang perak,
timbal dan seng di Broken Hill, Australia. Perusahaan ini didirikan pada tahun

1885. Penggabungan kedua perusahaan tersebut terjadi pada Juni 2001.
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5.4 Lokasi PT.X
Berikut merupakan pesebaran lokasi PT.X di seluruh dunia:

Gambar 5.1 Lokasi PT.X
(Sumber: Profil perusahaan)
Sedangkan untuk di Indonesia, kantor pusat PT.X terletak di daerah
Sudirman, Jakarta. Sedangkan lokasi tambang terletak di Bumbun dan Muara

tuhup, Kalimantan.

5.5 Pengorganisasian kerja PT.X Jakarta

Jumlah departemen yang ada di PT.X ada 14 departemen, namun tidak semua
departemen terdapat di Jakarta. Departemen yang ada di jakarta antara lain:
Operation, HSES, Comercial, Project, Strategy, External affair, Finance, SHR,
HR, Corporate dan Exploration. Jumlah pekerja yang bekerja di kantor Jakarta
yaitu sejumlah 66 orang.

Shift kerja dari PT.X Jakarta adalah 5-2, yaitu lima hari kerja dan dua hari
libur. Dengan jam kerja sejak pukul 08.00 WIB hingga pukul 17.00 WIB. Istirahat
dari pukul 12.00 WIB sampai 13.00 WIB.
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BAB 6
HASIL PENELITIAN

6.1 Gambaran Peralatan Kerja
e MejaKerja
PT. X Jakarta menggunakan lima tipe meja kerja. Desain dari kelima
tipe meja kerja tersebut terdiri atas dua model yaitu model rectangular dan
cookpite. Berikut merupakan tipe meja kerja yang digunakan PT. X
Jakarta:
e Tipel
Model: Cookpite
Warna: Coklat muda motif alur kayu

Gambar 6.1 Tipe Meja 1
o Tipe2
Model: Rectangular
Warna: Coklat muda motif alur kayu

Gambar 6.2 Tipe Meja 2
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e Tipe3
Model: Rectangular

Warna: Coklat muda motif alur kayu

Gambar 6.3 Tipe Meja 3
e Tipe4
Model: Rectangular

Warna: Coklat muda motif alur kayu

Gambar 6.4 Tipe Meja 4
e Tipeb
Model: Semi cookpit (lengkung)

Warna: Hitam

Gambar 6.5 Tipe Meja 5
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Kursi Kerja
Kursi yang digunakan oleh PT.X Jakarta terdiri atas dua tipe Kkursi,
yaitu:
e Tipel
Warna : Hitam
Keterangan: Tidak memiliki lapisan

Gambar 6.6 Tipe Kursi 1
e Tipe2
Warna : Hitam

Keterangan: Tidak memiliki lapisan

Gambar 6.7 Tipe Kursi 2
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Monitor Komputer

Monitor komputer yang digunakan oleh PT.X terdiri atas dua
macam , yaitu layar monitor dengan tipe flat screen 19 inch dan laptop
ukuran 10 inch.

Gambar 6.8 Monitor flat screen 17 inch

Gambar 6.9 Laptop 10 inch

Keyboard
Karena monitor yang digunakan dua macam, sehingga keyboard
yang digunakan pun terdiri atas dua macam, yaitu keyboard standar dan

keyboard pada laptop.

Gambar 6.10 Keyboard standar yang digunakan PT.X
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Dalam penempatanya keyboard langsung diletakan di atas meja
karena tidak ada fasilitas keyboard tray pada meja yang digunakan PT.X.

Mouse

Mouse yang digunakan adalah mouse scroll ball. Selain mouse
tersebut PT.X juga menggunakan pointer dan trackpad pada keyboard
laptop.

Gambar 6.11Mouse yang digunakan di PT.X

Pointer

Track pad

Gambar 6.12 Pointer dan Track pad pada laptop

Document holder

Tidak semua karyawan PT.X menggunakan document holder untuk
menyangga dokumen yang akan diketik. Berdasarkan hasil observasi
lapangan kebanyakan pekerja menaruh dokumen yang akan diketik di atas
meja. Selain itu karyawan melihat data yang ada pada layar monitor flat
screen, kemudian diketik pada laptop, atau sebaliknya.
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e Telepon
Telepon yang digunakan pekerja PT.X terdiri atas dua macam,

yaitu telepon meja dan hands-free head set.

Gambar 6.13 Telepon meja
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6.1.1 Dimensi Meja Kerja
e Tipel

Gambar 6.14 Dimensi meja kerja tipe 1

Berikut merupakan hasil pengukuran di lapangan dimensi meja

kerja tipe 1 yang digunakan PT.X Jakarta:

Tabel 6.1 Dimensi meja kerja tipe 1 yang digunakan PT.X tahun

2012
Parameter Keterangan |, Hash Ukur
(mm)
Tinggi B 290
sisi luar Kiri 1764
sisi d.a-lam 1003
i Kiri
T sisi luar
1767
kanan
sisi dalam 1225
kanan
Kiri 564
Lebar Ko e
Tinggi ruang meja 765
Letalf keyboard dari 290
lantai
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Gambar 6.15 Dimensi meja kerja tipe 2

Berikut merupakan hasil pengukuran di lapangan dimensi meja

kerja tipe 2 yang digunakan PT.X Jakarta:

Tabel 6.2 Dimensi meja kerja tipe 2 yang digunakan PT.X tahun

2012
Parameter Hasil Ukur

(mm)
Tinggi 733
Panjang 1597
Lebar 597
Tinggi ruang meja 705
Letak keyboard dari
lantai 733
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e Tipe3

Gambar 6.16 Dimensi meja kerja tipe 3

Berikut merupakan hasil pengukuran di lapangan dimensi meja
kerja tipe 3 yang digunakan PT.X Jakarta:

Tabel 6.3 Dimensi meja kerja tipe 3 yang digunakan PT.X tahun

2012
Parameter Hasil Ukur

(mm)
Tinggi 733
Panjang 1796
Lebar 795
Tinggi ruang meja 705
Letak keyboard dari 733
lantai
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Gambar 6.17 Dimensi meja kerja tipe 4

Berikut merupakan hasil pengukuran di lapangan dimensi meja
kerja tipe 4 yang digunakan PT.X Jakarta:

Tabel 6.4 Dimensi meja kerja tipe 4 yang digunakan PT.X tahun

2012
Parameter Hasil Ukur

(mm)
Tinggi 755
Panjang 1019
Lebar 600
Tinggi ruang meja 732
Letak keyboard dari 755
lantai
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Gambar 6.18 Dimensi meja kerja tipe 5

Berikut merupakan hasil pengukuran di lapangan dimensi meja
kerja tipe 5 yang digunakan PT.X Jakarta:

Tabel 6.5 Dimensi meja kerja tipe 5 yang digunakan PT.X tahun

2012
Parameter Hasil Ukur

(mm)
Tinggi 730
Panjang 2100
Lebar 775
Tinggi ruang meja 693
Letak keyboard dari 730
lantai
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6.1.2 Dimensi Kursi Kerja

e Tipel

Gambar 6.19 Dimensi kursi kerja tipe 1

Berikut merupakan hasil pengukuran di lapangan dimensi kursi kerja
tipe 1 yang digunakan PT.X Jakarta:
Tabel 6.6 Dimensi kursi kerja tipe 1 yang digunakan PT.X tahun

2012
Hasil Ukur
Parameter (mm)
Dudukan Tinggi (height) 550
(Seat) Lebar (width) 487
Panjang (depth) 444
Sandaran Tinggi (height) 575
(Backrest) Atas 555
Lebar (width) Tengah :404
Bawah : 467
Lumbar support 250
Penyangga Tinggi (height) 220
lengan Panjang (length) 265
(Armrest) -
Lebar (width) 115
Kaki Kursi Cabang 5 Ya
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Gambar 6.20 Dimensi kursi kerja tipe 2

Berikut merupakan hasil pengukuran di lapangan dimensi kursi kerja
tipe 2 yang digunakan PT.X Jakarta:

Tabel 6.7 Dimensi kursi kerja tipe 2 yang digunakan PT.X tahun

2012
Parameter N
(mm)
Dudukan Tinggi (height) 500
(Seat) Lebar (width) 493
Panjang (depth) 460
Sandaran Tinggi (height) 540
(Backrest) Atas  :542
Lebar (width) Tengah :410
Bawah :367
Lumbar support 250
Penyangga Tinggi (height) 185
lengan Panjang (length) 285
(Armrest) Lebar (width) 95
Kaki Kursi Cabang 5 Ya
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6.2 Gambaran Kesesuaian Peralatan Kerja
Berikut merupakan gambaran perbandingan kesesuaian antara hasil
pengukuran di lapangan dengan rekomendasi dari Australian Standard
(AS/NZS 4442:1997), dan CSA guidline for office ergonomics (CSA Z412):

e Meja Kerja
Meja kerja dikategorikan sesuai jika minimal empat dari lima Kriteria
standar terpenuhi oleh tiap tipe meja yang digunakan oleh PT.X. Berikut

merupakan hasil kesesuaian dari tiap tipe meja yang digunakan PT.X:

Tabel 6.8 Kesesuaian meja kerja tipe 1 yang digunakan PT.X

tahun 2012
Rekomendasi | Temuan }
Parameter Keterangan Kesesuaian
(mm) (mm)
Tinggi MR 730 (:25) 790 Tidak
SISl _Il_Jar 1764
kiri
Panjan SISIIf:erliIam 1008
Jang = > 1200 Sesuai
1767
kanan
sisi dalam 1995
kanan
Kiri 564 ]
Lebar - > 760 763 Sesuai
Tm_ggl ¥ > 650 765 Sesuai
meja
Letak
keyboard dari 635-735 790 Tidak
lantali

Berdasarkan hasil pengukuran di PT.X untuk meja tipe 1, jenis cookpit,
kemudian dibandingkan dengan beberapa standar, tiga kriteria memenuhi
rekomendasi standar dan dua kriteria tidak memenuhi rekomendasi standar.

Sehingga meja kerja tipe 1, termasuk kategori tidak memenuhi standar.
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Tabel 6.9 Kesesuaian meja kerja tipe 2 yang digunakan PT.X

tahun 2012
Parameter Rekomendasi Temuan .
Kesesuaian
(mm) (mm)

Tinggi 730 (x25) 733 Sesuai
Panjang > 1200 1597 Sesuai
Lebar > 760 597 Tidak
Tln_ggl ruang > 650 705 Sesuai
meja
Letak keyboard | gag 750 733 Sesuai
dari lantai

Berdasarkan hasil pengukuran di PT.X untuk meja tipe 2, jenis
rectangular, dibandingkan dengan beberapa standar, empat kriteria
memenuhi rekomendasi standar dan satu kriteria tidak memenuhi
rekomendasi standar. Sehingga meja kerja tipe 2, termasuk kategori

memenuhi standar.

Tabel 6.10 Kesesuaian meja kerja tipe 3 yang digunakan PT.X

tahun 2012
Parameter Rekomendasi Temuan .
Kesesuaian
(mm) (mm)

Tinggi 730 (£25) 733 Sesuai
Panjang > 1200 1796 Sesuai
Lebar > 760 795 Tidak
Tinggi  ruang > 650 705 Sesuai
meja
Letak keyboard .
dar PR 635-735 733 Sesuai

Berdasarkan hasil pengukuran di PT.X untuk meja tipe 3, jenis
rectangular, dibandingkan dengan beberapa standar, empat kriteria
memenuhi rekomendasi standar dan satu kriteria tidak memenuhi
rekomendasi standar. Sehingga meja kerja tipe 3 termasuk kategori

memenuhi standar.
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Tabel 6.11 Kesesuaian meja kerja tipe 4 yang digunakan PT.X

tahun 2012
Parameter Rekomendasi Temuan .
Kesesuaian
(mm) (mm)

Tinggi 730 (£25) 755 Sesuai
Panjang > 1200 1019 Tidak
Lebar > 760 600 Tidak
Tinggi  ruang > 650 739 Sesuai
meja
Letak keyboard | gag 750 755 Tidak
dari lantai

Berdasarkan hasil pengukuran di PT.X untuk meja tipe 4, jenis
rectangular, dibandingkan dengan beberapa standar, dua kriteria
memenuhi rekomendasi standar dan tiga Kkriteria tidak memenuhi
rekomendasi standar. Sehingga meja kerja 4 termasuk kategori tidak

memenuhi standar.

Tabel 6.12 Kesesuaian meja kerja tipe 5 yang digunakan PT.X

tahun 2012
Parameter Rekomendasi Temuan .
Kesesuaian
(mm) (mm)
Tinggi 730 (+25) 730 Sesuai
Panjang > 1200 2100 Sesuai
Lebar > 760 775 Sesuai
Tinggi  ruang > 650 693 Sesuai
meja
Letak keyboard Sesuai
dari lantai xR 020

Berdasarkan hasil pengukuran di PT.X untuk meja tipe 5, jenis semi
cookpit, dibandingkan dengan beberapa standar, kelima kriteria memenubhi
rekomendasi standar. Sehingga meja kerja 5 termasuk kategori memenuhi

standar.
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Kursi Kerja

Kursi kerja dikategorikan sesuai jika minimal sembilan dari sebelas
kriteria terpenuhi oleh tiap tipe kursi yang digunakan PT.X. Berikut
merupakan hasil kesesuaian dari tiap tipe kursi yang digunakan PT.X:

Tabel 6.13 Kesesuaian kursi kerja tipe 1 yang digunakan PT.X

tahun 2012
Parameter Rekomendasi Hasil Ukur Kesesuaian
(mm) (mm)

Dudukan Tinggi (height) 420 -510 550 Tidak
(Seat) Lebar (width) > 450 487 Sesuai
Panjang (depth) 420- 460 444 Sesuai
Sandaran Tinggi (height) 450-550 575 Tidak

(Backrest) Atas : 555
Lebar (width) =350 Tengah : 404 Sesuai

Bawah : 467
Lumbar support 150-250 250 Sesuai
Penyangga | Tinggi (height) 190-250 220 Sesuai
lengan Panjang (length) >180 265 Sesuai
(Armrest) | Lebar (width) > 45 115 Sesuai
Kaki Kursi Cabang 5 Ya Sesuai
Ketinggian Dapat diatur Ya Sesuai

Berdasarkan hasil pengukuran di PT.X untuk kursi tipe 1,
kemudian dibandingkan dengan beberapa standar, sembilan Kkriteria
memenuhi rekomendasi standar dan dua kriteria tidak memenuhi
rekomendasi standar. Sehingga kursi kerja tipe 1 termasuk kategori sesuai

standar.
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Tabel 6.14 Kesesuaian kursi kerja tipe 2 yang digunakan PT.X

tahun 2012
Parameter Rekomendasi | Hasil Ukur Kesesuaian
(mm) (mm)

Dudukan Tinggi (height) 420 -510 500 Sesuai
(Seat) Lebar (width) > 450 493 Sesuai
Panjang (depth) 420- 460 460 Sesuai
Sandaran Tinggi (height) 450-550 540 Sesuai

(Backrest) Atas

542
Lebar (width) >350 " Sesuai

410

Bawah

367
Lumbar support 150-250 250 Sesuai
Penyangga | Tinggi (height) 190-250 185 Sesuai
lengan Panjang (length) >180 285 Sesuai
(Armrest) | | ebar (width) > 45 95 Sesuai
Kaki Kursi Cabang 5 Ya Sesuai
Ketinggian Dapat diatur Ya Sesuai

Berdasarkan hasil pengukuran di PT.X untuk kursi tipe 2,

kemudian dibandingkan dengan beberapa standar, kesebelas kriteria

memenuhi rekomendasi standar. Sehingga kursi kerja tipe 2 termasuk

kategori sesuai standar.

Monitor Komputer

Monitor komputer dikategorikan sesuai jika jarak layar monitor > 400

mm dari pengguna, posisi bagian atas layar monitor sejajar atau sedikit

dibawah mata pengguna dan layar monitor diletakan lurus di depan

pengguna. Ketiga kriteria tersebut harus dipenuhi oleh setiap responden

agar dapat dimasukan dalam katagori sesuai.
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Berikut merupakan hasil survey terhadap penggunaan layar monitor
komputer pada 61 pekerja pengguna komputer di PT.X Jakartatahun 2012:

Kesesuaian penggunaan monitor komputer yang
digunakan pekerja pengguna komputer PT.X

tahun 2012
- M Sesuai M Tidak sesuai
[¢B)
2 40
o
2 30 -
L
= 20 -
I 10 -
3 0 -
Sesuai Tidak sesuai
Kesesuaian

Gambar 6.21 Grafik kesesuaian penggunaan monitor komputer yang
digunakan pekerja pengguna komputer PT.X tahun 2012
Dari grafik dapat terlihat, dari 61 responden yang letak, jarak dan
posisi monitor komputernya sesuai yaitu 36 responden (59%) dan yang

posisi monitornya tidak sesuai yaitu 25 responden (41%).

Keyboard

Penggunaan keyboard dikategorikan sesuai jika letak keyboard
diletakan lurus di depan pengguna, posisi keyboard sejajar dengan mouse,
penggunaan keyboard membuat posisi tangan netral (tidak tertekuk ke atas
atau ke bawah) dan penggunaan keyboard membuat postur lengan bawah
santai dan lulus sejajar dengan lantai. Keempat Kriteria tersebut harus
terpenuhi  oleh masing-masing agar penggunaan keyboard dapat

dikategorikan dalam golongan sesuai standar.
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Berikut merupakan hasil survey terhadap penggunaan keyboard pada
61 pekerja pengguna komputer di PT.X Jakarta tahun 2012:

Kesesuaian penggunaan keyboard yang
digunakan pekerja pengguna komputer PT.X

tahun 2012
c B Sesuai B Tidak sesuai
D
T 50
§ 40 -
@ 30
fs 20 -
£ 10 VA
S 0 .
Sesuai Tidak sesuali
Kesesuaian

Gambar 6.22 Grafik kesesuaian penggunaan keyboard yang digunakan
pekerja pengguna komputer PT.X tahun 2012

Dari grafik dapat terlihat, dari 61 responden yang letak dan posisi

keyboard-nya sesuai standar yaitu 44 responden (72%) dan yang

keyboard-nya tidak sesuai standar yaitu 17 responden (28%).

e Mouse
Penggunaan mouse dikategorikan sesuai jika posisi mouse yang
digunakan sejajar dengan keyboard dan digunakanya palm rest untuk
mensupport postur netral pada pergelangan tangan. Kedua kriteria tersebut

harus dipenuhi untuk dikategorikan dalam golongan sesuai.
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Berikut merupakan hasil survey terhadap penggunaan mouse pada
61 pekerja pengguna komputer di PT.X Jakarta tahun 2012:

Kesesuaian penggunaan mouse yang digunakan
pekerja pengguna komputer PT.X tahun 2012

B Sesuai B Tidak sesuai

60
50
40
30
20
10

0 | ne—

Sesuai Tidak sesuai

Jumlah responden

Kesesuaian

Gambar 6.23 Grafik kesesuaian penggunaan mouse yang digunakan
pekerja pengguna komputer PT.X tahun 2012

Dari grafik dapat terlihat, dari 61 responden yang letak dan posisi
mouse-nya sesuai yaitu 5 responden (8%) dan yang mouse-nya tidak sesuai
yaitu 56 responden (92%).

Document holder

Penggunaan document holder dikategorikan sesuai jika responden
menggunakan document holder untuk menyangga dokumen yang akan
diketik. Dan bagi responden yang menggunakan, document holder
diletakan sejajar disamping layar monitor atau langsung dibawah layar

monitor.
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Berikut merupakan hasil survey terhadap penggunaan document
holder pada 61 pekerja pengguna komputer di PT.X Jakarta tahun 2012:

Kesesuaian penggunaan document holder
yang digunakan pekerja pengguna
komputer PT.X tahun 2012

B Sesuai M Tidak sesuai

C

3

c 80 —
o

2 60 _ = —
E 1 -
” Sesuai Tidak sesuai

Kesesuaian

Gambar 6.24 Grafik kesesuaian penggunaan document holder yang
digunakan pekerja pengguna komputer PT.X tahun 2012

Dari grafik dapat terlihat, dari 61 responden yang penggunaan dan
posisi document holder-nya sesuai yaitu 1 responden (2%) dan yang
document holder-nya tidak sesuai yaitu 60 responden (98%).

Dari 61 reponden hanya satu orang yang menggunakan document
holder dan document holder tersebut diletakan sesuai, Yyaitu sejajar

disamping layar monitor atau langsung dibawah layar monitor.

Telepon

Untuk penelitian kesesuaian penggunaan telepon responden
dibedakan menjadi dua jenis, pertama, responden yang sering
menggunakan telepon dan kedua responden yang jarang menggunakan
telepon.

Pada responden yang sering menggunakan telepon, dikatakan
sesuai menggunakan telepon jika jenis telepon yang digunakan adalah free
head set dan telepon diletakan pada area yang terjangkau. Sementara pada
responden yang jarang menggunakan telepon, dikatakan sesuai jika
telepon diletakan pada area yang terjangkau.
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Berikut merupakan hasil survey terhadap penggunaan telepon pada
61 pekerja pengguna komputer di PT.X Jakarta tahun 2012:

Kesesuaian penggunaan telepon yang digunakan
pekerja pengguna komputer PT.X tahun 2012

B Sesuai M Tidak sesuai

S 50

2 40

2 30

3 20 -

E 0 T T

= Sesuai Tidak sesuai
Kesesuaian

Gambar 6.25 Grafik kesesuaian penggunaan telepon yang digunakan
pekerja pengguna komputer PT.X tahun 2012

Dari grafik dapat terlihat, dari 61 responden yang penggunaan dan
posisi telepon-nya sesuai yaitu 20 responden (33%) dan yang telepon-nya
tidak sesuai yaitu 41 responden (77%).

Pada responden yang sering menggunakan telepon, berikut grafik
kesesuaianya:

Kesesuaian penggunaan telepon yang digunakan
pekerja pengguna komputer yang sering
menggunakan telepon PT.X tahun 2012

B Sesuai B Tidak sesuai

[

=

S 40

=

L 20

< 4

©

s 1 —

g O '

= Sesuai Tidak sesuai
Kesesuaian

Gambar 6.26 Grafik kesesuaian penggunaan telepon yang
digunakan pekerja pengguna komputer yang sering menggunakan telepon
PT.X tahun 2012
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Dari grafik terlihat bahwa dari 40 responden yang tergolong sering
menggunakan telepon, hanya 4 (10%) yang dikategorikan sesuai dan 36

(90%) lainya tidak sesuai.

Sementara pada responden yang jarang menggunakan telepon, berikut

grafik kesesuaianya:

Kesesuaian penggunaan telepon yang digunakan
pekerja pengguna komputer yang jarang
menggunakan telepon PT.X tahun 2012

B Sesuai M Tidak sesuai
20 : - - —
15 — —
10 +
5

e

‘ Kesesuaian

Jumlah responden

Sesuai Tidak sesuai

Gambar 6.27 Grafik kesesuaian penggunaan telepon yang
digunakan pekerja pengguna komputer yang jarang menggunakan telepon
PT.X tahun 2012

Dari grafik terlihat bahwa dari 21 responden yang tergolong jarang
menggunakan telepon, 16 responden dikategorikan sesuai (77%) dan 5

(23%) responden lainya dikategorikan tidak sesuai.
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6.3 Gambaran Postur Kerja dan Tingkat Risiko Ergonomi
Berikut merupakan postur kerja yang peneliti peroleh selama melakukan observasi pada PT.X Jakarta. Postur-postur yang peneliti
tampilkan di bawah ini merupakan postur yang peneliti anggap berisiko tinggi.
Tabel 6.15 Hasil penilaian postur kerja dengan metode RULA

Nama o Skor | Tingkat

No Gambar Gambar Penilaian RULA Rula | Risiko
1 Postur a. Postur lengan atas 7 Risiko
Kerja 1 Sudut 20°= +1 sangat

b. Postur lengan bawah tinggi

Sudut 102°= +2

c. Postur pergelangan
tangan
Sudut 31°= +3

d. Perputaran
pergelangan tangan
=+1

e. Postur leher
Sudut 36°= +3

f. Postur batang tubuh
(trunk)
Sudut 40°= +3

g. Postur kaki = +1

h. Skor  penggunaan
otot
Beristirahat setiap <
2 jam=+0

i. Skor beban
> 6 jam/hari= +2
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RULA Employee Assessment Worksheet  iwseror k- &
SCORES

riett,
t, Appi

1993, 24(2), 91-99

A. Arm and Wrist Analysis B. Neck, Trunk and Leg Analysis

Step 1: Locate Upper Arm Position:

+ R +2 <) 42

V)

%

20" 200 20° 20-45*

Step la: Adjust...

It shoulder is raised: +1

If upper anmn is abducted; +1

If arm is supported or person is leanting: -1

Upper Arm
Score

Step 2: Locate Lower Arm Position:

4 + < +2 e
(7 .
s

Step 2 Albusi
Il either arm is working scruss midline or oul W side of body: Add +1

Lovee Am

Step 3: anm ‘Wrist Position: . o
B -
- I
1 23 e R Add <1
Step 3a: Adjust.. =
I wrist is bent from midlinc: Add +1 ©
Step d: Wrist Twist Wit
twisted in mid-eange: +1
H'\\ is at or near end of range: 2 Wbist Twist
Step 5: Look-up Posture Score in Table A
Using vulues from steps 1-4 above, locule scure in T Txry

Tuble A

Step 6: Add Muscle Use Score

Step 7: Add Force/Load Score

Step 8: Find Row in Table C
Add values from steps 5-7 to obtain
Wrist aund Arm Score. Find row in Table C.

Wit & A Soore

Table A: Wrist Posture Score

1
Wi

7

ole|(vlolalalalsls|s|olo|w|oo|o|n]e

ole|~Nalo|o[slalals|slw[sow|w|n|n

o|e|lo|lo|o|sls|slals|s]|s|wlwfo(nn
©|o|v|vlo|o|o/ls[slalajs]|s|ololw|n]n
olo|(wvlo|la|o slslalals|s|olwlolcls

ool v|o|ola|e|o|sls]s]als]o]e|w

wl|w|a|~|~w|o|ala|lo|la|alalo|s|sfsfw|w

o|w|wo|o|[u|[d]|ojo|o|o|ala]o|s[s]s]o|w

Sﬁep 9. Locate Neck Posi

on:
n sterme

fQ 2
[3 N 3
\(ep‘)l.djlm!

Ifneek is nwisted: +1
I neck is side bending: 11

Step 10: Locate Trunk Position:

i d

Step 102 Adjust....

I trunk is twisted: +1

Af trunk is side bending: 1
Step 11: Legs:

If less and feet ure supporled: +1
Ifnot: =

Posture Score

Neck
Poaturn | Let
S

1&;
5

o
=3
o
o

trunk and

1

Ley
1
7
7
7
:
2

o]~ ||

5
2
o
7
7
7
8
s

o |aforfu]e]efn
o lulolale]e]n
| o=y [=
e lolaln|a]s e
w fofafola]=f=

2
L]
3
5
B
[
3

alnlalololols

1
'
2
3
B
[

3

T
G
c

Wrist and Arm Score

G G EIEN £ Y

Final Score

Step 12: Look-up Posture Score in Table B:
Using values from steps 9-11 shove,
locate score in Table B

Step 13: Add Muscle Use Score

Step 14: Add Foree/Load Score

Step 15: Find Column in Table C
Add values from steps 12-14 10 obtain
Neck, Trunk and Leg Score, Find Column in Table €,

Neck, Turk & Leg
Score

Task name:

Reviewer:

Date:

This Lool is provided without warranty. The author has provided this (ool as & simple mesns fov appiying the concepts provided in RULA .

& 2004 Neese Consuiting, Inc

provided by Practical Ergonomics
rborker@ergosmart.com (816) 444-1667
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Postur a. Postur lengan atas 7 Risiko
Kerja 2 Sudut 7°= +1 sangat
b. Postur lengan tinggi

bawah

Sudut 78°= +1

c. Postur pergelangan
tangan
Sudut 39°= +3

d. Perputaran
pergelangan tangan
=+1

e. Postur leher
Sudut 49°= +3

f. Postur batang
tubuh (trunk)
Sudut 50°= +3

g. Postur kaki = +2

h. Skor penggunaan
otot
Bekerja > 2 jam
tanpa istirahat= +1

i. Skor beban
Bekerja < 6 jam=
+1
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This ool is provided without warranty. The author has provided this ool as & simpie mesns fov applying the concapts provided in RUEA .

& 2004 Meese Consulting, Inc

RULA Employee Assessment Worksheet oo rus: y ror of Vated upper Himb disorders, & Corlett, Appiled Ergonomics 1993, 24(2), 91-99
A. Arm and Wrist Analysis SCORES B. Neck, Trunk and Leg Analysis
3 5 : Wri
Step 1: Locate Upper Arm Position: Table A: Wi 1St P),os)tu - Sc?l‘? = Step 9: Locate Neck Position:
+1 Q +2 ; +2 i < IV | ¥y o by 1027 1 ::'o\ /nmr-nr
'("I \ j : EQ R @ |
In et 2| 2 [ o2
< E J 1[2]2]21@)3] 2 ]3 i(’f \(’f A A
20 2 20 1 50480 +3 \ +4 2]2)1212]3|3|3|3 Step 9a: Adjust...
ol Zielshishlalel iEED |
§ : | o
Tf shoulder is raised: +1 2(3f3l3l3la]l4la NecxEIBSI ding
Ifupper apfiSSRRIucted: 5% 3|3f3]3]34]4|a Step 10: Locate Trunk Position:
Ifarm is supported or person s leaning: -1 Coper A 3la|4l4l4l4]|5l5 s~ 2
Step 2: Locate Lower Arm Position: 3[3]4[4]4]4]5]5 %
. B
3 Bu NG a|a|ala]ala]s]s . 4
W N 4|4]1414|a|5|5|5
LI 1 |4]4|4/4/4]5|5]5 '
3 2lalalal5]5 Step 108 Adjust.«
(;\ Lower A 8 51548 It trunk is twisted: +1
\ Sore r 414/4/5/5(5/6 (6 I trunk is side bending: 1 Trunk Score
Step 2a: Adjust... [ 15(5/5(5|5/6|6|7 Step 11: Legs:
1[ either amm 35 working scruss midling or vut t side of body: Add +1 516|/6|6/6|7|7|7 If legs and feel ure supported: 1 | 2
6(6[6|7[747]|7|8 Ifnot: +3
?ff[.\-.‘i’._lnmerrln Position: 177 717 1sl8 e Leg Score
= Neck
= 8ls|s[s[s]s]a]e o
= *2 3 HEHEEEIEEE s | 1 [2] 11212 af2]1(z2]1]2
Step 3a: Adjust... 1 v sfajadanjalsls|efe]7]7
If wrist is bent from midline: Add +1 Table C: trunk and LI B e o e e B T
Step 4: Wrist Twist: — Jelele]sle (Rl o fr]elels
If wrist is twisted in mid-range: +1 @ 112 |3|3|afs|s 5 | o | cNRRBARERRPT s | s[> |09 e e
0 wrist is at or near end of range: 42 Wikist Twist § 2 | 2.3 12 L4.lb -
2 aT3|alals]a]5 Step 12: Look-up Posture Score in Table B:
Step 5: Look-up Posture Score in Table Az g 31 o131415716 Using values from steps 9-11 above,
Els:;g:\ulues from steps 1-4 above, locute score in ® s Tls (e 17 locate score in lable B Puelure Scoe
uble
g 4lalslele|7]|7 Step 13: Add Muscle Use Score
Step 6: Add Muscle Use Score = 5 |5 1616 777
5§15 |8y 7l7 1z Mz Ube Scoee.
I, i ‘score from Table C) Step 14: Add Foree/Load Seore
ep 7: orce/Load Score : ? :
3or 4 = further in:
‘5 or 6 = further In
bl P il s ek T5 | o b
XX i : 2.
IV\"‘:':’:: ::::;:\':':':i;p L’izi‘::\l\"l?:l'l'able c Wist & Am Soare Neek, Trunk and Leg Score. Find Column in Table €, Mm&m
Task name: Reviewer: Date: ! ! provided by Practical Ergonomics
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Postur a. Postur lengan atas 6 Risiko
kerja 3 Sudut 24°= +2 tinggi
b. Postur lengan
bawah

Sudut 97°=+1

c. Postur pergelangan
tangan
Sudut 37°=+3

d. Perputaran
pergelangan tangan
=+1

e. Postur leher
Sudut 51°= +3
Twisting= +1
Skor total= +4

f.  Postur batang
tubuh (trunk)
Sudut 44°= +3

0. Postur kaki = +2

h. Skor penggunaan
otot
Bekerja > 2 jam
tanpa istirahat= +1

i. Skor beban
Bekerja > 6 jam=
+2
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RULA Employee Assessment Worksheet  tosev o suwa: ” for upper limb disorders, & Corlett, Applied Ergonomics 1993, 24(2), 91-99
A. Arm and Wrist Analysis SCORES B. Neck, Trunk and Leg Analysis
9 ; . . Wrist P
Step 1: Locate Upper Arm Position: Table A W :t f?tu"’e sc,or? = Step 9: Locate Neck Position:
+1 Q +2 Q ; +2 W A e L R :;u\ )\ﬁvuw
I:‘,l N T ’ ¢ I
2 B B ~ +4 [
I gxti — ( (

i ! | SRR O 6N (N
200 P 20¢ b 50450 +3 \ +4 2(2|212]3|3|3]|3 Step 9a: Adjust... Neck Score
Step 1a: AdfiER 21331313 l3|4l4 I neek is nwisted: +1
Step la: 1 neck is side bending: 11
I shoulder is raised: +1 2131313(3)4]4 4 = 4
I upper oS RIucted: "R 3[3]343]134]4 |4 Step 10: Locate Trunk Position:

If arm is supported or person is leaning: -1 Uoper A 304lalal4l4]5l5 4 o 42 o
Step 2: Locate Lower Arm Position: 3[3]|4|414]4|5|5 % * Faoeor
3 B s 3]4/4]41414|5]5 (7 (9 (f
7, N 3 |4 ]4]4[4]4(5|5|5
S 1 |4|a]a]4]4]5]5]5 X
nRne Step 10a: “Adjust...
s 2 |4 5[(515 G e
Score ERil4 | 4 1515404696 I trunk is side bending: 1
Step 2a: Adjust... L B 5(5/545]516/6|7 Step 11: Legs:
I[ either amm 35 working scruss midling or vul to side of body: Add +1 5|6|/6|6(617|7|7 I leges and feet ure supported: 41
6|6|6|7|747|7|8 Inot: +3
Step 3t Locate Wrist Position: RN I 71717 77 sl els Table B: Lrunk Posiure Score
= 4 L - Neck
%",Ai;/ als[ea|8ls]9]s bl gy —— Bl v s
1 2 -3 Add -1 CREIERE R TR E] sore | 1 12] 1 1201 L2 ) adl2 121 ]2
Step 3a: Adjust... 0 " [l adadala]sfs]e u 7|7
If wrist is bent from midline: Add +1 Table C: ARk and leg Score A‘ B 1 e
Step 4: Wrist Twist: (:) £ : , : : : ; ; ; ; : :
If wrist is twisted in mid-range: +1 1 |"27]3]3]4]s5|s 5 s | o ERNIPe | & |51 2 s |e |«
0 wrist is at or near end of pange: 42 § 2| 24312141515 - ~
o .
i f3]a|als]lal5]|8 Step 12: Look-up Posture Score in Table B:
Step 5: Look-up Posture Score in Table Az g 3lalal2516l8 Using values from steps 9-11 shove,
Using vulues from steps 1-4 above, locute score in . - B s A E loeate score in Table B
‘Tuble A o < 5
§ 4| a|5]6]|6|7 Step 13: Add Muscle Use Score
Step 6: Add Muscle Use Score = L1 . T A
8l 5 [ 5 [slel7]7]7
v Step 14: Add Foree/Load Score
Step 7: Add Force/Load Score
oo oo
Step 8: Find Row in Table C Step 15: Find Column in Table C
R T Add values from steps 12-14 to obtain
Wrist ;md N sw:' Find row in Table C. Wist 8 A Soore. Final Score Neck, Trunk und Leg Score. Find Column in Table C. Mw&l&
Task name: Reviewer: Date: i /! provided by Practical Ergonomics
This tool s provided without warranty. The author has provided this ool as & simple mesns fov applying the concepts provided in RUIA . & 2004 Meese Consuiting, Inc rbarker@ergosmart.com (816) 4944-1667
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Postur
kerja 4

Postur lengan atas
Sudut 64°= +3
Postur lengan
bawah
Sudut 37°=+3
Postur pergelangan
tangan
Sudut 33°=+3
Perputaran
pergelangan tangan
=+1
Postur leher
Sudut 27°= +3
Postur batang
tubuh (trunk)
Sudut 22°= +3
Postur kaki = +1
Skor  penggunaan
otot
Beristirahat setiap
<2jam=+0
Skor beban
Bekerja < 6 jam=
+1

Risiko
tinggi
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This tool is provided without warranty, The author has provided this lool as & simpie mesns fov applying the concepts provided n RULA .

& 2004 Meese Consulting, dnc

RULA Employee Assessment Worksheet oo sua: s survey of upper limb disorders, McAtamney & Corlett, Appiied Ergomomics 1993, 24(2), 91-99
A. Arm and Wrist Analysis SCORES B. Neck, Trunk and Leg Analysis
Step 1: Locate Upper Arm Position: Table A: W"?'v PFSture s°9'e Step 9: Locate Neck Position:
+1 q +2 <) +2 Wk oM B o #1 it 2 027 %4 ::u\ ;@m{
\g.’\ S T ’ ¢ (¢ r
1 < X A
I ext ( (
&( < 1]2]2]2|213]3]3 ¥ §of 0l A
00 20 | 20.45° 22)2)2)3 3|33 Step 9a: Adjust...
Step a: Al 2(3]3(3/313|4]4 If peck is rwisted: +1
Step la: Adjust.... 11 neck is side bending: 11
If shoulder is raised; +1 213]13]31314]4]4 : &
Il‘\lppu'rlnnisublluﬂdd: +l. : 3[3]|3|3]3la]4]4a Step 10: Locate Trunk Position:
If arm is supported or person is leaning: -1 3lalalalala5]5 a 2 3
Step 2: Locate Lower Arm Position: 3)3[44]414]5|5 :  Jaoeor
. -
5 Gl 3|e|alalala]s]s © (& 1
/-5 \ 4]alalal®s[s s /
\ | s 1 |4|4]a|4]4]5]5]s
= 2 dalalalalals|s]s Step 10a: Adjust...
= I1 trunk s twisted: +1
v 414]1415/545/66 10 trunk is side bending: |
Step 207 Adjustor. ] 5[5 545] 5161 6|7 Step 11: Lopss
II either arm 1s working scruss midling or oul to side o body: Add +1 5(6|/616(6/7|7|7 I keas and feet ure supported: +1
> |slels|7]7]7[7]8 I not: +2
.?:fl.!-:!-:-hmmVerli Position: RN 717|777 ele e : Table B Trunk Potture Score
Neck
8ls|els|s]s]a]s pree ISR Lozs | Logs |. Lei
1 e HEEEEBEEE s [ 200 [2)CY 2 W 2|1 2]1]2
nd S CEEET o
I wrist is bent from midline: Add +1 Table C:  Neck, trunk and leq score (OIER 1 O ) A
Step 4: Wrist Twist: ol RN 71 I L R G AW K
IFwrist is twisted in mid-range: +1 v ISR | 5 | 5 = il . ' B el s lsle|olels
0 wrist is at or near end of pange: +2 Vitist Twist g 212 13lalalsls = =
’ bl 3|3 ]/3]l4jafs]s Step 12: Look-up Posture Score in Table B:
.gmp 5 lLu(.:(—n(l Postlujl'&unl- in Table At g 3|2 l3l4|5l6l6 Using values from steps 9-11 sbove, 7
sing values from steps ve, locule sore in - locate score in Table B i
Tuble A Posiure Score A z 4alels ()2l
% alals|e[F[7]7 Step 13: Add Muscle Use Score
Step 6: Add Muscle Use Score 5 ol 5 | 61617 L7
6|56 71717]7
) Step 14: Add Foree/Load Seore
Step 7: Add Force/Load Score
Step 8: Find Row in Table C Step 15: Find Column in Table C
; I 5. . Add values from steps 12-14 1o obtain
Q":’s: ::‘:;‘:;':izh i‘-’i’r"n;‘::\l\""i‘l:'!l'ablc C Wist & Acm Soore. Final Score Neck, Trunk und Leg Score, Find Column in Table C. Mm&w
Task name: Reviewer: Date: provided by Practical Ergonomics
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Postur a. Postur lengan atas 6 Risiko
kerja 5 Sudut 34°= +2 tinggi
b. Postur lengan
bawah

Sudut 73°=+1

c. Postur pergelangan
tangan
Sudut 0°= +1

d. Perputaran
pergelangan tangan
=+1

e. Postur leher
Sudut 42°= +3

f.  Postur batang
tubuh (trunk)
Sudut 24°= +3

g. Postur kaki = +1

h. Skor penggunaan
otot
Beristirahat setiap
<2jam=+0

i. Skor beban
Bekerja > 6 jam=
+2
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RULA Employee Assessment Worksheet s of work-related upper limb disorders, & Corlott, Appiied 1993, 24(2), 91-99
A. Arm and Wrist Analysis SCORES B. Neck, Trunk and Leg Analysis
Step 1: Loeate Upper Arm Position: abioAyvri POS m l'e §c9r§ Step 9: Locate Neck Position:
- N2 o 8 o 027 e e
+1 Q +2 ;‘ +2 Wrist +1 +2 +3 S\ &
(1 ; Tuist ¢ /3 I
I et S 2y (i k=
{ 2 T1l2[2]2]2]3]3]z 1(4 \(/f i A
200 20 20 U ogase +3 \ { +4 2 (2]2)2|313]3}3 Step 9a: Adjust...
Step 10 A 2|3|3l3{3/3]4]a 1f neck is rwisted: +1
Step la: Adjust... I neck is side bending: 1 |
If shoulder is raised; +1 i | 3[3[31314/414 “
I upper annis abducteds LS 3]3/3|3|3]4]4]4 Step 10: Locate Trunk Position:
If arm is supported or person is leaning: -1 wg;:m, 3|alalalalalsls - 4 020" 3
Step 2: Locate Lower Arm Position: 3]3[4|4|4]4]5]|5 < et
a 2 3|4|44l4ja|5]5 (3 y
(o D\ % i |4[4|aj4lal5]5]5 /
\ | | |4]4|4|4]4]|5]5]5
3 Step 10a: Adjust...
\ 0208 i Add +1 Lovec Amn AgERn 1414151515 I trunk is twisted: + 1
v RS Score 4141415/515/616 I trunk is side bending: /1
Step 2a: Adjust.... 5[5/5]5/5/6/8|7 Step 11: Legs:
I[ either arm is working seruss midline or vul to side ol body: Add +1 51|66 [6]|6|7]|7[7 If legs and feel ure supported: 1
ot oz 6(6[6|7[717|7]|8 1fnot: -2
Step 3: Luuler\"rlsl Position: . B\ 1777 7 slele Table B: Trunk Posture Score
= Neek
=== s slalela]s]a[a]s . TR
=t 2 9[s[so][a]e]s]e s [ 12112 27 ]2 1 ]2] 1]z
Step 3az Adjust.... r - ; : i 1‘ ] : f : : : : :
1f wrist i8 bent from midling: Add +1 able C: trunk and leg score Oy Y
Step 4: Wrist Twist: A e
If wrist is twisted in mid-range: +1 1]2]3]|3 S|s e | o |alelaleleleloleslele]|e
0 wrist s at‘or near end of range: +2 § 2 a5 | s - -
. 3 4|4 3 Step 12: Look-up Posture Score in Table B:
Step 5: Look-up Posture Score in Table A: E 3 Z 8) 6 Using valués from steps 9-11 sbove,
Using values from steps 1-4 above, locale score in ] locate score in‘lable B
Tuble A 5 4| ajals5]8 -
% 4lajslele[7]7 Step 13: Add Muscle Use Score
Step 6: Add Muscle Use Score = S NOEEEe 17 171§
6.l 5 [B]7]717]7
0
Scoring: (final score from Table C) Step 14: Add Force/Load Score
Step 7: Add Force/Load Score i 4 U posture &2
B :
50r6 = z
= 7 T
Steg &1 Fiad Row (s Table © Al o B e T4 oD
Add values from steps 5-7 o oblai & i 5
Wris: :nl:f:\n?:;;g Fin d‘:‘:\: ::‘T-ble c Wist & A Soore. Final Score Neek, Trunk und Leg Sy Find Column in Table C, M"m&m
Task name: Reviewer: Date: ! ! provided by Practical Ergonomics
This tool s provided without warranty, The author has provided this tool as & simple mesns for aopiving the concapts provided in RULA . & 2004 Meese Consuting, Inc rbarker@ergostmart.com (816) 444-1667
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Postur a. Postur lengan atas 5 Risiko
kerja 6 Sudut 14°= +1 tinggi
b. Postur lengan
bawah

Sudut 97°=+1

c. Postur pergelangan
tangan
Sudut 56°= +3

d. Perputaran
pergelangan tangan
=+1

e. Postur leher
Sudut 47°= +3

f.  Postur batang
tubuh (trunk)
Sudut 18°= +2

g. Postur kaki = +2

h. Skor penggunaan
otot
Beristirahat setiap
<2jam=+0

i. Skor beban
Bekerja >6 jam=
+2

Universitas Indonesia
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RULA Employee Assessment Worksheet  sose o suta: a suvey work-retated upper imb disorders, & Corlett, Appited. 1993, 24(2), 91-99
A. Arm and Wrist Analysis SCORES B. Neck, Trunk and Leg Analysis
Step 1: Locate Upper Arm Position: jlabiegifirist BosilieScore: Step 9: Locate Neck Position:
+ 3 Q 2 | 112 1Q)) 4 [ 02 e s
) +2 - Wrist +1 +2 -
(1) 3 Twist ¢ d r
1 - & ~ 4
In gxte ( (
< E j1(2]/2])2 31313 {’f \(’f | r \ ’{
20 P o [ +3 Sy 2(2)22|313/3,3 Step 9a: Adjust...
Step Ta: Adjist ) 2[3[3l3]3]3]4]a 1 neck is nwisted: +1
Step la: I neck is side bending: 11
IF shoulde is raiseds +1 2(3[3]3f3]a|a]a ol
I upper arm is abducted: +1 ‘ 3(3/2|3]|3]4[4]4 Step 10: Locate Trunk Position:
Ifarm is supported or person is leaning: -1 3lalalal4i4l5l5 - 4 020"
Step 2: Locate Lower Arm Position: 3[3|4[4[4]4]5]5 3 S
1 +2 3|4{alalaja[5]5 3 (@
4lalajalals]s]s /
\ ) 1 | 4[4]a]ala]s]5]5
3 ~ 2 |afalalalal5[5]s Step 10a: Adjustl...
- I trunk is twisted: +1
| BNl 4141415/5151616 I trunk is side bending: 1
Step 2a: Adjust... » 5[5)5/5/5.6/6|7 Step 11: Legs:
1l either arm is working servss midline or oul o side ol body: Add +1 245(6/6|6]6|7]|7|7 Il legs and feel ure supported: 1
o oz 3lelel6lz]7]7]7]8 ,MZ
.?ff!-:l-:-ucmcr\’\rml Positionz N 71777 7 sl el . Table B: Trunk Posture Score Leg Score
N Nedk
r-” tee /. SR ] ) Pouyn| Legs | Legs | Legs Legs | Le
+1 +2 =3 9l9|s|ololslels scors | 1 2NN Al | 1 [2] 1 ]2
Step 3az Adjust.... ; : : : 3‘ : : f : : : : :
1f wrist i8 bent from midling: Add +1 able C: trunk And - (6 YEREIET © ENEa KN RN AR S
= _ . A ERR HEnE £A AR D
bl(egfl..W@m. e |7 7| 7d7zle|efe |s|z]|ele]e
I wrist is twisted in mid-range: +1 2 13|3]4]|5]|5s % 7 I 0P 5 b o B O B S R
T wrist s at or near end of range: +2 Whist Twist 2 |al2l4l5]5 - -
N S alebalbs | ¢ Step 12: Look-up Posture Score in Table B:
Step 5: Look-up Posture Score in Table A: 31325 15 | Using values from steps 9-11 sbove,
Using values from steps 1-4 above, locute score in 2 <56 7 locate score in“lable B
Tuble A
aysle|6|717 Step 13: Add Muscle Use Score
Step 6: Add Muscle Use Score S16l6|7]7]7
5 "8 17|7|7]|Z
- Step 14: Add Foree/Load Score
Step 7: Add Force/Load Score
Step 8: Find Row in Tahle C Step 15: Find Column in Table C
A sleps 5-7 f Add values from steps 12-14 to obtain
Q‘:i!: ::\I:jil"n:'"b::):’) h“dk::\l:l ’i‘llln'l'abk c Wist & A Sure Final Score Neck, Trunk und Leg Score, Find Column in Table C. M‘m‘*w
Task name: Reviewer: Date: i provided by Practical Ergonormics
This tool s provided without warranty. The author has provided this tool as & simple mesns for aopiing the concapts provided in RUIA . & 2004 teese Consuitng, Inc rbarker@ergostmart.com (816) 494-1667
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Postur AN o ; a.  Postur lengan atas 7 Risiko

kerja 7 — Sudut 34°= +2 sangat
i 229 b. Postur lengan tinggi
1 bawah

Sudut 83°=+1
! \ - c. Postur pergelangan
'/ tangan
Ol { Sudut 27°= +3
34° § : d. Perputaran
: pergelangan tangan
N =+1
. 33° 4 e. Postur leher
=N < - Sudut 33°= +3
Twisting= +1
83° 570 Total skor= +4
f.  Postur batang
tubuh (trunk)
Sudut 33°=+3
Twisting= +1
Total skor= +4

g. Postur kaki = +1

h. Skor penggunaan
otot
Beristirahat setiap
<2jam=+0

i.  Skor beban

. Bekerja > 6 jam=

+2

Universitas Indonesia
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This tool s provided without warranty. The author has provided this tool as & simple mesns for aopiing the concapts provided in RUIA .

& 2004 Meese Consuiting, Inc

RULA Employee Assessment Worksheet  sose o suta: a suvey work-retated upper imb disorders, & Corlett, Appited. 1993, 24(2), 91-99
A. Arm and Wrist Analysis SCORES B. Neck, Trunk and Leg Analysis
Step 1: Locate Upper Arm Position: jlabiegiairist BostiieScore: Step 9: Locate Neck Position:
+ Q 2 | 1 [ 2 |(3)] 4 o0 027 s n e
) 2 ) Wrist +1 +2 +3 \ /
(1) 3 Twist ¢ d r
1 - & ~ 4
I et ( (
< E 11]2[2]2]2]3]3]a f’f \('f | i
200 I e U opase +3 Sy 2(2)22|313/3,3 Step 9a: Adjust. .
Siop A : 2(3l3l3lz3|4la 1t neek is rwisted: +1
Step la: Adjust... I neck is side bending: 11
IF shoulde is raiseds +1 23[33G)4] 44 ol
I upper arm is abducted: +1 ‘ 3(3/2|3]|3]4[4]4 Step 10: Locate Trunk Position:
If arm is supported or person is leaning: -1 3lalalal4i4l5l5 ~ 4 020"
Step 2: Locate Lower Arm Position: 3[3|4[4[4]4]5]5 3 S
1 +2 3]alaalaja]s]s 3 (@
4lalajalals]s]s /
\ ) 1 |4]4]a]ala]5]5]5
3 ~ 2 |afalalalal5[5]s Step 10a: Adjustl...
- I trunk is twisted: +1
| BNl 4141415/5151616 I trunk is side bending: 1
Step 2a: Adjust.... o y , 5[5)5/5/5.6/6|7 Step 11: Legs:
If ¢ither arm is working seruss midline or oul o side ol body: Add +1 2 05(6[6|6]6|7|7|7 If legs and feel ure supported: 1
o oz 3lelel6lz]7]7]7]8 ,MZ
Step 3: annlcr\’\ rist Position: AN 71771717 8l 8le Tabie B: Trunk Score Leg Score
b - Neck
o alale[s[s]a]a]e B g e REEE
+1 +2 =3 9l9|s|ololslels soe | V12 0 2 021G 2 1 [2]1 ]2
Step 3az Adjust.... ; : : : 3‘ : : f : : : : :
1f wrist i8 bent from midling: Add +1 able C: trunk and N EIE T A CA A EA
e A L/
St " Qs |=[sleles|sKe-[7|7[z]e
b(eplerhtNhl RABEEODEODEEDEBEDRD
I wrist is twisted in mid-range: +1 12| 3 | 3 JNaRESi| S % 7 I 0P 5 b o B O B S R
0 wrist s at o near end of range: +2 \ifist Twist § 212 3alslals]5 - -
. Se 3|3 ]ajJalals]s Step 12: Look-up Posture Score in Table B:
f"f'l‘ 5 l]~""1!““l‘ Ml"—r.;:“u; in Table ':\‘ g 3 | 3432 L5)6 Using values from steps 9-11 sbove,
sing values from steps 1-4 above, locale score in locate score in“lable B
Tuble A Prsture SeoreA 2 4|alals]e]7 5
- % 4layslel6(7 Step 13: Add Muscle Use Score
Step 6: Add Muscle Use Score = S |RORRREt | 7 | 7
5.5 |8l7]|7]|7]lz
i MEoe U Soare.
+ Step 14: Add Foree/Load Score
Step 7: Add Force/Load Score
Step 8: Find Row in Tahle C Step 15: Find Column in Table C
A & 5.7 . Add valuces from steps 12-14 1o obtain
Q‘:i!: ::\Zi:’::):b i’indl‘)r:\‘:'l’i‘llll"l'abk c Wist & A Sure Final Score Neck, Trunk und Leg Score, Find Column in Table C. M‘m‘*w
Task name: Reviewer: Dile: provided by Practical Ergonomics

rbarker@ergosmart.com (816) 494-1667

Analisis tingkat..., Istiningsih, FKM Ul, 2012
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Postur lengan atas
Sudut 8°= +1
Postur lengan
bawah

Sudut 90°= +1
Postur pergelangan
tangan

Sudut 0°= +1
Perputaran
pergelangan tangan
=+1

Postur leher

Sudut 29°= +3
Postur batang
tubuh (trunk)
Sudut 34°=+3
Postur kaki = +1
Skor  penggunaan
otot

Beristirahat setiap
<2jam=+0

Skor beban

Bekeja > 6 jam=
+2

Risiko
tinggi

Universitas Indonesia
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This tool s provided without warranty. The author has provided this tool as & simple mesns for aopiing the concapts provided in RUIA .

& 2004 Meese Consuiting, Inc

RULA Employee Assessment Worksheet  sose o suta: a suvey work-retated upper imb disorders, & Corlett, Appited. 1993, 24(2), 91-99
A. Arm and Wrist Analysis SCORES B. Neck, Trunk and Leg Analysis
Step 1: Locate Upper Arm Position: Table A: Wrist ??sfu ,re §°,°re Step 9: Locate Neck Position:
+1 Q 2 Q 5 +2 Q' i T35 A0 [ B L, U \ ;ﬂe'-w
IX”’ ‘ 32 EQ R [2 |
In et B R [~ S
< E 2|2(2]2]3[3|3 {’f \(’f | r \ ’{
200 P ped U opase +3 " +4 2(2|2]2|313|3}3 Step 9a: Adjust...
Siop A : 2(3l3l3l3/3|4la 1t neek is rwisted: +1
Step la: Adjust... I neck is side bending: 11
IF shoulde is raiseds +1 2(3[3]3f3]a|a]a ol
I upper arm is abducted: +1 ‘ 3(3/2|3]|3]4[4]4 Step 10: Locate Trunk Position:
Ifarm is supported or person is leaning: -1 3lalalal4i4l5l5 - 4 020"
Step 2: Locate Lower Arm Position: 3[3|4[4[4]4]5]5 3 S
1 +2 3|4{alalaja[5]5 ( (@
4]4|ajalals|s]s /
\ ) 1 | 4[4]a]ala]s]5]5
3 ~ 2 |afalalalal5[5]s Step 10a: Adjustl...
- I trunk is twisted: +1
\ 3141414515566 If trunk is side bending: 1
Step 2a: Adjust.... o y 2 S|5|5]5]56086)7 Step 11: Legs:
1l either arm is working servss midline or oul o side ol body: Add +1 245(6/6|6]6|7]|7|7 Il legs and feel ure supported: 1
o oz 3lelel6lz]7]7]7]8 ,MZ
Step 3: anmcr\’\rml Positionz N 71777 7 sl el Table B:_Trunk Posture Score Leg Score
o -z Netk
"’—"\s 8|8|B8|8|8j9|9|s poutus | Logs | Logs Legs | Le
+1 +2 =3 9l9|s|ololslels SRR 2laf2]1[2]1]z2
Step 3az Adjust.... .' L3 z a‘ afa “ dilefol7]7
I wrist is ben: from midling:; Add +1 able C: trunk and led score ) ; Ay : R ;
o, 3 o 4 5 5| s5j6]6 7 ¥ 7 ‘ 4 ‘¢ ala
b(eplerhtNhl ¢ |7 7| *dzlrla)e|s|s]e|z]e
I wrist is twisted in mid-range: +1 12| 3 | 3 JNaRESi| S % 7 I 0P 5 b o B O B S R
T wrist s at or near end of range: +2 Whist Twist § 22 |3alal4]5]5 - -
. Se 3| 3]|3a]l4]ais)ce Step 12: Look-up Posture Score in Table B:
f"t;n 5 lL"n:‘-"n Ml"—r.;:“ul in Table A: E 3 | 3.1.3 [ £ L6 5 Using valués from steps 9-11 sbove,
sing vulues from steps above, lucule score in locate score inlable B
Tuble A ortire SeA 2 alalalsTel7]7 ‘
- % 4dlansl6|6[747 Step 13: Add Muscle Use Score
Step 6: Add Muscle Use Score = S|syepel7|7]%
5.5 |8l7]|7]|7]lz
i MEoe U Soare.
+ Step 14: Add Foree/Load Score
Step 7: Add Force/Load Score
Step 8: Find Row in Tahle C Step 15: Find Column in Table C
A sleps 5-7 f Add values from steps 12-14 to obtain
Q‘:i!: ::\I:jil"n:'"b::):’) i’indl‘)r:\‘:'l’i‘llll"l'abk c Wist & A Sure Final Score Neck, Trunk und Leg Score, Find Column in Table C. M‘m‘*w
Task name: Reviewer: Date: provided by Practical Ergonormics

rbarker@ergosmart.com (816) 494-1667

Analisis tingkat..., Istiningsih, FKM Ul, 2012
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Postur a. Postur lengan atas 7 Risiko
kerja 9 Sudut 31°=+2 sangat
b. Postur lengan tinggi

bawah

Sudut 107°=+2

c. Postur pergelangan
tangan
Sudut 0°= +1

d. Perputaran
pergelangan tangan
=+1

e. Postur leher
Sudut 11°= +2

f.  Postur batang
tubuh (trunk)
Sudut 16°= +2

g. Postur kaki = +2

h. Skor penggunaan
otot
Bekerja > 2 jam
tanpa istirahat= +1

i.  Skor beban
Bekerja > 6 jam=
+2

Universitas Indonesia
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This tooY is provided without warranty. The author has provided this tool as & simple means fov appiying the concepts provided in RULA .

& 20004 Meese Consulting, Inc

RULA Employee Assessment Worksheet  sose o gua: a suvey of work-related upper limb disorders, & Corlett, Applied. 1993, 24(2), 92-99
A. Arm and Wrist Analysis SCORES B. Neck, Trunk and Leg Analysis
5 5 & A: Wrist Pos
Step 1: Locate Upper Arm Position: Iablodavy 13' B 3u,re _SO?N Step 9: Locate Neck Position:
+ Q +2 5 +2 b e L, v ::—-\ ;@»w
(G ; Tuist ¢ @ ;
I et 2 (4 L2 (O
< 2 11]2[2]2]2]3]3]a M \('f A W
20 A 20 U 20480 +3 202|2]2|313]3.3 Step 9a: Adjust...
S 213|3l3l3|3|4]a 1 neek is nwisted: +1
Step la: Adjust... I neck is side bending: 1|
T shouldat s raised: +1 213131331414 )4 i
IFupper anm js abducted: +1 . 3[3|3|3]4]|4 |4 Step 10: Locate Trunk Position:
Ifarm is supported or person is leaning: -1 slalalala alsls 1 % 42 020" 3
Step 2: Locate Lower Arm Position: 3)3[4(4/414]5]5 > § © Jaoeor
Y A o 3|4[a]4]4]a]|5]5 (& (% (P,
‘-, | |4 [4[414]415]|5]5 /
) \ 1 |4|efa]ala]s]s]s
S > |alalalala15]5]5 Step 10a: Adfust...
\ 0100 Am - I trunk is twisted: + |
\ Score 14(414(5/5(5/616 1€ trunk s side bending: 1
Step2a Adjust. SIS | 5 15] 5 \ONGIn Step 11: Legst
If ¢ither arm is working seruss midline or oul o side ol body: Add +1 2 05|6|6/6]6{7]7[7 I legs and feel ure supporled: 1
K5 & 301616/6|7]7|7|7|8 I not: -2
Step 3: annler\hnsl Position: BN~ 71771717 1elsle e B Trunk Posture Score
..... = 3 etk
reETsaa o sa[e[a][s]afa]s . T Legs | Legs
+1 +2 =3 gl9|s|olols|els s | 1 j2ii k22 | 1 [ 2] 1
Step 3az Adjust... (') : : : J“ : : f : : : :
IF wrist is bent from midling: Add +1 able C: trunk and leg score b B W B o E e e e e
- T . 4 5 |s5|sj6jl6]7]7 Flv]v] &
S.(l‘l"".‘wrk'wll_t- e |7 |7|7lz|r|e)e|s|s]e]|e
I wrist is twisted in mid-range: +1 @ 1]2]3[3]4]|5|s el s [alslslolnLelololols
17 wrist is at or-near end of gange: +2 WSt Twist 8 2 [al21415]5 - -
X 3|al4lals]|s Step 12: Look-up Posture Score in Table B:
Step 5: Look-up Posture Score in Table A: g 31312.15},6l8 Using values from steps 9-11 above,
Using values from steps 1-4 above, locute score in = s | alelsle 7 loeate score in“lable B
Tuble A
_‘; 4 |als|sle7)7 Step 13: Add Muscle Use Score
Step 6: Add Muscle Use Score é S {AopnEe | 717 1 §
Bul 5 [Bl7 77|z
: Step 14: Add Force/Load Score
Step 7: Add Force/Load Score
Step 8: Find Row in Table C Step 15: Find Column in Table C
./\ddpwl.ues Gions sle o ohlai’n Add values from steps 12-14 1o obtain
Wrist and Arm bwrg Find row in Table C. Wi s AmSoe Neck, Trunk and Leg Seore. Find Column in Tuble €, Nk Tk &L
Task name: Reviewer: Date: { provided by Practical Ergonomics

rbarker@ergosmart.com (816) 494-1667

Analisis tingkat..., Istiningsih, FKM Ul, 2012

Universitas Indonesia




148

10

Postur
kerja 10
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Postur lengan atas
Sudut 57°=+3
Postur lengan
bawah

Sudut 133°=+2
Postur pergelangan
tangan

Sudut 34°= +3
Perputaran
pergelangan tangan
=+1

Postur leher

Sudut 16°= +2
Postur batang
tubuh (trunk)
Sudut 30°=+3
Postur kaki = +1
Skor  penggunaan
otot

Beristirahat setiap
<2jam=+0

Skor beban
Bekerja > 6 jam =
+2

Risiko
sangat
tinggi

Universitas Indonesia
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This tool s provided without warranty. The author has provided this tool as & simple mesns for aopiing the concapts provided in RUIA .

& 2004 Meese Consuiting, Inc

RULA Employee Assessment Worksheet  sose o suta: a suvey work-retated upper imb disorders, & Corlett, Appited. 1993, 24(2), 91-99
A. Arm and Wrist Analysis SCORES B. Neck, Trunk and Leg Analysis
Step 1: Locate Upper Arm Position: TabioAy Wr;s' ,»;. s,tu ,re s°9re Step 9: Locate Neck Position:
+1 ) 2 5 +2  virist S 1o B L, U \ ;ﬂe'-w
(1) Twist ¢ d r
1 B =~ ~ S
In e ( (
< E j1]2]2(2]2]3[3|3 {’f \(’f l'f \’{
20 o 20 [ +4 2]2|122|313|3 3 Step 9a: Adjust...
S ) 2(3l3l3l3/3|4la I neck is rwisted: +1
Step la: Adjust... I neek is side bending: 11
IF shoulde is raiseds +1 2(3[3]3f3]a|a]a ol
I upper arm is abducted: +1 ‘ 3(3/2|3]|3]4[4]4 Step 10: Locate Trunk Position:
If arm is supported or person is leaning: -1 slalafalaials|s £ 42 920
Step 2: Locate Lower Arm Position: 313]4]4/4]4]5]5 5 )
" +2 3|4[4]4(4)4|5|5 (e (R
4]4|ajalals]|s]s
(9 A 1 [4]a]af4]4]5]5]s
> Step 10a: Adjust...
\ 020 Lovec Am - SfElF 1414151519 Il"l:ll:ulk‘iﬂwijs‘:c(l:‘l
\ Score 3141414515566 If trunk is side bending: 1
Step 2 Adjust. y SIS 5 15) & lalGia Step 11: Tegsy
1l either arm is working servss midline or oul o side ol body: Add +1 245(6/6|6]6|7]|7|7 Il legs and feel ure supported: 1
saie T g 3llelsle|7][7]7[7]8 Moot =2
Step 3: annlcr\’\rml Positionz TN Lt 71771717 slels Table B: nk Posture Score Leg Score
o -z Netk
e slafels]s]e]a]e N = e e P BT
+1 +2 =3 9l9|s|ololslels soe | V120 120G 2P0 21 [2]1 ]2
Step 3az Adjust.... ; : : - a‘ : 2 f - : : : :
1 wrist is bent from midling: Add +1 able C: trunk and re Sl Rt R R R B
- ¥ . 4 5 5| s5j6l6 7 ¥ 7 ‘ 4 ‘¢ ala
Step 4: Wrist Twist: ¢ |7 |7|7lz]eefe|s|z]|e|e]e
I wrist is twisted in mid-range: +1 12| 3 | 3 JNaRESi| S % o = P I e I S I i S
16 wrist is a1 or near end of range: +2 Vitist Twist § 22 3l2sl4]l5]5 - -
’ Secre 3 "3 Jaj4elals]|s Step 12: Look-up Posture Score in Table B:
Step 5: Look-up Posture Score in Table A: g 3| 313415601686 Using values from steps 9-11 sbove,
Using values from steps 1-4 above, locute score in = s |2 1als5]e6lz]7 locate score in“lable B
Tuble A
_; “|als|slef7) 7 Step 13: Add Muscle Use Score
Step 6: Add Muscle Use Score E s[s]els[7[¥[7
Bl 5 "0 7 1717]2Z
Step 14: Add Foree/Load Score
Step 7: Add Force/Load Score
Step 8: Find Row in Table € Step 15: Find Column in Table C
A i 57 g Add valuces from steps 12-14 1o obtain
Q‘:i!: ::::f:\r'":mb:):’) ifindl‘)r:\‘\"l’i‘llll"l'abk c Wisl & A Soae Final Score Neek, Trunk und Leg Score. Find Colunn in Table €. M‘m‘*w
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Postur
kerja 11
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Postur lengan atas
Sudut 34°= +2
Postur lengan
bawah

Sudut 98°= +1
Postur pergelangan
tangan

Sudut 23°= +3
Perputaran
pergelangan tangan
=+1

Postur leher

Sudut 20°= +2
Postur batang
tubuh (trunk)
Sudut 19°= +2
Postur kaki = +1
Skor  penggunaan
otot

Beristirahat setiap
<2jam=+0

Skor beban

Bekerja >6 jam
=+2

Risiko
tinggi
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This tool s provided without warranty. The author has provided this tool as & simple mesns for aopiing the concapts provided in RUIA .

& 2004 Meese Consuiting, Inc

RULA Employee Assessment Worksheet  sose o suta: a suvey work-retated upper imb disorders, & Corlett, Appited. 1993, 24(2), 91-99
A. Arm and Wrist Analysis SCORES B. Neck, Trunk and Leg Analysis
Step 1: Locate Upper Arm Position: Table A: W":' P“t“'e s.°9rf, Step 9: Locate Neck Position:
+1 ) 2 +2  virist e I 1o B L, U \ ;ﬂe'-w
(1) Twist ¢ d r
1 - & ~ 4
I et ( (
< E 11]2][2]2][2]3]3]a f’f \('f | i
200 I e U opase + 2(2)22|313/3,3 Step 9a: Adjust. .
Siop A : 2(3l3l3l3/3|4la 1t neek is rwisted: +1
Step la: Adjust... I neck is side bending: 11
IF shoulde is raiseds +1 2[3[33(3)a|2]a ol
I upper arm is abducted: +1 ‘ 3(3/2|3]|3]4[4]4 Step 10: Locate Trunk Position:
If arm is supported or person is leaning: -1 3lalalal4i4l5l5 ~ 4 020"
Step 2: Locate Lower Arm Position: 3[3|4[4[4]4]5]5 3 S
1 +2 3|4{alalaja[5]5 3 (@
4lalajalals]s]s
\ ) 1 |4]4]a]ala]5]5]5
3 2lalalalal5/5(5 Step 10a: Adjust....
\ 0300 Lovee Arm - I trunk is twisted: +1
\ Score BNl 4141415/5151616 I trunk is side bending: 1
Step 2a: Adjust... , 5[5)5/5/5.6/6|7 Step 11: Legs:
If ¢ither arm is working seruss midline or oul o side ol body: Add +1 2 05(6[6|6]6|7|7|7 If legs and feel ure supported: 1
o oz 3lelel6lz]7]7]7]8 ,MZ
Step 3: annlcr\’\ rist Position: TN Lt 71771717 8l 8le e B: TrunkPosilire Score Leg Score
b - Neek
e alale[s[s]a]a]e B [ e REEE
+1 +2 =3 9l9|s|ololslels so | 1 1200 2 0 20 J2 1 [2]1 ]2
Step 3az Adjust.... ; : : : 3‘ : : f : : : : :
1f wrist i8 bent from midling: Add +1 able C: trunk and leg score O i e I B B
- 3 - 4 5 5| s5j6l6 7 ¥ 7 ‘ 4 ‘¢ ala
b(eplerhtNhl ¢ |7 7| *dzlrla)e|s|s]e|z]e
I wrist is twisted in mid-range: +1 12| 3 | 3 JNaRESi| S % 7 I 0P 5 b o B O B S R
0 wrist s at o near end of range: +2 \ifist Twist § 212 3alslals]5 - -
. Se 3|3 ]ajJalals]s Step 12: Look-up Posture Score in Table B:
Step 5: Look-up Posture Score in Table A: g 3 | 3432 15466 Using values from steps 9-11 sbove,
Using values from steps 1-4 above, locute score in = s |21 s05)Yel7]7 locate score in“lable B
Tuble A
_;, 4lajs|Elel7]? Step 13: Add Muscle Use Score
Step 6: Add Muscle Use Score = S [Tt | 7 17§
Bl 5 "0 7 1717]2Z
Step 14: Add Foree/Load Score
Step 7: Add Force/Load Score
Step 8: Find Row in Tahle C Step 15: Find Column in Table C
A & 5.7 . Add valuces from steps 12-14 1o obtain
Q‘:i!: ::\Zi:’::):b i’indl‘)r:\‘:'l’i‘llll"l'abk c Wist & A Sure Final Score Neck, Trunk und Leg Score, Find Column in Table C. M‘m‘*w
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Postur
kerja 12
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Postur lengan atas
Sudut 36°= +2
Postur lengan
bawah

Sudut 81°=+1
Postur pergelangan
tangan

Sudut 28°= +3
Perputaran
pergelangan tangan
=+1

Postur leher

Sudut 24°= +3
Postur batang
tubuh (trunk)
Sudut 25°= +3
Postur kaki = +2
Skor  penggunaan
otot

Beristirahat setiap
<2jam=+0

Skor beban

Bekeja > 4 jam=+1

Risiko
tinggi

Universitas Indonesia
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RULA Employee Assessment Worksheet oo suca: ” tor of work-related upper limb disorders, McAtamney & Corfett, Applied Ergonomics 1993, 24(2), 91-99
A. Arm and Wrist Analysis SCORES B. Neck, Trunk and Leg Analysis
Step 1: Locate Upper Arm Position Table A: Wr;stfostu’m Sogrs Step 9: Loeate Neck Position:
+1 ) +2 +2 Wiist N " i ¥ e 2 027 W ::-«\ /n:@»w
l:," 7 \ Twist ¢ r
1 Y >
In gt ( (
M< " 1[2]2]2]2]3]ala 1(/( i A \‘f
200 20 200 U onase +3 +4 2(2)12]2|3|3[{3|3 Step 9a: Adjust...
S ‘ 213|3|3[3!3|4|a 1 neek is rwisted: +1
Step Ta: Adjust.... I8 neck is side bending: |
I shoulder is saised: +1 2(3[3[3(3)4]4]a e
[T upper urmis abducted; £1 Y 3|3[2|3]3/4[4 |4 Step 10: Locate Trunk Paosition:
If arm is supported or person is leaning: - | Uoper Aim 30al4l4l4lalsls " 42 B2 -
Score : 3
Step 2: Locate Lower Arm Positio 3[3[4]4]4]4|5|5 < Jaoe0r
3w +2 3[4[a]a|4la]5(5 (2
-, \ 414/4/414]5|5|5 ﬁ
\ 4|4|alafals|s]s
= _ | a]4][ala]a]5]s]s Step 10a: Adjust.
\ Add +1 3 2l I trunk is twisted: +|
\ ) Score E 4 5|5(5|616 If trunk is sidle bending; -+ Trunk Score
Step 20 Adjustens 1 |ss[s|s|sl6]8]7 Step 11: Legs:
I[ either arm is working scruss midline or oul Lo side of body: Add +1 2 J5|6|6|61617]|7|7 I lezs and leel ure supported: +1 2
e 3ll6ls[e|7]7]7[7]8 Ifnot: -2 |
Step 3: [Acallcv“rlx! Position: e 1277 7 sl e e Tabie B:_Jrunk Posture Scors Leg Score
"""" e Neck
" s|a]es]s]o]a]s o Ve Tocs: [Eie
+1 +2 =3 CACIEREIEAEI R E soml 2 112]1 - ol I O B
Step 3az Adjust... CIED 3 2 : alajels]e u 1|
1 wrist is bent from midline: Add +1 Table C: trunk and leg score é) A : N RE R
Step 4: Wrist Twist: S R et
I wrist is twisted in mid-range: +1 @ ANIESL | 3% s HEEAES | 5 % % (o] e TRRNRRI ] & |5 1slolels
0 wrist is at onnear end of ranges +2 Wikist Twist ﬁ 2 lalal4l5]s
. Sove W E [ Step 12: Look-up Posture Score in Table B:
Step 5: Look-up Posture Score in Table A: g alal«ls[s)s Using values from steps 9-11 sbove,
Using vulues from steps -4 above, locate score in = s |2 |elslelT| 7 locate score in Table B
Tuble A
; 414 |s|6]617]|7 Step 13: Add Muscle Use Score
Step 6: Add Muscle Use Score é S [Ropt | 7 |7 I8
6. | 5“8t v|7|7]¢?
: Step 14: Add Force/Load Seore
Step 7: Add Force/Load Score
Step 8: Find Row in Table C Step 15: Find Column in Table C
Add values from steps 57 fo oblain Add values from steps 12-14 to obtain .
Wris: unI:l A:n"S:o:vp., Find ro\\" i: Table C. Wist & Arm Soe. Final Score Neek, Trunk and Leg Score, Find Column in Table €, Mm&'&ﬂ
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& 200 Meese Consuting, Inc rbarker@ergostmart.com (816) 494-1667

Universitas Indonesia

Analisis tingkat..., Istiningsih, FKM Ul, 2012




154

6.4 Gambaran Keluhan Subjektif yang Mengarah Pada Repetitive Strain
Injury
e Karakteristik responden
Berikut merupakan proposrsi responden berdasarkan departemen dari
pekerja pengguan komputer PT.X tahun 2012:

Gambaran proporsi responden berdasarkan departemen
dari pekerja pengguan komputer PT.X tahun 2012

Commersial
SHR 2% Corporate
Man%%}ament 10% . 3% Early Work )
b 7% Exploration
2%
External Affair
8%

HSE
11%

Gambar 6.28 Grafik gambaran proporsi responden berdasarkan
departemen dari pekerja pengguan komputer PT.X tahun 2012

Dari grafik dapat dilihat responden yang terbanyak berasal dari
departemen finance & accounting berjumlah 20 orang (33%), departemen HR
berjumlah 10 orang (16%), departemen HSE berjumlah 7 orang (11%),
departemen SHR berjumlah 6 orang (10%), departemen external affair
berjumlah 5 orang (8%), departemen corporate berjumlah 5 orang (8%),
departemen early work berjumlah 4 orang (7%), departemen management
berjumlah 2 orang (3%), departemen commersial berjumlah 1 orang (2%),
dan dari departemen exploration berjumlah 1 orang (2%).
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Berikut merupakan proposrsi responden berdasarkan jenis kelamin dari
pekerja pengguan komputer PT.X tahun 2012:

Gambaran proporsi responden berdasarkan jenis
kelamin dari pekerja pengguan komputer PT.X tahun
2012

M Laki-laki

B Perempuan

Gambar 6.29 Grafik gambaran proporsi responden berdasarkan jenis
kelamin dari pekerja pengguan komputer PT.X tahun 2012

Dari grafik dapat dilihat responden dengan jumlah dominan yaitu
yang berjenis kelamin laki-laki yaitu 37 orang (61%) dan responden yang

berjenis kelamin perempuan sebanyak 24 orang (39%).

e Hasil observasi gambaran keluhan subjektif

Berikut merupakan hasil observasi gambaran keluhan subjektif yang
mengarah pada repetitive strain injury dari pekerja pengguan komputer PT.X
tahun 2012:

Gambaran adanya keluhan subjektif yang mengarah
pada repetitive strain injury dari pekerja pengguan
komputer PT.X tahun 2012

50

30 +
B Ada keluhan

20 - m Tidak ada keluhan

10 -

Jumlah responden

Keberadaan keluhan

Gambar 6.30 Gambaran adanya keluhan subjektif yang mengarah pada
repetitive strain injury dari pekerja pengguan komputer PT.X tahun 2012
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Pekerja yang pernah merasakan pegal/sakit/nyeri/tidak nyaman
pada bagian anggota tubuhnya yaitu sebanyak 47 orang (77%) dan pekerja
yang tidak pernah merasakan keluhan tersebut yaitu sebanyak 14 orang
(23%).

Berikut merupakan gambaran persebaran keluhan subjektif yang mengarah
pada repetitive strain injury dari pekerja pengguna komputer PT.X tahun
2012:

Persebaran keluhan subjektif yang mengarah pada repetitive strain
i injury dari pekerja pengguna komputer PT.X tahun 2012

Jumlah keluhan

Bokong
Siku kiri
Siku kanan

Lengan bawah Kiri

Pinggul
2l engan bawah kanan

Leher bagian atas |
Leher bagian bawah |
Bahu Kiri
Bahu kanan
Lengan kiri atas
Punggung
Lengan kanan atas
Pinggang
& Pergelangan tangan..
Pergrlangan tangan.. |-
= Telapak tangan kiri
Telapak tangan kanan
Paha kiri
Paha kanan
Lutut Kiri
Lutut kanan
Betis kiri
Betis kanan
Pergelangan kaki kiri
Telapak kaki Kiri
Telapak kaki kanan

vy}
)
L2
[on
c

Gambar 6.31 Grafik gambaran Persebaran keluhan subjektif yang mengarah
pada repetitive strain injury dari pekerja pengguna komputer PT.X tahun 2012

Dari grafik dapat terlihat keluhan rasa pegal/sakit/nyeri/tidak nyaman
sebagian besar terjadi pada leher bagian atas 21 orang (34%), pada leher
bagian bawah 28 orang (46%), dan 20 orang pada bahu kiri (33%).
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Berikut di bawah ini merupakan grafik gambaran tingkat keseringan dari

tiga keluhan subjektif terbesar yang dirasakan oleh responden:

Tingkat keseringan pada tiga keluhan subjektif yang
mengarah pada RSI dari pekerja pengguna
komputer PT.X tahun 2012
20
18
16
14
12 _
10 B Sering
8 = Kadang-kadang
6 Jarang
4
2
0
Leher atas Leher bawah Bahu kiri

Gambar 6.32 Grafik tingkat keseringan pada tiga keluhan subjektif yang
mengarah pada RSI dari pekerja pengguna komputer PT.X tahun 2012

Dari grafik dapat dilihat bahwa pada responden yang mengeluhkan rasa
pegal/sakit/nyeri/tidak nyaman pada leher atas 4 responden merasakan
keluhan yang sering, 10 responden merasakan keluhan kadang-kadang, dan 7
responden- jarang; pada leher bawah, 6 responden merasakan keluhan yang
sering,18 responden merasakan keluhan kadang-kadang, dan 4 responden
jarang merasakan keluhan, sedangkan untuk bahu Kkiri, 4 responden
merasakan keluhan yang sering,10 responden merasakan keluhan kadang-

kadang, dan 6 responden jarang merasakan keluhan.
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Berikut di bawah ini merupakan grafik gambaran tingkat keseringan dari
tiga keluhan subjektif terbesar yang dirasakan oleh responden:

Tingkat keparahan pada tiga keluhan subjektif yang
mengarah pada RSI dari pekerja pengguna komputer
PT.X tahun 2012
30
25
20
15 B Ringan
B Sakit
10 Sakit sekali
5
0 1 0
0
Leher atas Leher bawah Bahu Kiri

Gambar 6.33 Grafik tingkat keparahan pada tiga keluhan subjektif yang mengarah
pada RSI dari pekerja pengguna komputer PT.X tahun 2012

Dari grafik dapat dilihat bahwa pada responden yang mengeluhkan rasa
pegal/sakit/nyeri/tidak nyaman pada leher atas berdasarkan tingkat
keparahannya, 18 responden merasakan rasa sakit yang ringan, dan 3
responden merasakan keluhan yang cukup sakit; pada leher bawah, 12
responden merasakan keluhan yang ringan, 3 responden merasakan keluhan
yang cukup menyakitkan, dan 1 responden merasakan sakit yang sangat,
sedangkan untuk bahu kiri, 18 responden merasakan keluhan yang ringan, dan
2 responden merasakan keluhan yang cukup menyakitkan.
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e Perbandingan tabulasi silang antara ketidak sesuaian peralatan kerja

dengan keluhan subjektif yang mengarah pada repetitive strain injury

Tabel 6.16 Tabulasi silang ketidaksesuaian monitor dan keluhan subjektif
yang mengarah pada RSI

Letak monitor Keluhan subjektif Total
Ada keluhan Tidak ada
keluhan
N % N % N %
Tidak sesuali 20 80,0 5 20,0 25 100,0
Sesuai 27 75,0 9 25,0 36 100,0
Total 47 77,0 14 23,0 61 100,0

Hasil analisis hubungan antara letak monitor dengan keluhan subjektif
menunjukan bahwa dari 25 responden yang letak monitornya tidak sesuai 20
responden (80%) mengalami keluhan subjektif. Sedangkan dari 36 responden
yang letaknya sesuai 27 responden (75%) mengalami keluhan. Artinya proporsi
keluhan subjektif yang terjadi pada responden dengan letak monitor tidak sesuai

lebih besar daripada responden dengan letak monitor sesuai.

Tabel 6.17 Tabulasi silang ketidaksesuaian keyboard dan keluhan subjektif
yang mengarah pada RSI

Letak Keluhan subjektif Total
keyboard Ada keluhan Tidak ada
keluhan
N % N % N %
Tidak sesuai | 15 88,2 2 11,8 17 | 100,0
Sesuai B2 72,7 12 27,3 44 | 100,0
Total 47 0 14 23,0 61 | 100,0

Hasil analisis hubungan antara letak keyboard dengan keluhan subjektif
menunjukan bahwa dari 17 responden yang letak keyboard-nya tidak sesuai 15
responden (88%) mengalami keluhan subjektif. Sedangkan dari 44 responden
yang letaknya sesuai 32 responden (73%) mengalami keluhan subjektif. Artinya
proporsi keluhan subjektif yang terjadi pada responden dengan letak keyboard

tidak sesuai lebih besar daripada responden dengan letak keyboard sesuai.
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Tabel 6.18 Tabulasi silang ketidaksesuaian mouse dan keluhan subjektif yang
mengarah pada RSI

Letak mouse Keluhan subjektif Total
Ada keluhan Tidak ada
keluhan
N % N % N %
Tidak sesuai 43 76,8 13 23,3 17 | 100,0
Sesuai 4 80,0 1 20,0 44 | 100,0
Total 47 77,0 14 23,0 61 | 100,0

Hasil analisis hubungan antara penggunaan mouse dengan keluhan
subjektif menunjukan bahwa dari 56 responden yang letak mouse-nya tidak sesuai
43 responden (77%) mengalami keluhan subjektif. Sedangkan dari 5 responden

yang letaknya sesuai 4 responden (80%) mengalami keluhan subjektif.

Tabel 6.19 Tabulasi silang ketidaksesuaian document holder dan keluhan
subjektif yang mengarah pada RSI

Letak Keluhan subjektif Total
document Ada keluhan Tidak ada
holder keluhan

N % N % N %

Tidak sesuai 46 76,7 14 23,3 60 100,0
Sesuai i, 100,0 0 0,0 1 100,0
Total 47 77,0 14 23,0 61 100,0

Hasil analisis hubungan antara penggunaan document holder dengan
keluhan subjektif menunjukan bahwa dari 60 responden yang penggunaan
document holder-nya tidak sesuai 46 responden (77%) mengalami keluhan
subjektif. Sedangkan dari 1 responden yang penggunaanya sesuai tidak
mengalami keluhan subjektif. Artinya proporsi keluhan subjektif yang terjadi
pada responden dengan penggunaan document holder tidak sesuai lebih besar

daripada responden dengan letak document holder sesuai.
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Tabel 6.20 Tabulasi silang ketidaksesuaian telepon dan keluhan subjektif
yang mengarah pada RSI

Penggunaan Keluhan subjektif Total
telepon Ada keluhan Tidak ada
keluhan
N % N % N %
Tidak sesuai 31 75,6 10 24,4 | 41 | 100,0
Sesuai 16 80,0 4 20,0 20 | 100,0
Total 47 77,0 14 23,0 61 | 100,0

Hasil analisis hubungan antara penggunaan telepon dengan keluhan

subjektif menunjukan bahwa dari 41 responden yang penggunaan telepon-nya
tidak sesuai 31 responden (75,6%) mengalami keluhan subjektif. Sedangkan dari

20 responden yang penggunaanya sesuai, 16 responden (80%) mengalami keluhan

subjektif.
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BAB 7
PEMBAHASAN

7.1 Keterbatasan Penelitian

Keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini yaitu:

1.

Penelitian tidak mempertimbangkan standar peralatan kerja yang sulit diukur
seperti: kemiringan sandaran dan dudukan kursi, kedalaman kursi, dsb.
Penelitian ini tidak mempertimbangkan faktor lingkungan kerja seperti
temperatur, kelembaban, pencahayaan dsb.

Penelitian ini  tidak mempertimbangakan ukuran tubuh manusia
(antropometri).

Pengambilan sampel postur hanya dilakukan sekali waktu. Dan postur
seseorang dapat berubah-ubah.

Penelitian ini hanya terbatas pada keluhan subjektif yang mengarah pada
repetitive strain injury, tanpa melihat gangguan RSI secara medis.

Penelitian ini tidak mempertimbangkan recovery period.

Penelitian menggunakan kuesioner yang sangat bergantung pad daya ingat

dan subjektifitas dari responden.

7.2 Pembahasan Kesesuaian Peralatan Kerja dengan Standar Peralatan Kerja
7.2.1 Meja Kerja

Dari lima tipe meja kerja yang digunakan pada PT.X tahun 2012, meja

yang tergolong sesuai dengan standar yang ditetapkan untuk peralatan kerja
seperti Standard AS/NZS 4442:1997 dan CSA Guideline on Office Ergonomics
(CSA-Z412) adalah meja tipe 2, tipe 3 dan tipe 5. Sedangkan meja tipe 1 dan tipe

4 tergolong dalam kategori tidak sesuai standar.

Meja tipe 1 termasuk kedalam kategori tidak sesuai standar karena tinggi

meja dan letak keyboard terlalu tinggi. Untuk meminimalisasi terjadinya postur

janggal karena dimensi meja yang terlalu tinggi sesuaikan tinggi kursi dengan
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tinggi meja dan tinggi pengguna. Jika dengan penyesuaian tinggi Kkursi
menyebabkan posisi kaki tidak dapat menyentuh lantai dengan sempurna, maka
gunakan footrest untuk mensupport postur kaki. Selain itu, agar tidak merubah
desain meja, untuk menyesuaikan letak keyboard bisa digunakan portable
keyboard tray yang dipasang langsung pada bagian bawah meja. Pemasangan
keyboard tray selain untuk menyesuaikan dengan standar tinggi letak keyboard
yang direkomendasikan juga untuk meminalisasi postur janggal pada lengan
bawah, bahu dan pergelangan tangan.

Meja tipe 4 termasuk dalam kategori tidak sesuai standar karena panjang
dan lebar meja kurang dari standar yang ditentukan, dan letek keyboard yang
terlalu tinggi dari standar. Untuk mensiasati keterbatasan area kerja, sebaiknya
peralatan kerja yang ditaruh diatas meja kerja hanya peralatan kerja yng
dibutuhkan. Sementara untuk letak keyboard yang terlalu tinggi seperti saran
untuk meja tipe 1, dapat ditambahkan portable keyboard tray.

Selain ketidaksesuaian pada kedua meja tersebut, peneliti juga
menemukan hal yang harus diperbaiki dari penggunaan meja di PT.X Jakarta,
yaitu tidak menaruh terlalu banyak barang pada area bawah meja, karena hal ini
dapat membuat pergerakan kaki tidak leluasa saat melakukan pekerjaan.

7.2.2 Kursi Kerja

Setelah kursi kerja yang digunakan oleh PT.X dibandingkan dengan
standar peralatan kerja CSA guidline for office ergonomics: CSA Z412, kedua
tipe kursi dikategorikan sesuai standar.

Kursi dapat diatur ketinggianya sehingga dapat disesuaikan dengan
kebutuhan dan kenyamanan pengguna. Panduan pengaturan tinggi kursi yang
tepat menurut OHCOW (2008) adalah dengan menyesuaikan ketinggian dudukan
kursi hingga sedikit dibawah lutut. Lumbar support pada kursi dapat mendukung
postur normal tulang belakang yang berbentuk seperti S. Kaki kursi yang beroda
dan memiliki 5 cabang mampu mengakomodasi pergerakan pengguna dan

mampu menyangga pengguna dengan kokoh dan stabil.
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7.2.3 Layar Monitor

Seperti yang sudah dijelaskan dalam bab sebelumnya untuk mendukung
kegiatan kerjanya setiap karyawan PT.X menggunakan dua macam layar
monitor, yaitu laptop 10 dan layar monitor 19”.

Berdasarkan hasil survey penggunaan layar monitor pada 61 responden
yang dibandingkan dengan CSA guidline for office ergonomics: CSA Z412, 36
responden tergolong sesuai standar dalam hal letak, jarak dan posisi monitornya.
Sedangkan 25 responden tergolong tidak sesuai standar.

Ketidaksesuaian dengan standar disebabkan karena posisi layar monitor
berada tidak sejajar atau sedikit di bawah mata, jarak layar monitor kurang dari
400 mm, dan letak monitor tidak lurus langsung di depan pengguna.

Posisi layar monitor yang tidak berada sejajar atau sedikit dibawah mata,
akan membuat pengguna menunduk atau mendongak saat mengetik. Postur
seperti itu akan menimbulkan tekanan pada leher dan bahu. Jarak monitor yang
kurang dari 400 mm dapat meningkatkan risiko kelelahan pada mata. Selain itu
letak monitor yang tidak lurus langsung di depan pengguna dapat membuat leher
dan tulang belakang berputar (twisting).

Untuk mengatasi masalah tersebut maka beberapa hal yang dapat dilakukan
yaitu:

e Atur ketinggian monitor hingga sejajar, atau setidaknya, sedikit dibawah mata.
Jika monitor yang digunakan adalah laptop maka gunakan penyangga untuk
laptop agar tinggi layar yang digunakan dapat disesuaikan.

e Organisasikan peralatan di atas meja sehingga layar monitor yang sering
digunakan dapat diletakan lurus langsung di depan pengguna.

e Letakan layar monitor yang paling sering digunakan lurus langsung di depan
pengguna, agar tidak terjadi perputaran (twisting) pada tulang punggung dan
leher.

e Atur juga jarak mata dengan monitor minimal 400 mm, atau sejauh satu

lengan.
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7.2.4 Keyboard

Keyboard yang digunakan pada PT.X terdiri atas 2 macam, yaitu portable
keyboard dan keyboard pada laptop. Hasil survey terhadap penggunaan keyboard
pada 61 responden yang dibandingkan dengan standar OSHA (2010) dan Oregon
OSHA (2009) yaitu: 44 responden tergolong dalam kategori sesuai standar dan
17 tergolong tidak sesuai standar.

Ketidaksesuaian dengan standar disebabkan karena posisi keyboard tidak
lurus di depan pengguna, posisi keyboard tidak sejajar dengan mouse, posisi
keyboard membuat posisi pergelangan tangan tidak netral dan posisi lengan tidak
santai.

Posisi keyboard yang tidak lurus langsung di depan pengguna membuat
pengguna memutar batang tubuhnya untuk menyesuaikan posisi, postur seperti
itu justru meningkatkan tekanan pada otot batang tubuh dan leher. Posisi
keyboard yang tidak sejajar mouse dapat meningkatkan tekanan pada otot tangan
dan bahu kanan karena harus menaikan/menurunkan posisi tangan saat ingin
meraih mouse. Posisi keyboard yang membuat pergelangan tangan tertekuk ke
atas atau ke bawah dapat meningkatakan tekanan pada pergelangan tangan. Dan
posisi keyboard yang membuat posisi lengan tidak tergantung santai dapat
meningkatkan tekanan pada lengan bawah dan bahu, selain itu juga dapat
menyebabkan aliran darah tidak lancar pada tangan sehingga membuat tangan
cepat lelah.

Untuk meminimalisasi postur janggal karena posisi dan letak keyboard,
berikut beberapa hal yang dapat dilakukan:

o Gunakan portable keyboard tray yang dipasang pada bagian bawah meja
agar postur bahu, lengan, dan pergelangan tangan netral dan santai.

o Atur ketinggian keyboard tray agar posisi pergelanngan tangan lurus dan
netral, tidak dalam keadaan tertekuk ke atas ataupun ke bawah.

o Gunakan keyboard tray yang mampu mengakomodasi peletakan keyboard

dan mouse dalam posisi sejajar.
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o Letakkan keyboard pada keyboar tray, agar posisi pergelangan tangan
santai dan netral.

o Letakan keyboard lurus langsung di depan pengguna seperti layar monitor.

o Pemasangan palm rest pada keyboard dapat membantu untuk
meningkatkan posisi netral pada pergelangan tangan.

o Jika menggunakan laptop sebaiknya gunakan keyboard standar tambahan.
Hal ini dikarenakan keyboard laptop yang terlalu kecil membuat jari-jari

jadi tidak leluasa saat mengetik.

7.2.5 Mouse

Berdasarkan hasil survey pada 61 responden mengenai penggunaan mouse
di PT.X hanya 5 responden yang sesuai dan 56 lainya tergolong dalam kategori
tidak sesuai. Ketidaksesuaian yang terjadi pada penggunaan mouse terjadi karena
letak mouse tidak sejajar dengan keyboard dan banyak responden yang tidak
dipergunakanya palm rest untuk mensupport postur pergelangan tangan.

Posisi mouse dan keyboard yang tidak sejajar membuat tangan untuk
bergerak naik atau turun jika ingin menggunakan mouse hal tersebut dapat
meningkatkan tekanan pada bahu dan lengan. Tidak digunakanya palm rest untuk
menyangga pergelangan tangan juga menambah tekanan pada pergelangan
tangan. Fungsi palm rest adalah untung mensupport postur pergelangan tangan
untuk tetap dalam posisi netral.

Untuk menimalisasi postur janggal karena penggunaan mouse beberapa hal
yang dapat dilakukan yaitu:

o Pilihlah mouse dengan bentuk yang mampu menunjang posisi netral
telapak tangan

o Letakkan mouse sejajar dengan keyboard pada keyboard tray agar selama
penggunaanya tangan tidak terlalu banyak bergerak ke atas atau ke bawah
untuk meraih mouse.

o Gunakan palm rest untuk mensupport postur pergelangan tangan agar tetap

netral.
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o Dalam penggunaanya, jangan membengkokan pergelangan tangan untuk
menggerakan mouse, sebaiknya gunakan lengan tangan untuk

menggerakanya.

7.2.6 Document Holder

Berdasarkan hasil survey pada 61 responden mengenai penggunaan
document holder di PT.X, hanya 1 responden yang tergolong sesuai dalam
penggunaan dan penempatan document holder sedangkan 60 responden lainya
dinyatakan tidak sesuai.

Ketidaksesuaian terjadi karena dari 61 responden hanya 1 responden yang
menggunakan document holder untuk menyangga dokumen yang akan diketik
dan diletakan disamping atau langsung dibagian bawah layar monitor, sedangkan
60 lainya tidak menggunakan document holder, dan hanya menaruh dokumen
yang akan diketik di atas meja. Selain itu berdasarkan observasi lapangan oleh
peneliti, monitor komputer juga sering digunakan untuk melihat dokumen dalam
bentuk softcopy kemudian diketik menggunakan laptop.

Meletakan dokumen yang akan diketik di atas meja dapat membuat
pengguna menunduk - untuk melihat kemudian mendongak kembali untuk
mengetiknya pada komputer. Kebiasaan seperti ini akan membuat postur leher
tertekuk dan berputar sehingga meningkatkan tekanan pada otot leher.

Sementara melihat dokumen softcopy pada layar monitor kemudian diketik
dengan laptop tidak terlalu masalah jika posisi layar monitor dan layar laptop
sejajar, sehingga leher tidak perlu menunduk dan berputar.

Untuk meminimalisasi postur janggal tersebut maka hal yang dapat
dilakukan antara lain:

e Lakukan pengadaan document holder untuk menyangga dokumen yang akan
diketik.
e Jika pekerja menggunakan layar monitor untuk melihat dokumen softcopy,

kemudian diketik dengan laptop (atau sebaliknya) maka letakan kedua layar
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tersebut lurus di depan pekerja berjajar dengan ketinggian sejajar atau sedikit
dibawah mata.

7.2.7 Telepon

Telepon yang digunakan oleh PT.X terdiri atas dua tipe yaitu telepon meja
dan telepon free hand set. Berdasarkan hasil survey terhadap 61 responden, maka
responden dapat digolongkan menjadi dua. Pertama, responden yang sering
menggunakan telepon dan responden yang jarang menggunakan telepon.

Pada responden yang sering menggunakan telepon, ketidaksesuaian terjadi
karena responden tidak menggunakan telepon jenis free head set untuk
melakukan kegiatan telepon dan karena letak telepon yang sulit di jangkau oleh
responden. Sementara pada responden yang jarang menggunakan telepon
ketidaksesuain terjadi karena letak telepon yang sulit dijangkau oleh responden.

Tidak digunakanya telepon jenis free head set pada responden yang sering
menggunakan telepon akan meningkatkan postur janggal pada leher dan bahu.
Menurut Oregon OSHA (2009), hal ini dikarenakan pada pekerja yang sering
menggunakan telepon untuk urusan pekerjaan dan harus mengetik pada saat yang
bersamaan akan cenderung menjepit telepon dengan menggunakan leher dan
bahu, yang akan meingkatkan tekanan pada leher dan bahu. Kalaupun pekerja
tidak menjepit telepon, biasanya pekerja hanya mengetik dengan satu tangan atau
tidak mengetik sama sekali, yang cendrung akan meningkatkan
ketidakproduktifan pekerja. Sedangkan lokasi telepon yang sulit dijangkau oleh
responden akan menyebabkan extensi lengan yang berlebihan untuk
menggunakan telepon.

Untuk meminimalisasi postur janggal akibat letak dan penggunaan telepon,
berikut merupakan beberapa hal yang dapat dilakukan:

e Lakukan pengadaan telepon jenis head set free pada pekerja yang sering

menggunakan telepon.

e Letakan telepon pada area yang mudah dijangkau, yaitu sekitar 50-60 cm

dari pekerja (Office ergonomics 2011).
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7.3 Pembahasan Postur Kerja dan Tingkat Risiko Ergonomi

Pada BAB 6 telah dilakukan penilaian pada beberapa postur kerja dari pekerja

pengguna komputer, pada BAB 7 ini akan dilakukan pembahasan mengenai

penilaian dari postur tersebut.

7.3.1 Postur kerja 1

a.

Group A (Postur lengan, dan pergelangan tangan)
Postur lengan atas

Sudut yang terbentuk antara lengan atas dan garis normal tubuh adalah
20°. Pada RULA sudut tersebut diberikan nilai +1. Posisi bahu santai tidak
terangkat ke atas (raised) dan lengan atas tidak berabduksi sehingga tidak

terjadi penambahan skor.

. Postur lengan bawah

Sudut yang terbentuk antara lengan bawah dengan garis normal adalah
102°, Pada RULA sudut lebih dari 100° diberikan nilai +2. Posisi lengan
tidak melewati garis tengah tubuh ataupun menjauh dari tubuh, sehigga tidak

terjadi penambahan skor.

Postur pergelangan tangan

Sudut yang terbentuk dari pergelangan tangan adalah 31°. Pada RULA
jika sudut pergelangan tangan yang terbentuk >15° bernilai +3. Pada gambar
terlihat pergelangan tangan tidak tertekuk menjauhi garis tengah, sehingga
tidak ada penambahan nilai.

Postur pergelangan tangan sangat besar sudutnya dikarenakan letak
keyboard yang langsung di atas meja membuat lengan bawah fleksi dan

pergelangan tangan tertekuk ke atas.

. Perputaran pergelangan tangan

Pada postur ini tidak terjadi perputaran pergelangan tangan, sehingga skor
yang diberikan adalah +1.
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e Group B (Postur leher, batang tubuh, dan kaki)
a. Postur leher
Sudut yang terbentuk antara leher dengan garis tengah tubuh adalah 36°.
Pada RULA sudut postur leher yang lebih dari 20° adalah +3. Leher tidak
mengalami perputaran (twisting) ataupun bengkok ke samping (side
bending) sehingga tidak ada penambahan skor dan skor tetap +3.
Sudut yang terbentuk pada leher cukup besar karena posisi bagian atas
layar monitor terlalu jauh di bawah mata, tidak sejajar atau sedikit di bawah
mata, sehingga saat menatap layar responden harus menunduk. Postur seperti

ini meningkatkan tekanan pada otot leher dan punggung atas.

b. Postur batang tubuh (trunk)

Sudut yang terbentuk dari postur batang tubuh adalah 40°. Untuk sudut
antara 20°-60° skor yang diberikan adalah +3. Batang tubuh juga tidak
berputar (twisted) ataupun bengkok ke samping (side bending) Sehingga
tidak terjadi penambahan skor.

Pada postur kerja 1, batang tubuh tersupport sempurna oleh kursi, namun
karena posisi layar monitor yang terlalu rendah di bawah mata sehingga
pekerja harus menunduk dan menyebabkan punggung atas condong ke

depan.

c. Postur kaki
Dari gambar dapat terlihat bahwa kaki tersupport dengan baik oleh

permukaan lantai. Sehingga penambahan skor +1.

e Penggunaan otot dan beban
a. Skor penggunaan otot
Pada saat mengetik postur cenderung statis dan repetitif. Berdasarkan

pertanyaan kuesioner pekerja tersebut beristirahat setiap 2 jam sekali.
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Karena pekerja pada postur kerja 1 beristirahat setiap < 2 jam sehingga skor
+0.

Skor beban
Skor beban diberikan dengan memperhitungkan durasi kerja. Dari hasil
kuesioner, pekerja pada postur kerja 1 bekerja > 6 jam, yaitu selama 9 jam

per hari. Oleh karena itu skor yang diberikan adalah +2,

7.3.2 Postur kerja 2

a.

Group A (Postur lengan, dan pergelangan tangan)
Postur lengan atas

Sudut yang terbentuk antara lengan atas dan garis normal tubuh adalah 7°.
Pada RULA sudut tersebut diberikan nilai +1. Posisi bahu santai tidak
terangkat ke atas (raised) dan lengan atas tidak berabduksi sehingga tidak

terjadi penambahan skor.

. Postur lengan bawah

Sudut yang terbentuk antara lengan bawah dengan garis normal adalah
78°. Pada RULA sudut antara 60°-100° diberikan nilai +1. Posisi lengan
tidak melewati garis tengah tubuh ataupun menjauh dari tubuh, sehigga tidak

terjadi penambahan skor.

Postur pergelangan tangan

Sudut yang terbentuk dari pergelangan tangan adalah 39°. Pada RULA
jika sudut pergelangan tangan yang terbentuk >15° bernilai +3. Pada gambar
terlihat pergelangan tangan tidak tertekuk menjauhi garis tengah, sehingga
tidak ada penambahan nilai.

Postur pergelangan tangan sangat besar sudutnya dikarenakan letak
keyboard yang langsung di atas meja membuat lengan bawah fleksi dan
pergelangan tangan tertekuk ke bawah.
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d. Perputaran pergelangan tangan
Pada postur ini tidak terjadi perputaran pergelangan tangan, sehingga skor

yang diberikan adalah +1.

e Group B (Postur leher, batang tubuh, dan kaki)
a. Postur leher
Sudut yang terbentuk antara leher dengan garis tengah tubuh adalah 51°.
Pada RULA sudut postur leher yang lebih dari 20° adalah +3. Leher tidak
mengalami perputaran (twisting) ataupun bengkok ke samping (side
bending) sehingga tidak ada penambahan skor dan skor tetap +3.
Sudut yang terbentuk besar karena dokumen yang akan diketik diletakan
di atas meja sehingga untuk mengetik pekerja harus menunduk, selain itu
posisi monitor yang terlalu rendah juga merupakan penyebab lain pekerja

harus menunduk.

b. Postur batang tubuh (trunk)

Sudut yang terbentuk pada postur batang tubuh adalah 44°. Untuk postur
dengan sudut antara 20°-60°skor yang diberikan adalah +3. Batang tubuh
tidak berputar (twisted) ataupun bengkok ke samping (side bending)
Sehingga tidak terjadi penambahan skor.

Pada postur kerja 2, pada gambar terlihat potur batang tubuh tidak
disupport sempurna oleh kursi. Hal seperti ini biasanya terjadi karena
kebiasaan duduk pekerja yang kurang baik.

c. Postur kaki
Dari gambar dapat terlihat bahwa kaki tidak tersupport dengan baik.
Sehingga penambahan skor +2.
Pada gambar dapat terlihat kaki pekerja tertekuk. Tertekuknya kaki dapat
diakibatkan karena posisi kursi terlalu rendah, sehingga kaki tidak bisa

tersupport lurus sempurna oleh permukaan lantai. Selain karena kursi yang
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terlalu rendah, tertekuknya kaki bisa juga terjadi karena kebiasaan duduk

pekerja yang kurang baik.

e Penggunaan otot dan beban
a. Skor penggunaan otot
Pada saat mengetik postur cenderung statis dan repetitif. Berdasarkan
pertanyaan kuesioner, pekerja pada postur kerja 2, beristirahat setiap 3 jam
sekali. Karena pekerja pada postur kerja 2 bekerja >2 jam tanpa beristirahat

sehingga skor +1.

b. Skor beban
Skor beban diberikan dengan memperhitungkan durasi kerja. Dari hasil
kuesioner, pekerja pada postur kerja 2 bekerja menggunakan komputer

selama 6 jam per hari. Oleh karena itu skor yang diberikan adalah +1.

7.3.3 Postur kerja 3
e Group A (Postur lengan, dan pergelangan tangan)
a. Postur lengan atas
Sudut yang terbentuk antara lengan atas dan garis normal tubuh adalah
24°, Pada RULA sudut antara 20°-45° diberikan nilai +2. Posisi bahu santai
tidak terangkat ke atas (raised) dan lengan atas tidak berabduksi sehingga

tidak terjadi penambahan skor.

b. Postur lengan bawah
Sudut yang terbentuk antara lengan bawah dengan garis normal adalah
97°. Pada RULA sudut antara 60°-100° diberikan nilai +1. Posisi lengan
tidak melewati garis tengah tubuh ataupun menjauh dari tubuh, sehigga tidak

terjadi penambahan skor.
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c. Postur pergelangan tangan

Sudut yang terbentuk dari pergelangan tangan adalah 37°. Pada RULA
jika sudut pergelangan tangan yang terbentuk >15° bernilai +3. Pada gambar
terlihat pergelangan tangan tidak tertekuk menjauhi garis tengah, sehingga
tidak ada penambahan nilai.

Postur pergelangan tangan membentuk sudut yang cukup besar karena
letak keyboard langsung di atas meja sehingga untuk mengetik posisi lengan
bawah akan fleksi ke atas, dan pergelangan tangan juga menekuk ke atas
untuk mengetik.

d. Perputaran pergelangan tangan
Pada postur ini tidak terjadi perputaran pergelangan tangan, sehingga skor
yang diberikan adalah +1.

e Group B (Postur leher, batang tubuh, dan kaki)
a. Postur leher

Sudut yang terbentuk antara leher dengan garis tengah tubuh adalah 51°.
Pada RULA sudut postur leher yang lebih dari 20° adalah +3. Leher
mengalami perputaran (twisting) sehingga ada penambahan skor +1 dan skor
menjadi +4.

Postur leher membentuk sudut yang cukup besar karena leher menunduk
untuk melihat monitor akibat posisi layar yang terlalu rendah dan untuk
melihat dokumen yang akan diketik diatas meja.

Selain itu karena dokumen yang akan diketik diletakan di atas meja dan di
samping pekerja, leher juga mengalami perputaran ke samping untuk

membaca dokumen tersebut.

b. Postur batang tubuh (trunk)
Sudut yang terbentuk pada postur batang tubuh adalah 44°. Untuk sudut
antara 20°-60° skor yang diberikan adalah +3. Batang tubuh juga tidak
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berputar (twisted) ataupun bengkok ke samping (side bending) Sehingga
tidak terjadi penambahan skor.

Postur batang tubuh membentuk sudut yang cukup besar karena postur
batang tubuh tidak disupport secara sempurna oleh kursi. Hal ini biasanya

dikarenakan kebiasaan duduk yang urang baik dari pekerja.

. Postur kaki

Dari gambar dapat terlihat bahwa kaki tidak tersupport dengan baik.
Sehingga penambahan skor +2. Dari gambar terlihat postur kaki tertekuk dan
dinaikan di atas kaki kursi, tidak menapak sempurna pada lantai. Hal ini
kemungkinan disebabkan karena kursi terlalu tinggi, sehingga kaki tidak
dapat menyentuh permukaan lantai, atau karena kebiasaan duduk yang
kurang baik dari pekerja.

Posisi kaki yang tertekuk seperti itu akan menambahkan tekanan pada
lutut kaki dan membuat peredaran darah menuju ke telapak kaki kurang

berjalan lancar.

Penggunaan otot dan beban
. Skor penggunaan otot
Pada saat mengetik postur cenderung statis dan repetitif. Karena pekerja

pada postur kerja 3 bekerja > 2 jam tanpa beristirahat sehingga skor +1.
. Skor beban
Skor beban diberikan dengan memperhitungkan durasi kerja. Dari hasil

kuesioner, pekerja pada postur kerja 3 bekerja menggunakan komputer 8 jam

per hari sehingga skor yang diberikan adalah +2.
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7.3.4 Postur keja 4
e Group A (Postur lengan, dan pergelangan tangan)
a. Postur lengan atas
Sudut yang terbentuk antara lengan atas dan garis normal tubuh adalah
64°. Pada RULA sudut tersebut diberikan nilai +3. Posisi bahu santai tidak
terangkat ke atas (raised) dan lengan atas tidak berabduksi sehingga tidak
terjadi penambahan skor.
Postur lengan atas membentuk sudut yang cukup besar karena lengan
mengalami fleksi untuk mengetik keyboard yang diletakan langsung diatas

meja.

b. Postur lengan bawah

Sudut yang terbentuk antara lengan bawah dengan garis normal adalah
37°. Pada RULA sudut antara 0°-60° diberikan nilai +3. Posisi lengan tidak
melewati garis tengah tubuh ataupun menjauh dari tubuh, sehigga tidak
terjadi penambahan skor.

Sudut yang terbentuk pada lengan bawah kecil karena lengan bawah dan
siku bersandar diatas meja, sehingga sudut yang dibentuk antara keduanya
kecil.

c. Postur pergelangan tangan
Sudut yang terbentuk dari pergelangan tangan adalah 33°. Pada RULA
jika sudut pergelangan tangan yang terbentuk >15° bernilai +3. Pada gambar
terlihat pergelangan tangan tidak tertekuk menjauhi garis tengah, sehingga
tidak ada penambahan nilai.
Pergelangan tangan tertekuk ke atas dengan sudut yang cukup besar,
karena pekerja harus mengetik dengan posisi keyboard yang langsung

diletakan di atas meja.
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d. Perputaran pergelangan tangan
Pada postur ini tidak terjadi perputaran pergelangan tangan, sehingga skor

yang diberikan adalah +1.

e Group B (Postur leher, batang tubuh, dan kaki)
a. Postur leher
Sudut yang terbentuk antara leher dengan garis tengah tubuh adalah 27°.
Pada RULA sudut postur leher yang lebih dari 20° adalah +3. Leher tidak
mengalami perputaran (twisting) ataupun tertekuk ke samping (side bending)
sehingga tidak ada penambahan skor.
Postur leher terlihat menunduk karena postur batang tubuh tidak

bersandar pada kursi, sehingga leher mengalami fleksi.

b. Postur batang tubuh (trunk)

Sudut yang terbentuk antara batang tubuh dengan garis normal tubuh
adalah 22°. Untuk postur dengan sudut 20°-60° skor yang diberikan adalah
+3. Batang tubuh tidak berputar (twisted) ataupun bengkok ke samping (side
bending) sehingga tidak terjadi penambahan skor.

Postur batang tubuh yang tidak menyandar sempurna pada sandaran kursi
meningkatkan tekanan pada punggung atas, punggung bawah, bahu dan
leher. Postur seperti ini terjadi karena kebiasaan duduk yang kurang baik

dari pekerja.

c. Postur kaki
Dari gambar dapat terlihat bahwa kaki tersupport dengan baik. Sehingga

skor +1.
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Penggunaan otot dan beban
Skor penggunaan otot

Pada saat mengetik postur cenderung statis dan repetitif. Karena pekerja
pada postur kerja 4 beristirahat setiap 1 jam sekali, sehingga skor +0.

Skor beban
Skor beban diberikan dengan memperhitungkan durasi kerja. Dari hasil
kuesioner, pekerja pada postur kerja 4 bekerja < 6 jam per hari. Oleh karena

itu skor yang diberikan adalah +1.

7.3.5 Postur kerja 5

a.

Group A (Postur lengan, dan pergelangan tangan)
Postur lengan atas

Sudut yang terbentuk antara lengan atas dan garis normal tubuh adalah
34°, Pada RULA sudut tersebut diberikan nilai +2 Posisi bahu santai tidak
terangkat ke atas (raised) dan lengan atas tidak berabduksi sehingga tidak

terjadi penambahan skor.

. Postur lengan bawah

Sudut yang terbentuk antara lengan bawah dengan garis normal adalah
73°, Pada RULA sudut antara 60°-100° diberikan nilai +1. Posisi lengan
tidak melewati garis tengah tubuh ataupun menjauh dari tubuh, sehigga tidak

terjadi penambahan skor.

. Postur pergelangan tangan

Sudut yang terbentuk dari pergelangan tangan adalah 0°. Pada RULA jika
sudut pergelangan tangan yang terbentuk 0° bernilai +1. Pada gambar
terlihat pergelangan tangan tidak tertekuk menjauhi garis tengah, sehingga

tidak ada penambahan nilai.
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. Perputaran pergelangan tangan
Pada postur ini tidak terjadi perputaran pergelangan tangan, sehingga skor

yang diberikan adalah +1.

Group B (Postur leher, batang tubuh, dan kaki)
. Postur leher

Sudut yang terbentuk antara leher dengan garis tengah tubuh adalah 42°,
Pada RULA sudut postur leher yang lebih dari 20° adalah +3. Leher tidak
mengalami perputaran (twisting) ataupun tertekuk ke samping (side bending)

sehingga tidak ada penambahan skor.

. Postur batang tubuh (trunk)

Sudut yang terbentuk pada postur batang tubuh adalah 24°. Untuk postur
dengan sudut antara 20°-60° skor yang diberikan adalah +3. Batang tubuh
tidak berputar (twisted) ataupun bengkok ke samping (side bending)

Sehingga tidak terjadi penambahan skor.

. Postur kaki
Dari gambar dapat terlihat bahwa kaki tersupport dengan baik. Sehingga

skor +1.

Penggunaan otot dan beban
Skor penggunaan otot
Pada saat mengetik postur cenderung statis dan repetitif. Karena pekerja

pada postur kerja 5 beristirahat setiap 2 jam sekali, sehingga skor +0.

. Skor beban

Skor beban diberikan dengan memperhitungkan durasi kerja. Dari hasil
kuesioner, pekerja pada postur kerja 5 bekerja menggunakan komputer

selama 10 jam. Oleh karena itu skor yang diberikan adalah +2.
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7.3.6 Postur kerja 6

a.

Group A (Postur lengan, dan pergelangan tangan)
Postur lengan atas

Sudut yang terbentuk antara lengan atas dan garis normal tubuh adalah
14°. Pada RULA sudut tersebut diberikan nilai +1. Posisi bahu santai tidak
terangkat ke atas (raised) dan lengan atas tidak berabduksi sehingga tidak

terjadi penambahan skor.

. Postur lengan bawah

Sudut yang terbentuk antara lengan bawah dengan garis normal adalah
97°. Pada RULA sudut antara 60°-100° diberikan nilai +1. Posisi lengan
tidak melewati garis tengah tubuh ataupun menjauh dari tubuh, sehigga tidak

terjadi penambahan skor.

Postur pergelangan tangan

Sudut yang terbentuk dari pergelangan tangan adalah 56°. Pada RULA
jika sudut pergelangan tangan yang terbentuk >15° bernilai +3. Pada gambar
terlihat pergelangan tangan tidak tertekuk menjauhi garis tengah, sehingga
tidak ada penambahan nilai.

Sudut postur pergelangan tangan yang terbentuk cukup besar karena
keyboard diletakan langsung di atas meja, sehingga lengan bawah dan

pergelangan tangan mengalami fleksi jika ingin mengetik.

. Perputaran pergelangan tangan

Pada postur ini tidak terjadi perputaran pergelangan tangan, sehingga skor

yang diberikan adalah +1.
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e Group B (Postur leher, batang tubuh, dan kaki)
a. Postur leher
Sudut yang terbentuk antara leher dengan garis tengah tubuh adalah 47°.
Pada RULA sudut postur leher yang lebih dari 20° adalah +3. Leher tidak
mengalami perputaran (twisting) ataupun tertekuk ke samping (side bending)
sehingga tidak ada penambahan skor.
Postur leher membentuk sudut yang besar karena posisi layar monitor
yang digunakan jauh dari garis mata. Sehingga saat ingin melihat layar

monitor pekerja harus menunduk.

b. Postur batang tubuh (trunk)

Sudut yang terbentuk pada postur batang tubuh adalah 18°. Untuk postur
dengan sudut 0°-20° skor yang diberikan adalah +2. Batang tubuh tidak
berputar (twisted) ataupun bengkok ke samping (side bending) Sehingga
tidak terjadi penambahan skor.

Pada postur kerja 6, terlihat batang tubuh tidak bersandar pada kursi.
Posisi seperti ini akan meningkatkan tekanan pada punggung bawabh,

punggung atas, dan bahu.

c. Postur kaki

Dari gambar dapat terlihat bahwa kaki tidak tersupport dengan baik.
Sehingga skor +2. Pada gambar terlihat pekerja menekuk dan menaikan kaki
pada kaki kursi. Posisi seperti ini akan meningkatkan tekanan pada lutut dan
tungkai kaki, selai itu juga mneyebabkan peredaran darah yang akan
mengalir ke telapak kaki tersendat.

Postur seperti ini, bisa disebabkan karena posisi dudukan kursi terlalu
rendah, sehingga kaki tidak dapat lurus dan menapak sempurna pad

permukaan lantai atau karena postur kerja yang tidak baik.
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e Penggunaan otot dan beban
a. Skor penggunaan otot
Pada saat mengetik postur cenderung statis dan repetitif. Karena pekerja

pada postur kerja 6 beristirahat setiap < 2 jam sehingga skor +0.

b. Skor beban
Skor beban diberikan dengan memperhitungkan durasi kerja. Dari hasil
kuesioner, pekerja pada postur kerja 6 bekerja menggunakan komputer 8 jam

per hari sehingga skor yang diberikan adalah +2.

7.3.7 Postur kerja 7
e Group A (Postur lengan, dan pergelangan tangan)
a. Postur lengan atas
Sudut yang terbentuk antara lengan atas dan garis normal tubuh adalah
34°, Pada RULA sudut tersebut diberikan nilai +2. Posisi bahu santai tidak
terangkat ke atas (raised) dan lengan atas tidak berabduksi sehingga tidak

terjadi penambahan skor.

b. Postur lengan bawah
Sudut yang terbentuk antara lengan bawah dengan garis normal adalah
83°%. Pada RULA sudut antara 0°-60° diberikan nilai +2. Posisi lengan
menjauh dari tubuh, sehigga ada penambahan skor +1, dan total skor
menjadi +3.
Postur lengan bawah membentuk sudut yang besar dan menjauh dari
tubuh, karena letak keyboard langsung di atas meja dan tidak lurus di depan

pengguna.

c. Postur pergelangan tangan
Sudut yang terbentuk dari pergelangan tangan adalah 27°. Pada RULA

jika sudut pergelangan tangan yang terbentuk >15° bernilai +3. Pada gambar
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terlihat pergelangan tangan tidak tertekuk menjauhi garis tengah, sehingga
tidak ada penambahan nilai.

Sama seperti postur-postur sebelumnya, postur pergelangan tangan dari
postur 7 mengalami fleksi yang berlebihan karena letak keyboard yang

langsung diletakkan di atas meja kerja.

. Perputaran pergelangan tangan
Pada postur ini tidak terjadi perputaran pergelangan tangan, sehingga skor

yang diberikan adalah +1.

Group B (Postur leher, batang tubuh, dan kaki)
. Postur leher

Sudut yang terbentuk antara leher dengan garis tengah tubuh adalah 33°.
Pada RULA sudut postur leher yang lebih dari 20° adalah +3. Leher
mengalami perputaran (twisting) sehingga ada penambahan skor +1, dan
total skor postur leher menjadi +4.

Postur leher membentuk sudut yang besar walaupun letak monitor berada
sedikti di bawah garis mata karena postur batang tubuh tidak menyandar
sempurna pada kursi. Selain itu leher juga mengalami perputaran karena
letak monitor tidak lurus dihadapan pengguna. Postur seperti ini akan

meningkatkan tekanan pada otot leher.

. Postur batang tubuh (trunk)

Sudut yang terbentuk pada postur batang tubuh adalah 33°. Untuk postur
dengan sudut antara 20°-60° skor yang diberikan adalah +3. Batang tubuh
berputar (twisted) kearah kanan, sehingga skor ditambah +1, dan total skor
menjadi +4.

Pada gambar dapat terlihat pada postur 7, batang tubuh tidak bersandar
sempurna pada sandaran kursi. Hal seperti ini biasanya terjadi karena

kebiasaan duduk pekerja yang kurang baik.
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Postur kaki
Dari gambar dapat terlihat bahwa kaki tersupport dengan baik. Sehingga

skor +1.

Penggunaan otot dan beban
Skor penggunaan otot

Pada saat mengetik postur cenderung statis dan repetitif. Karena pekerja
pada postur kerja 7 beristirahat setiap < 2 jam sehingga skor +0.

. Skor beban

Skor beban diberikan dengan memperhitungkan durasi kerja. Dari hasil
kuesioner, pekerja pada postur kerja 7 bekerja menggunakan komputer 10

jam per hari sehingga itu skor yang diberikan adalah +2.

7.3.8 Postur kerja 8

a.

Group A (Postur lengan, dan pergelangan tangan)
Postur lengan atas

Sudut yang terbentuk antara lengan atas dan garis normal tubuh adalah 8°.
Pada RULA sudut tersebut diberikan nilai +1. Posisi bahu santai tidak
terangkat ke atas (raised) dan lengan atas tidak berabduksi sehingga tidak

terjadi penambahan skor.

Postur lengan bawah

Sudut yang terbentuk antara lengan bawah dengan garis normal adalah
90°. Pada RULA sudut antara 60°-100° diberikan nilai +1. Posisi lengan
tidak melewati garis tengah tubuh ataupun menjauh dari tubuh, sehigga tidak

ada penambahan skor.
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Postur pergelangan tangan

Sudut yang terbentuk dari pergelangan tangan adalah 0°. Pada RULA jika
sudut pergelangan tangan yang terbentuk 0° bernilai +1. Pada gambar
terlihat pergelangan tangan tidak tertekuk menjauhi garis tengah, sehingga
tidak ada penambahan nilai.

Perputaran pergelangan tangan
Pada postur ini tidak terjadi perputaran pergelangan tangan, sehingga skor
yang diberikan adalah +1.

Group B (Postur leher, batang tubuh, dan kaki)
Postur leher

Sudut yang terbentuk antara leher dengan garis tengah tubuh adalah 29°.
Pada RULA sudut postur leher yang lebih dari 20° adalah +3. Leher tidak
mengalami perputaran (twisting) ataupun tertekuk ke samping (side bending)
sehingga tidak ada penambahan skor.

Postur leher terlalu menunduk karena posisi layar monitor yang terlalu
rendah, sehingga saat ingin melihat layar monitor pekerja harus menunduk.

Postur seperti ini meningkatkan tekanan pada otot leher.

Postur batang tubuh (trunk)

Sudut yang terbentuk antara garis normal tubuh dengan postur batang
tubuh adalah 34°. Untuk sudut 20°-60° skor yang diberikan adalah +3.
Batang tubuh tidak berputar (twisted) ataupun bengkok ke samping (side
bending) Sehingga tidak terjadi penambahan skor.

Pada postur kerja 8 terlihat batang tubuh tidak bersandar sempurna pada
sndaran kursi. Postur seperti ini meningkatkan tekanan pada bahu dan
punggung pekerja.
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c. Postur kaki
Dari gambar dapat terlihat bahwa kaki tersupport dengan baik. Sehingga

skor +1.

e Penggunaan otot dan beban
a. Skor penggunaan otot
Pada saat mengetik postur cenderung statis dan repetitif. Karena pekerja
pada postur kerja 8 beristirahat setiap < 2 jam sehingga skor +0.

b. Skor beban
Skor beban diberikan dengan memperhitungkan durasi kerja. Dari hasil
kuesioner, pekerja pada postur kerja 8 bekerja menggunakan komputer 11

jam per hari sehingga skor yang diberikan adalah +2.

7.3.9 Postur keja 9
e Group A (Postur lengan, dan pergelangan tangan)
a. Postur lengan atas
Sudut yang terbentuk antara lengan atas dan garis normal tubuh adalah
31°. Pada RULA sudut tersebut diberikan nilai +2. Posisi bahu santai tidak
terangkat ke atas (raised) dan lengan atas tidak berabduksi sehingga tidak

terjadi penambahan skor.

b. Postur lengan bawah
Sudut yang terbentuk antara lengan bawah dengan garis normal adalah
107°. Pada RULA sudut lebih dari 100° diberikan nilai +2. Posisi lengan
tidak melewati garis tengah tubuh ataupun menjauh dari tubuh, sehigga tidak

ada penambahan skor.
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Postur pergelangan tangan

Sudut yang terbentuk dari pergelangan tangan adalah 0°. Pada RULA jika
sudut pergelangan tangan yang terbentuk 0° bernilai +1. Pada gambar
terlihat pergelangan tangan tidak tertekuk menjauhi garis tengah, sehingga
tidak ada penambahan nilai.

Perputaran pergelangan tangan
Pada postur ini tidak terjadi perputaran pergelangan tangan, sehingga skor
yang diberikan adalah +1.

Group B (Postur leher, batang tubuh, dan kaki)
. Postur leher

Sudut yang terbentuk antara leher dengan garis tengah tubuh adalah 11°.
Pada RULA sudut postur leher antar 10°- 20° adalah +2. Leher tidak
mengalami perputaran (twisting) ataupun tertekuk ke samping (side bending)
sehingga tidak ada penambahan skor.

. Postur batang tubuh (trunk)

Sudut yang terbentuk pada postur batang tubuh adalah 16°. Untuk postur
dengan sudut 0°-20° skor yang diberikan adalah +2. Batang tubuh tidak
berputar (twisted) ataupun bengkok ke samping (side bending) Sehingga
tidak terjadi penambahan skor.

. Postur kaki

Dari gambar dapat terlihat bahwa kaki tidak tersupport dengan baik.
Sehingga skor +2. Posisi seperti ini dapat menyebabkan darah terhambat
mengalir ke telapak kaki. Postur kaki seperti gambar biasanya terjadi karena

kebiasaan duduk pekerja yang kurang baik.
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e Penggunaan otot dan beban
a. Skor penggunaan otot
Pada saat mengetik postur cenderung statis dan repetitif. Karena pekerja

pada postur kerja 9 bekerja > 2 jam tanpa beristirahat sehingga skor +1.

b. Skor beban
Skor beban diberikan dengan memperhitungkan durasi kerja. Dari hasil
kuesioner, pekerja pada postur kerja 9 bekerja menggunakan komputer

selama 9 jam per hari sehingga skor yang diberikan adalah +2.

7.3.10 Postur kerja 10
e Group A (Postur lengan, dan pergelangan tangan)
a. Postur lengan atas
Sudut yang terbentuk antara lengan atas dan garis normal tubuh adalah
57°. Pada RULA sudut antara 45°-90° diberikan nilai +3. Posisi bahu santai
tidak terangkat ke atas (raised) dan lengan atas tidak berabduksi sehingga
tidak terjadi penambahan skor.
Postur lengan atas membentuk sudut yang besar karena untuk
menyesuaikan dengan letak keyboard di atas meja, lengan atas harus fleksi

di atas meja.

b. Postur lengan bawah
Sudut yang terbentuk antara lengan bawah dengan garis normal adalah
133°. Pada RULA sudut lebih dari 100° diberikan nilai +2. Posisi lengan
tidak melewati garis tengah tubuh ataupun menjauh dari tubuh, sehigga tidak

ada penambahan skor.

c. Postur pergelangan tangan
Sudut yang terbentuk dari pergelangan tangan adalah 34°. Pada RULA

jika sudut pergelangan tangan yang terbentuk >15° bernilai +3. Pada gambar
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terlihat pergelangan tangan tidak tertekuk menjauhi garis tengah, sehingga
tidak ada penambahan nilai.
Postur pergelangan tangan membentuk sudut yang cukup besar karena

keyboard diletakan langsung di atas meja.

. Perputaran pergelangan tangan
Pada postur ini tidak terjadi perputaran pergelangan tangan, sehingga skor

yang diberikan adalah +1.

Group B (Postur leher, batang tubuh, dan kaki)
. Postur leher

Sudut yang terbentuk antara leher dengan garis tengah tubuh adalah 16°.
Pada RULA sudut postur leher antara 10°-20° adalah +2. Leher tidak
mengalami perputaran (twisting) ataupun tertekuk ke samping (side bending)
sehingga tidak ada penambahan skor.

Postur leher agak menunduk karena posisi layar monitor yang jauh

dibawah garis mata.

. Postur batang tubuh (trunk)

Sudut yang terbentuk pada postur batang tubuh adalah 30°. Untuk postur
dengan sudut 20°-60° skor yang diberikan adalah +3. Batang tubuh tidak
berputar (twisted) ataupun bengkok ke samping (side bending) Sehingga
tidak terjadi penambahan skor.

. Postur kaki
Dari gambar dapat terlihat bahwa kaki tersupport dengan baik. Sehingga

skor +1.
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Penggunaan otot dan beban
Skor penggunaan otot

Pada saat mengetik postur cenderung statis dan repetitif. Karena pekerja
pada postur kerja 10 beristirahat setiap <2 jam sehingga skor +1.

. Skor beban

Skor beban diberikan dengan memperhitungkan durasi kerja. Dari hasil
kuesioner, pekerja pada postur kerja 10 bekerja menggunakan komputer

selama 7 jam per hari. Oleh karena itu skor yang diberikan adalah +2.

7.3.11 Postur kerja 11

e Group A (Postur lengan, dan pergelangan tangan)

a.

Postur lengan atas

Sudut yang terbentuk antara lengan atas dan garis normal tubuh adalah
34°, Pada RULA sudut antara 20°-45° diberikan nilai +2. Posisi bahu santai
tidak terangkat ke atas (raised) dan lengan atas tidak berabduksi sehingga

tidak terjadi penambahan skor.

Postur lengan bawah

Sudut yang terbentuk antara lengan bawah dengan garis normal adalah
98°. Pada RULA sudut antara 60°-100° diberikan nilai +1. Posisi lengan
tidak melewati garis tengah tubuh ataupun menjauh dari tubuh, sehigga tidak

ada penambahan skor.

Postur pergelangan tangan

Sudut yang terbentuk dari pergelangan tangan adalah 23°. Pada RULA
jika sudut pergelangan tangan yang terbentuk >15° bernilai +3. Pada gambar
terlihat pergelangan tangan tidak tertekuk menjauhi garis tengah, sehingga
tidak ada penambahan nilai.
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Pada postur 11, terbentuknya sudut yang besar pada pergelangan tangan
karena letak keyboard yang langsung diatas meja, membuat posisi

pergelangan tangan tidak dapat netral dan harus tertekuk.

. Perputaran pergelangan tangan
Pada postur ini tidak terjadi perputaran pergelangan tangan, sehingga skor

yang diberikan adalah +1.

Group B (Postur leher, batang tubuh, dan kaki)
. Postur leher

Sudut yang terbentuk antara leher dengan garis tengah tubuh adalah 20°.
Pada RULA sudut postur leher antara 10°-20° adalah +2. Leher tidak
mengalami perputaran (twisting) ataupun tertekuk ke samping (side bending)
sehingga tidak ada penambahan skor.

Postur leher sedikit menunduk karena posisi layar berada jauh di bawah

garis mata, sehingga saat ingin melihat layar pekerja harus menunduk.

. Postur batang tubuh (trunk)

Sudut yang terbentuk pada postur batang tubuh adalah 19°. Untuk postur
dengan sudut 0°-20° skor yang diberikan adalah +2. Batang tubuh tidak
berputar (twisted) ataupun bengkok ke samping (side bending) Sehingga

tidak terjadi penambahan skor.

. Postur kaki
Dari gambar dapat terlihat bahwa kaki tersupport dengan baik. Sehingga

skor +1.
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e Penggunaan otot dan beban
a. Skor penggunaan otot
Pada saat mengetik postur cenderung statis dan repetitif. Karena pekerja

pada postur kerja 11 beristirahat setiap < 2 jam sehingga skor +0.

b. Skor beban
Skor beban diberikan dengan memperhitungkan durasi kerja. Dari hasil
kuesioner, pekerja pada postur kerja 11 bekerja menggunakan komputer

selama 8 per hari sehingga skor yang diberikan adalah +2.

7.3.12 Postur kerja 12
e Group A (Postur lengan, dan pergelangan tangan)
a. Postur lengan atas
Sudut yang terbentuk antara lengan atas dan garis normal tubuh adalah
39°. Pada RULA sudut antara 20°-45° diberikan nilai +2. Posisi bahu santai
tidak terangkat ke atas (raised) dan lengan atas tidak berabduksi sehingga

tidak terjadi penambahan skor.

b.  Postur lengan bawah
Sudut yang terbentuk antara lengan bawah dengan garis normal adalah
81°. Pada RULA sudut antara 60°-100° diberikan nilai +1. Posisi lengan
tidak melewati garis tengah tubuh ataupun menjauh dari tubuh, sehigga tidak

ada penambahan skor.

c. Postur pergelangan tangan
Sudut yang terbentuk dari pergelangan tangan adalah 28°. Pada RULA
jika sudut pergelangan tangan yang terbentuk lebih dari 15° bernilai +3.
Pada gambar terlihat pergelangan tangan tidak tertekuk menjauhi garis

tengah, sehingga tidak ada penambahan nilai.
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Pada postur 12, terbentuknya sudut yang besar pada pergelangan tangan
karena letak keyboard yang langsung diatas meja, membuat posisi

pergelangan tangan tidak dapat netral dan harus tertekuk.

. Perputaran pergelangan tangan
Pada postur ini tidak terjadi perputaran pergelangan tangan, sehingga skor

yang diberikan adalah +1.

Group B (Postur leher, batang tubuh, dan kaki)
Postur leher

Sudut yang terbentuk antara leher dengan garis tengah tubuh adalah 24°.
Pada RULA sudut postur leher yang lebih dari 20° adalah +3. Leher tidak
mengalami perputaran (twisting) ataupun tertekuk ke samping (side bending)
sehingga tidak ada penambahan skor.

Postur leher menunduk karena posisi layar yang sedang digunakan berada
jauh dari garis mata, postur seperti ini akan meningkatkan tekanan pada otot

leher.

. Postur batang tubuh (trunk)

Sudut yang terbentuk pada postur batang tubuh adalah 25°. Untuk postur
dengan sudut 20°-60° skor yang diberikan adalah +3. Batang tubuh tidak
berputar (twisted) ataupun bengkok ke samping (side bending) Sehingga
tidak terjadi penambahan skor.

Pada postur 12, batang tubuh memang bersandar sempurna pada sandaran
kursi, namun punggung atas mengalami fleksi ke depan akibat pengaruh dari

fleksi leher karena posisi layar yang terlalu jauh dari garis mata.

Postur kaki
Dari gambar dapat terlihat bahwa kaki tidak tersupport dengan baik.
Sehingga skor +2. Pada gambar terlihat posisi kaki tertekuk dan tidak
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menapak sempurna pada lantai. Posisi seperti ini dapat menyebabkan darah
terhambat mengalir ke telapak kaki. Postur kaki seperti gambar biasanya

terjadi karena kebiasaan duduk pekerja yang kurang baik.

Penggunaan otot dan beban
. Skor penggunaan otot
Pada saat mengetik postur cenderung statis dan repetitif. Karena pekerja

pada postur kerja 12 beristirahat setiap < 2 jam tanpa sehingga skor +0.
. Skor beban
Skor beban diberikan dengan memperhitungkan durasi kerja. Dari hasil

kuesioner, pekerja pada postur kerja 12 bekerja menggunakan komputer

selama 4 jam per hari sehingga skor yang diberikan adalah +1.
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Berdasarkan analisa pada BAB 6 terhadap tingkat risiko ergonomi dari setiap

sampel postur yang diambil, hasil penilaian menunjukan tingkat risiko pada

pekerja pengguna komputer PT.X tahun 2012 adalah sebagai berikut:

Tabel 7.1 Tingkat risiko ergonomi pada pekerja pengguna komputer PT.X

tahun 2012
. .. . Jumlah skor
Tingkat risiko Tindakan Postur RULA
Risiko rendah -
(jumlah skor 1-2) Postur dapat diterima - -
N Membutuhkan investigasi
(J'Efﬁ;;? ;ngg_% lanjutan dan dibutuhkan -
tindakan perbaikan
Postur kerja 3 6
Membutuhkan investigasi Eg:ﬂ: Eg?.z ;’ g
Risiko tinggi lanjutan dan dibutukan Postur kerj'a 5 c
(jumlah skor 5-6) tindakan perbaikan P K ] 3 5
secepatnya ostur kerja
Postur kerja 11 5
Postur kerja 12 6
Postur kerja 1 7
Risiko sangat tinggi Dibutuhkan investigasi PoStLIL kerj_a . !
(jumlah skor 7) dan perbaikan Postur kegla.g !
P Postur kerja 9 7
Postur kerja 10 7

Dari grafik di atas dapat terlihat dari 12 sampel postur kerja yang diambil, 7

postur termasuk dalam risiko tinggi dan 5 postur termasuk risiko sangat tinggi.

Untuk itu perlu dilakukan tindakan perbaikan.

ditemukan oleh peneliti:

Dari 12 postur yang dianalisa berikut merupakan temuan-temuan yang

Sebagian besar terjadi masalah pada postur leher, karena posisi layar monitor
laptop yang terlalu rendah sehingga membuat pekerja menunduk jika ingin
melakukan kegiatan kerja. Selain itu diletakanya dokumen yang akan diketik
langsung di atas meja, membuat pekerja leher pekerja menunduk dan

berputar ke samping untuk membaca dokumen yang akan diketik. Posisi
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monitor yang tidak lurus di depan pengguna juga membuat postur leher
twisting.

Pada beberapa sampel postur, terlihat postur batang tubuh yang tidak
bersandar sempurna pada sandaran Kkursi, postur seperti ini dapat
meningkatkan tekanan yang terjadi pada bahu dan punggung.

Ditemukan juga postur janggal pada lengan bawah dan pergelangan tangan.
Hal ini disebabkan karena keyboard langsung diletakan di atas meja,
membuat lengan bawah beradaptasi dengan melakukan fleksi dan
pergelangan tangan tertekuk. Postur seperti ini meningkatkan tekanan pada
otot lengan dan pergelangan tangan. Selain itu juga menyebabkan peredaran
darah tidak lancar pada area tangan, dan menyebabkan langan cepat lelah.
Pada beberapa sampel postur juga terlihat postur kaki yang tidak menapak
sempurna pada lantai. Postur kaki terlihat menekuk ataupun bersandar pada
kaki kursi. Postur seperti ini meningkatkan tekanan pada lutut kaki dan
pergelangan kaki. Selain itu, postur seperti ini juga menghambat peredaran
darah pada area kaki.

Sebagian besar sampel yang ambil, tidak melakukan istirahat setiap 1-2 jam
sekali untuk mengistirahatkan dan peregangan otot tubuh.

Sebagian besar sampel bekerja menggunakan komputer lebih dari 6 jam,

sehingga menambah beban kerja pada otot.

7.4 Pembahasan Gambaran Keluhan Subjektif yang mengarah Repetitive Strain

Injury

Berdasarkan hasil survey pada 61 responden, 47 responden merasakan ada

keluhan pegal/sakit/nyeri/tidak nyaman pada minimal satu anggota tubuhnya dan 14

responden tidak pernah merasakan keluhan pada anggota tubuhnya.

Hasil tersebut menunjukan lebih dari 50%, yaitu sekitar 77% pekerja pengguna

komputer pada PT.X Jakarta pernah merasakan keluhan subjektif berupa

pegal/sakit/nyeri/tidak nyaman pada minimal salah satu bagian tubuhnya.
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Berikut merupakan urutan keluhan berdasarkan anggota tubuh dari keluhan

tertinggi ke terendah:

Tabel 7.2 Tingkat persebaran keluhan subjektif yang mengarah pada

repetitive strain injury pada pekerja pengguna komputer PT.X tahun 2012

Urutan Bagian tubuh Persentase
1 Leher bagian bawah 46%
2 Leher bagian atas 34%
3 Bahu Kiri 33%
4 Punggung 31%
5 Pinggul 31%
6 Pinggang 28%
7 Bahu kanan 25%
8 Bokong 21%
9 Pergrlangan tangan kanan 21%
10 Telapak tangan kanan 20%
11 Pergelangan tangan Kiri 18%
12 Telapak kaki kanan 17%
13 Lengan kanan atas 15%
14 Lengan bawah kanan 15%
15 Telapak tangan kiri 15%
16 Paha Kiri 15%
17 Paha kanan 15%
18 Betis Kiri 15%
19 Betis kanan 15%
20 Pergelangan kaki Kiri 15%
21 Pergelangan kaki kanan 15%
2 Telapak kaki Kiri 15%
23 Lengan bawah Kiri 13%
24 Lutut kanan 13%
25 Lutut Kiri 12%
26 Lengan Kiri atas 11,5%
27 Siku Kiri 11,5%
28 Siku kanan 11,5%

Dari tabel di atas dapat terlihat bahwa tiga persentase keluhan terbesar yaitu
leher bawah (46%), leher atas (34%), bahu Kiri (31%). Sementara itu, 10 besar

keluhan terjadi pada leher, batang tubuh dan pergelangan tangan. Hal ini sejalan

dengan temuan peneliti mengenai postur janggal pada bagian leher, batang tubuh,

dan pergelangan tangan dari sampel

sebelumnya.

postur kerja yang sudah dibahas

Sementara jika dilihat dari tabel tabulasi silang pada BAB 6, beberapa

responden yang dalam penggunaan peralatan kerjanya tidak sesuai dengan

standar menunjukan proporsi presentase keluhan subjektif yang mengarah pada
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RSI lebih besar dibandingkan responden yang penggunaan peralatan kerjanya
sesuai.

Oleh karena itu, seperti yang sudah dijelaskan sebelumnya dalam BAB 2,
menurut beberapa penelitian, untuk meminimalisasi tingkat keseringan dari
keluhan subjektif pada otot dapat dilakukan beberapa tindakan pencegahan
seperti merubah desain workstation ataupun melakukan streching. Lakukan
streching minimal 1 menit setiap sudah melakukan kegiatan mengetik selama 1

jam.
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BAB 8
SIMPULAN DAN SARAN

8.1 Simpulan

Berdasarkan penelitian dan analisis mengenai kesesuaian peralatan kerja,

tingkat risiko ergonomi dan gambaran keluhan subjektif mengarah pada repetitive

strain injury yang telah dilakukan pada PT.X Jakarta tahun 2012, berikut adalah

hal-hal yang dapat disimpulkan:

1. Peralatan kerja yang digunakan oleh PT.X yaitu 5 tipe meja kerja (3 meja

jenis rectangular, 1 meja jenis cookpite, dan 1 meja jenis semi-cookpite),

2 jenis kursi, 2 jenis monitor komputer (flat screen 19 inch dan laptop 10

inch), 2 jenis keyboard (keyboard standar dan keyboard laptop), mouse

scroll ball, document holder,dan 2 jenis telepon (telepon meja dan telepon

hands free head set).

2. Kesesuaian dari masing-masing peralatan kerja yaitu:

Dari lima tipe meja kerja yang digunakan, 3 meja kerja termasuk
dalam kategori sesuai standar dan 2 meja termasuk dalam kategori
tidak sesuai standar. Meja kerja yang tergolong sesuai standar yaitu
meja kerja tipe 2, 3, dan 5. Sedangkan meja kerja yang tergolong tidak
sesuai standar adalah meja kerja tipe 1 dan 4. Meja kerja tipe 1
dikategorikan tidak sesuai karena tinggi meja kerja dan tinggi
keyboard tidak memenuhi standar. Meja kerja 4 dikategorikan tidak
sesuai karena panjang, lebar dan tinggi keyboard tidak memenubhi
standar.

Dari dua tipe kursi kerja yang digunakan, kedua kursi termasuk dalam
kategori memenuhi standar.

Untuk penggunaan layar monitor, ditinjau dari letak jarak dan posisi
layar monitor, dari 61 responden yang diobservasi 36 responden
(59%) dikategorikan sesuai standar, dan 25 responden (41%)

dikategorikan tidak sesuai standar.
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Untuk penggunaan keyboard, ditinjau dari letak dan posisi keyboard,
dari 61 responden vyang diobservasi, 44 responden (72%)
dikategorikan sesuai standar, 17 responden (28%) dikategorikan tidak
sesuai standar.

Untuk penggunaan mouse, ditinjau dari letak dan posisi mouse dan
penggunaan palm rest, dari 61 responden yang diobservasi, 5
responden (8%) dikategorikan sesuai standar, 56 responden (92%)
dikategorikan tidak sesuai standar.

Untuk penggunaan document holder, ditinjau penggunaan dan letak
document holder, dari 61 responden yang diobservasi, 1 responden
(2%) dikategorikan sesuai standar, 60 responden (98%) dikategorikan
tidak sesuai standar.

Untuk penggunaan telepon, ditinjau dari intensitas penggunaanya,
jenis dan letak telepon, dari 61 responden yang diobservasi, 20
responden (33%) dikategorikan sesuai standar, 41 responden (67%)

dikategorikan tidak sesuai standar.

Dari dua belas postur kerja yang sudah diobservasi diperoleh temuan

sebagai berikut:

Sebagian besar terjadi masalah pada postur leher, karena posisi layar
monitor laptop yang terlalu rendah, dan diletakanya dokumen yang
akan diketik langsung diatas meja. Selain itu, posisi monitor yang
tidak lurus di depan pengguna juga membuat postur leher twisting.
Pada beberapa sampel postur, terlihat postur batang tubuh yang tidak
bersandar sempurna pada sandaran kursi.

Ditemukan juga postur janggal pada lengan bawah dan pergelangan
tangan karena keyboard langsung diletakan di atas meja.

Pada beberapa sampel postur juga terlihat postur kaki yang tidak
menapak sempurna pada lantai.

Beberapa sampel tidak melakukan istirahat untuk mengistirahatkan
otot tubuh setiap < 2 jam.

Beberapa sampel bekerja menggunakan komputer lebih dari 6 jam per
hari.
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4. Besar tingkat risiko dari hasil observasi pada dua belas sampel postur kerja
berkisar antara risiko tinggi dan risiko sangat tinggi, dengan range jumlah
skor RULA 5-7. Dengan kisaran range dari posisi lengan atas 7°-64° yang
bernilai +1 sampai +3, range posisi lengan bawah 37°-133° yang bernilai
yang bernilai +1 sampai +3, range posisi pergelangan tangan 0°-56° yang
bernilai +1 sampai +3, range posisi leher 11°-51° yang bernilai +2 sampai
+4, range posisi batang tubuh 16-°50° yang bernilai +2 sampai +4, posisi
kaki dengan nilai +1 sampai +2, kerja otot dengan nilai +0 sampai +1, dan
beban dengan nilai +1 sampai +2.

5. Gambaran keluhan subjektif yang mengarah pada repetitive strain injury
yaitu dari 61 responden, 47 responden (77%) merasakan ada keluhan
pegal/sakit/nyeri/tidak nyaman pada minimal satu anggota tubuhnya dan
14 (23%) responden tidak pernah merasakan keluhan pada anggota
tubuhnya. Keluhan terbesar terjadi pada bagian leher atas (21%), leher
bawah (46%), bahu kiri (33%), punggung (31%) dan pinggul (31%).

8.2 Saran
8.2.1 Pengendalian engineering
1. Meja kerja
o Ketidaksesuaian terjadi pada tinggi meja kerja (tipe meja 1):

o Untuk meminimalisasi terjadinya postur janggal karena
dimensi meja yang terlalu tinggi sesuaikan tinggi kursi dengan
tinggi meja dan tinggi pengguna.

o Jika dengan penyesuaian tinggi kursi menyebabkan posisi kaki
tidak dapat menyentuh lantai dengan sempurna, maka gunakan
footrest untuk mensupport postur kaki.

o Ketidaksesuaian karena lebar dan panjang meja kerja (tipe meja

4):

o Untuk mensiasati keterbatasan area kerja, sebaiknya peralatan

kerja yang ditaruh diatas meja kerja hanya peralatan kerja

yang dibutuhkan.
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o Atur peralatan kerja sesuai dengan intensitas penggunaanya.
Letakan barang yang lebih sering digunakan lebih dekat
dengan pekerja. Sebagai contoh telepon sebaiknya di letakan
pada area yang mudah dijangkau, yaitu sekitar 50-60 cm dari
pekerja (Office ergonomics 2011).

o Ketidaksesuaian karena letak keyboard yang terlalu tinggi (meja

tipe 1 dan 4):

o Lakukan pengadaan keyboard tray pada meja untuk
menempatkan  keyboard dan  mouse. Rekomendasi
penempatan keyboard tray adalah 635-735 mm.

o Jika tidak ingin merubah desain meja, perusahaan dapat
memasang keyboard tray portable.

e Pastikan bagian bawah meja tidak terlalu memuat banyak barang.

Agar postur kaki dapat ditunjang dengan baik.

2. Kursi
Karena kursi dapat diatur ketinggianya, atur ketinggian kursi sesuai
dengan kenyamanan pengguna. Panduan nuntuk mengatur
ketinggian kursi  menurut OHCOW (2008) adalah dengan
menyesuaikan ketinggian dudukan kursi hingga sedikit di bawah

lutut.

3. Monitor

e Organisasikan peralatan di atas meja sehingga layar monitor yang
sering digunakan dapat diletakan lurus langsung di depan
pengguna.

e Letakan layar monitor yang paling sering digunakan lurus
langsung di depan pengguna, agar tidak terjadi perputaran
(twisting) pada tulang punggung dan leher.

e Atur ketinggian monitor hingga sejajar, atau setidaknya, sedikit di

bawah mata.
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Jika monitor yang digunakan adalah laptop maka gunakan
penyangga untuk laptop agar tinggi layar yang digunakan dapat
disesuaikan.

Atur juga jarak mata dengan monitor minimal 400 mm, atau

sejauh satu lengan.

4. Keyboard

Gunakan portable keyboard tray yang dipasang pada bagian
bawah meja.

Atur ketinggian keyboard tray agar posisi pergelanngan tangan
lurus dan netral, tidak dalam keadaan tertekuk ke atas ataupun ke
bawah.

Gunakan keyboard tray yang mampu mengakomodasi peletakan
keyboard dan mouse dalam posisi sejajar.

Letakkan keyboard pada keyboar tray, agar posisi pergelangan
tangan santai dan netral.

Letakan keyboard lurus langsung di depan pengguna seperti layar
monitor.

Pemasangan palm rest pada keyboard dapat membantu untuk
meningkatkan posisi netral pada pergelangan tangan.

Jika menggunakan laptop sebaiknya gunakan keyboard standar
tambahan. Hal ini dikarenakan keyboard laptop yang terlalu kecil

membuat jari-jari jadi tidak leluasa saat mengetik.

5. Mouse

Pilihlah mouse dengan bentuk yang mampu menunjang posisi
netral telapak tangan

Letakkan mouse sejajar dengan keyboard pada keyboard tray
Gunakan palm rest untuk mensupport postur pergelangan tangan

agar tetap netral.
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6. Document holder
e Lakukan pengadaan document holder untuk menyangga dokumen
yang akan diketik.
e Jika pekerja menggunakan layar monitor untuk melihat dokumen
softcopy, kemudian diketik dengan laptop (atau sebaliknya) maka
letakan kedua layar tersebut lurus di depan pekerja dan letakan

berjajar dengan ketinggian sejajar atau sedikit di bawah mata.

7. Telepon
e Lakukan pengadaan telepon jenis head set free pada pekerja yang
sering menggunakan telepon
o Letakan telepon pada area yang mudah dijangkau, yaitu sekitar 50-
60 cm dari pekerja (Office ergonomics 2011).

8.2.2 Pengendalian administratif

e Untuk mengingatkan pada pekerja agar selalu melakukan
peregangan (streching) maka sebaiknya pihak manajemen
melakukan penginstalan software break reminder pada setiap PC
yang digunakan. Lakukan penyetingan software dengan rentang
waktu 1-2 jam selama 1-5 menit, agar pekerja dapat melakukan
streching.

e Sebaiknya manajemen juga mendukung program ergonomi dengan
membuat media cetak semacam booklet, poster ataupun stiker
dengan topik-topik seperti cara streching, postur duduk yang benar,
postur penggunaan keyboard dan mouse yang benar, cara mengatur

ketinggian kursi yang benar, dan sebagainya.
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Tabel kesesuaian penggunaan layar monitor yang digunakan PT.X tahun 2012

Letak ' Jargk Monito.r
. Leher tidak terlalu | monitor | lurus di .
No. | Responden | monitor Kesesuaian
sejajar mendongak/meunduk | > 40 depan
cm pengguna
1 1 Ya Ya Ya Ya Sesuai
2 2 Ya Ya Ya Ya Sesuai
3 3 Ya Ya Ya Ya Sesuai
4 4 Ya Ya Ya Tidak Tidak sesuai
5 5 Ya Ya Ya Ya Sesuai
6 6 Ya Tidak Ya Tidak Tidak sesuai
7 7 Ya Ya Ya Ya Sesuai
8 8 Ya Ya Ya Ya Sesuai
9 9 Ya Ya Ya Ya Sesuai
10 10 Ya Ya Ya Ya Sesuai
11 Al Ya Ya Ya Ya Sesuai
12 12 Ya Ya Ya Ya Sesuai
13 13 Tidak Tidak Ya Tidak Tidak sesuai
14 14 Ya Ya Ya Ya Sesuai
15 15 Tidak Tidak Tidak Ya Tidak sesuai
16 16 Ya Ya Tidak Ya Tidak sesuai
17 17 Ya Ya Ya Ya Sesuai
18 18 Tidak Tidak Ya Ya Tidak sesuai
19 19 Ya Ya Ya Ya Sesuai
20 2 Ya Ya Ya Ya Sesuai
21 21 YA Tidak Ya Ya Tidak sesuai
22 22 Ya Ya Ya Ya Sesuai
23 23 Ya Ya Ya Tidak Tidak sesuai
24 24 Tidak Ya Ya Ya Tidak sesuai
25 25 Ya Ya Ya Ya Sesuai
26 26 Ya Tidak Ya Tidak Tidak sesuai
27 27 Tidak Ya Ya Ya Tidak sesuai
28 28 Ya Ya Ya Ya Sesuai
29 29 Ya Ya Ya Ya Sesuai
30 31 Ya Ya Ya Ya Sesuai
31 31 Ya Ya Ya Ya Sesuai
32 32 Ya Ya Ya Ya Sesuai
33 33 Ya Ya Ya Ya Sesuai
34 34 Ya Ya Ya Tidak Tidak sesuai
35 35 Ya Ya Tidak Ya Tidak sesuai
36 36 Ya Ya Ya Tidak Tidak sesuai
37 37 Ya Ya Ya Tidak Tidak sesuai
38 38 Ya Ya Ya Ya Sesuai
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39 39 Tidak Ya Ya Ya Tidak sesuai
40 41 Ya Ya Ya Ya Sesuai
41 41 Ya Ya Ya Ya Sesuai
42 42 Ya Ya Ya Ya Sesuai
43 43 Ya Ya Ya Tidak Tidak sesuai
44 44 Ya Ya Ya Tidak Tidak sesuai
45 45 Tidak Ya Ya Tidak Tidak sesuai
46 46 Ya Ya Ya Ya Sesuai
47 47 Ya Ya Ya Ya Sesuai
48 48 Ya Ya Ya Tidak Tidak sesuai
49 49 Ya Ya Ya Ya Sesuai
50 51 Ya Ya Ya Ya Sesuai
51 51 Ya Ya Ya Ya Sesuai
52 52 Ya Ya Ya Ya Sesuai
53 53 Ya Ya Ya Ya Sesuai
54 54 Ya Ya Ya Tidak Tidak sesuai
55 55 Ya Ya Ya Ya Sesuai
56 56 Ya Ya Ya Ya Sesuai
57 57 Ya Ya Ya Tidak Tidak sesuai
58 58 Ya Ya Ya Tidak Tidak sesuai
59 59 Ya Ya Ya Ya Sesuai
60 60 Tidak Tidak Tidak Ya Tidak sesuai
61 61 Tidak Tidak Ya Ya Tidak sesuai
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Tabel kesesuaian penggunaan keyboard yang digunakan PT.X tahun 2012

Letak Posisi POSisi N
keyboard keyboard Posisi
. o pergelangan .
No. | Responden | lurus di sejajar tangan Iengar_1 Kesesuaian
depan dengan santai
pengguna mouse netral
1 1 Ya Ya Ya Ya Sesuai
2 2 Ya Ya Ya Ya Sesuai
3 3 Ya Ya Tidak Ya Tidak sesuai
4 4 Ya Ya Ya Ya Sesuai
5 5 Ya Ya Ya Ya Sesuai
6 6 Ya Ya Ya Ya Sesuai
7 7 Ya Ya Tidak Ya Tidak sesuai
8 8 Ya Tidak Ya Ya Tidak sesuai
9 9 Ya Ya Ya Ya Sesuai
10 10 Ya Ya Ya Ya Sesuai
11 11 Ya Ya Ya Ya Sesuai
12 1 Ya Ya Ya Ya Sesuai
13 13 Ya Ya Ya Ya Sesuai
14 14 Ya Ya Ya Ya Sesuai
15 15 Ya Ya Ya Ya Sesuai
16 16 Ya Ya Ya Ya Sesuai
17 17 Ya Tidak Ya Ya Tidak sesuai
18 18 Ya Ya Ya Tidak Tidak sesuai
19 19 Ya Ya Ya Ya Sesuai
20 20 Ya Ya Ya Ya Sesuai
21 21 Ya Ya Ya Ya Sesuai
22 22 Ya Ya Ya Ya Sesuai
23 23 Ya Ya Ya Ya Sesuai
24 24 Ya Tidak Ya Ya Tidak sesuai
25 25 Ya Ya Ya Ya Sesuai
26 26 Ya Ya Ya Ya Sesuai
27 27 Ya Ya Tidak Tidak Tidak sesuai
28 28 Ya Ya Ya Ya Sesuai
29 29 Ya Ya Ya Ya Sesuai
30 30 Ya Ya Ya Ya Sesuai
31 31 Ya Ya Tidak Tidak Tidak sesuai
32 32 Ya Ya Ya Ya Sesuai
33 33 Ya Ya Ya Ya Sesuai
34 34 Ya Ya Ya Ya Sesuai
35 35 Ya Ya Tidak Ya Tidak sesuai
Analisis tingkat..., Istiningsih, FKM Ul, 2012




36 36 Ya Ya Ya Ya Sesuai
37 37 Ya Ya Ya Ya Sesuai
38 38 Ya Ya Ya Ya Sesuai
39 39 Ya Ya Ya Ya Sesuai
40 40 Ya Ya Ya Ya Sesuai
41 41 Ya Ya Ya Ya Sesuai
42 42 Ya Ya Ya Ya Sesuai
43 43 Ya Ya Ya Ya Sesuai
44 44 Tidak Tidak Tidak Ya Tidak sesuai
45 45 Ya Tidak Tidak Tidak Tidak sesuai
46 46 Ya Ya Ya Ya Sesuai
47 47 Ya Ya Tidak Ya Tidak sesuai
48 48 Ya Ya Ya Ya Sesuai
49 49 Ya Ya Ya Ya Sesuai
50 50 Ya Tidak Tidak Ya Tidak sesuai
o1 51 Ya Ya Ya Ya Sesuai
52 52 Ya Ya Tidak Tidak Tidak sesuai
53 53 Ya Tidak Tidak Ya Tidak sesuai
54 54 Ya Ya Ya Ya Sesuai
55 55 Ya Ya Ya Ya Sesuai
56 56 Ya Ya Ya Ya Sesuai
57 57 Ya Ya Ya Ya Sesuai
58 58 Ya Ya Ya Ya Sesuai
59 59 Ya Tidak Tidak Tidak Tidak sesuai
60 60 Ya Ya Tidak Tidak Tidak sesuai
61 61 Ya Ya Ya Ya Sesuai
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Tabel kesesuaian penggunaan mouse yang digunakan PT.X tahun 2011

Posisi
mouse Penggunaaan :
No. Responden C?ejajar palm rest Kesesuaian
engan
keybgard
1 1 Ya Tidak Tidak Sesuai
2 2 Ya Ya Sesuai
3 3 Ya Tidak Tidak Sesuai
4 4 Ya Tidak Tidak Sesuai
5 5 Ya Tidak Tidak Sesuai
6 6 Ya Tidak Tidak Sesuai
7 7 Ya Tidak Tidak Sesuai
8 8 Tidak Tidak Tidak Sesuai
9 9 Ya Ya Sesuali
10 10 Ya Tidak Tidak Sesuai
11 11 Ya Tidak Tidak Sesuai
12 12 Ya Tidak Tidak Sesuai
13 13 Ya Tidak Tidak Sesuai
14 14 Ya Tidak Tidak Sesuali
15 15 Ya Tidak Tidak Sesuai
16 16 Ya Ya Sesuali
17 17 Tidak Ya Tidak Sesuai
18 18 Ya Tidak Tidak Sesuai
19 19 Ya Tidak Tidak Sesuai
20 20 Ya Tidak Tidak Sesuai
21 2 Ya Tidak Tidak Sesuai
22 22 Ya Tidak Tidak Sesuai
23 23 Ya Tidak Tidak Sesuai
24 24 Tidak Tidak Tidak Sesuai
25 2 Ya Tidak Tidak Sesuai
26 26 Ya Tidak Tidak Sesuai
27 27 Ya Tidak Tidak Sesuai
28 28 Ya Tidak Tidak Sesuai
29 29 Ya Tidak Tidak Sesuai
30 30 Ya Tidak Tidak Sesuai
31 31 Ya Tidak Tidak Sesuai
32 32 Ya Ya Sesuai
33 33 Ya Tidak Tidak Sesuai
34 34 Ya Tidak Tidak Sesuai
35 35 Ya Tidak Tidak Sesuai
36 36 Ya Tidak Tidak Sesuai
37 37 Ya Tidak Tidak Sesuai

Analisis tingkat..., Istiningsih, FKM Ul, 2012




38 38 Ya Tidak Tidak Sesuai
39 39 Ya Ya Sesuai

40 40 Ya Tidak Tidak Sesuai
41 41 Ya Tidak Tidak Sesuai
42 42 Ya Tidak Tidak Sesuai
43 43 Ya Tidak Tidak Sesuai
44 44 Tidak Tidak Tidak Sesuai
45 45 Tidak Tidak Tidak Sesuai
46 46 Ya Tidak Tidak Sesuai
47 47 Ya Tidak Tidak Sesuai
48 48 Ya Tidak Tidak Sesuai
49 49 Ya Tidak Tidak Sesuai
50 50 Tidak Tidak Tidak Sesuai
51 51 Ya Tidak Tidak Sesuai
52 52 Ya Tidak Tidak Sesuai
53 53 Tidak Tidak Tidak Sesuai
54 54 Ya Tidak Tidak Sesuai
55 55 Ya Tidak Tidak Sesuai
56 56 Ya Tidak Tidak Sesuali
57 57 Ya Tidak Tidak Sesual
58 58 Ya Tidak Tidak Sesuai
59 59 Tidak Tidak Tidak Sesuai
60 60 Ya Tidak Tidak Sesuali
61 61 Ya Tidak Tidak Sesuai
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Tabel kesesuaian penggunaan document holder yang digunakan PT.X tahun 2011

Penggunaan Penempatan
document Penempatan document
holder untuk dokumen holder .
No. | Responden A . Kesesuaian
menyangga yang diketik sejajar
dokumenyang | diatas Meja dengan
akan diketik monitor
1 1 Tidak Ya - Tidak Sesuai
2 2 Tidak Ya - Tidak Sesuai
3 3 Tidak Ya - Tidak Sesuai
4 4 Tidak Ya - Tidak Sesuali
5 5 Tidak Ya - Tidak Sesuai
6 6 Tidak Ya - Tidak Sesuai
7 7 Tidak Ya - Tidak Sesuai
8 8 Tidak Ya - Tidak Sesuai
9 9 Tidak Ya - Tidak Sesuai
10 10 Tidak Ya - Tidak Sesuali
11 11 Tidak Ya - Tidak Sesuali
12 12 Tidak Ya - Tidak Sesuali
R 13 Tidak Ya - Tidak Sesuali
14 14 Tidak Ya - Tidak Sesuali
) 15 Tidak Ya - Tidak Sesuai
16 16 Tidak Ya - Tidak Sesuali
1M Y Tidak Ya - Tidak Sesuai
18 18 Tidak Ya - Tidak Sesuali
19 19 Tidak Ya - Tidak Sesuali
20 20 Tidak Ya - Tidak Sesuai
21 21 Tidak Ya - Tidak Sesuali
22 22 Tidak Ya - Tidak Sesuai
23 23 Tidak Ya - Tidak Sesuali
24 24 Tidak Ya - Tidak Sesuai
25 25 Tidak Ya - Tidak Sesuai
26 26 Tidak Ya - Tidak Sesuali
27 27 Tidak Ya - Tidak Sesuai
28 28 Tidak Ya - Tidak Sesuali
29 29 Tidak Ya - Tidak Sesuai
30 30 Tidak Ya - Tidak Sesuali
31 31 Tidak Ya - Tidak Sesuali
32 32 Tidak Ya - Tidak Sesuai
33 33 Tidak Ya - Tidak Sesuali
34 34 Tidak Ya - Tidak Sesuai
35 35 Tidak Ya - Tidak Sesuai
36 36 Tidak Ya - Tidak Sesuai
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37 37 Tidak Ya - Tidak Sesuai
38 38 Tidak Ya - Tidak Sesuai
39 39 Tidak Ya - Tidak Sesuai
40 40 Tidak Ya - Tidak Sesuai
41 41 Tidak Ya - Tidak Sesuai
42 42 Tidak Ya - Tidak Sesuai
43 43 Tidak Ya - Tidak Sesuai
44 44 Tidak Ya - Tidak Sesuai
45 45 Tidak Ya - Tidak Sesuai
46 46 Tidak Ya - Tidak Sesuai
47 47 Tidak Ya - Tidak Sesuai
48 48 Tidak Ya - Tidak Sesuai
49 49 Tidak Ya - Tidak Sesuai
50 50 Tidak Ya - Tidak Sesuai
51 51 Tidak Ya - Tidak Sesuali
52 52 Tidak Ya - Tidak Sesuali
53 53 Tidak Ya - Tidak Sesuali
54 54 Tidak Ya - Tidak Sesuali
55 55 Tidak Ya - Tidak Sesuali
56 56 Ya Tidak Ya Sesuai

57 57 Tidak Ya - Tidak Sesuai
58 58 Tidak Ya - Tidak Sesuali
59 59 Tidak Ya - Tidak Sesuali
60 60 Tidak Ya - Tidak Sesuai
61 61 Tidak Ya - Tidak Sesuai
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Tabel kesesuaian penggunaan telepon yang digunakan PT.X tahun 2011

Penempatan
Penggunaan Penggunaan telepon _
No. | Responden free head pada area Kesesuaian
Telepon
set yang
terjangkau
1 5 Jarang Tidak Ya Sesuai
2 9 Jarang Tidak Tidak Tidak Sesuai
3 11 Jarang Tidak Tidak Tidak Sesuai
4 15 Jarang Tidak Tidak Tidak Sesuai
5 18 Jarang Tidak Ya Sesuai
6 20 Jarang Tidak Ya Sesuai
7 22 Jarang Tidak Ya Sesuai
8 23 Jarang Tidak Tidak Tidak Sesuai
9 26 Jarang Tidak Tidak Tidak Sesuai
10 27 Jarang Tidak Ya Sesuai
11 28 Jarang Tidak Ya Sesuai
12 30 Jarang Tidak Ya Sesuai
13 34 Jarang Tidak Ya Sesuai
14 36 Jarang Tidak Ya Sesuai
15 40 Jarang Tidak Ya Sesuai
16 43 Jarang Tidak Ya Sesuai
17 45 Jarang Tidak Ya Sesuai
18 53 Jarang Tidak Ya Sesuai
19 58 Jarang Tidak Ya Sesuai
20 59 Jarang Tidak Ya Sesuai
21 60 Jarang Tidak Ya Sesuai
22 1 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
23 2 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
24 3 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
25 4 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
26 6 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
27 7 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
28 8 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
29 10 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
30 12 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
31 13 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
32 14 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
33 16 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
34 17 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
35 19 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
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36 21 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
37 24 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
38 25 Sering Tidak Tidak Tidak Sesuai
39 29 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
40 31 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
41 32 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
42 33 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
43 35 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
44 37 Sering Ya Ya Sesuai

45 38 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
46 39 Sering Ya Ya Sesuai

47 41 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
48 42 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
49 44 Sering Ya Ya Sesuai

50 46 Sering Ya Ya Sesuai

5l 47 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
52 48 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
53 49 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
54 50 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
515 51 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
56 52 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
o7 54 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
58 55 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
59 56 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
60 57 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
61 61 Sering Tidak Ya Tidak Sesuai
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Tabel Persebaran keluhan subjektif yang mengarah pada repetitive
strain injury dari pekerja pengguan komputer PT.X tahun 2012

No | Bagian Tubuh Jumlah
Presentase
Keluhan

0 Leher bagian atas 21 34%
1 Leher bagian bawah 28 46%
2 Bahu Kiri 20 33%
3 Bahu kanan 15 25%
4 Lengan Kiri atas 7 11,5%
5 Punggung 19 31%
6 Lengan kanan atas 9 15%
7 Pinggang 17 28%
8 Pinggul 19 31%
9 Bokong 13 21%
10 Siku Kiri 7 11,5%
11 Siku kanan 7 11,5%
12 Lengan bawah Kiri 8 13%
13 Lengan bawah kanan 9 15%
14 Pergelangan tangan Kiri 11 18%
15 Pergrlangan tangan kanan 13 21%
16 Telapak tangan Kiri 9 15%
17 Telapak tangan kanan 12 20%
18 Paha Kiri 9 15%
19 Paha kanan 9 15%
20 Lutut Kiri 7 12%
21 Lutut kanan 8 13%
22 Betis Kiri 9 15%
28 Betis kanan 9 15%
24 Pergelangan kaki Kiri 9 15%
25 Pergelangan kaki kanan 9 15%
26 Telapak kaki Kiri 9 15%
27 Telapak kaki kanan 10 17%
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Tabel Tingkat keseringan dan keparahan keluhan subjektif yang
mengarah pada repetitive strain injury dari pekerja pengguan komputer
PT.X tahun 2012

Bagian Tubuh Tingkat Keseringan Tingkat Keparahan
Sering ﬁ;ﬂiﬂg Jarang | Ringan | Sakit Sseall(ailti Total
0 | Leher bagian atas 4 10 7 18 3 0 20
1 | Leher bagian bawah | 6 18 4 24 3 1 27
2 | Bahu kiri 4 10 6 18 2 0 20
3 | Bahu kanan 4 o/ 4 14 1 0 15
4 | Lengan Kiri atas 0 0 7 7 0 0 7
5 | Punggung 5 8 6 16 2 1 18
6 | Lengan kanan atas 1 1 7 9 0 0 9
7 | Pinggang 3 9 5 11 5 1 17
8 | Pinggul 5 9 5 15 3 1 19
9 | Bokong 4 4 5 10 1 2 12
10 | Siku Kiri 0 1 6 7L 0 0 7
11 | Siku kanan 0 0 7 7 0 0 7
12 | Lengan bawah Kiri 0 1 7 8 0 0 8
13 | Lengan bawah kanan | 0 2 7 9 0 0 8
14 Eg(gelangan tangan |1 4 6 11 0 0 11
iri

15 | Pergrlangan tangan il 6 6 13 0 0 12

kanan
16 | Telapak tangan kiri =~ [ O 3 6 9 0 0 9
17 | Telapak tangan 0 5 7 12 0 0 12

kanan
18 | Paha kiri 0 1 7 8 0 0 8
19 | Paha kanan 0 0 9 1 1 7 9
20 | Lutut kiri 0 0 7 7 0 0 7
21 | Lutut kanan 0 1 " 8 0 0 8
22 | Betis Kiri 0 3 6 9 0 0 9
23 | Betis kanan 0 3 6 9 0 0 9
24 | Pergelangan kaki kiri | O 2 7 9 0 0 9
25 | Pergelangan kaki 0 2 7 8 1 0 9

kanan
26 | Telapak kaki Kiri 0 3 6 9 0 0 9
27 | Telapak kaki kanan | 0 3 7 10 0 0 10

Analisis tingkat..., Istiningsih, FKM Ul, 2012




RULA Em ployee Assessment Worksheet based on RULA: @ survey fhod for the of work- d upper limb disorders, McAtamney & Corlett, Appited Ergonomics 1993, 24(2), 91-99

A. Arm and Wrist Analysis
Step 1: Locate Upper Arm Position:

' f
200 200 20 ' 'V logage \ | 43 §) ot

Step 1a: Adjust...

If shoulder is raised: +1

I upper ann is abducted: |

If arm is supported or person is leaning: -1 Ubper Arm

Step 2: Locate Lower Arm Position:

3) 3 1 42 e
& @ LA
Bl ] )
(ﬂdﬂ'
\

i

Step 2a: Adjust...
II either arm is working scross midline or vul w side of body: Add +1

Step 3: Locate Wrist Position: 'B“‘ _—
"""" T S ;
— H
+1 +2 - .3-—%! t] Ada -1
Step 3a: Adjust... g
I wrist is bent from midline: Add +1
% Whst Score
Step 4: Wrist Twist:
I wrist is twisted in mid-range: +1
I wrist is at or near end of range: +2 WWhist Twist
Soore
Step 5: Look-up Posture Score in Table A: :
Using values from steps 1-4 above, lucale score in
Tuble A Posiure Score A

Step 6: Add Muscle Use Score :
Step 7: Add Force/Load Score Ij

SCORES B. Neck, Trunk and Leg Analysis
Table A: Wrist Posture Score
1 > 3 2 Step 9: Locate Neck Position:
S o0 0.2 xXre n sdereoe
' Wrist [Wirist +1 +2 3
TR i Twist f » /‘ r
i, 2! CN (e
1]2]2(2|2]3[3]3 ¢ \‘( I:
g2|2]2}2{3}]3]3]3 Step 9a: Adjust. .. Neck Score
5 213|1313/313|41|4 If neck is nwisted: +1
3 2133133 14]2l4 Ir neck is side bending: 11
3|3[3/3|3]4]|4 |4 Step 10: Locate Trunk Position:
3(4]4(4]ala]|5ls e 0 +2 228 +3
3|3|al4|a]4]|5|5 $ : < Jaoeor
3[4]a]al4ia|5]|5 (> 3 i
/| y
4 |4]14|4{4]5|51]5
4|alafala]s|5]s
2 1ala]alala|s|s]|s frwv'gaj A‘!i'*‘;---' :
< trunk is twisted: -
S 41414 15] 34515 |6 If trunk is side bending: |
SEENS ISENG16 )7 Step 11: Legs:
5 5(6|6|6]67|7|7 Il legs and leel ure supported: +1 I |
6|6|6}7]7|7|7|8 It not: +3
1 71zl 7171 7.i8ls8 |o Table B: Trunk Posture Score Leg Score
Neok
slsje|sj8i9|9,8 Fosture | Let Legs Legs Legs Legs Le
9(9|9|9]9/9]|8|9 sme i J2)1l2]1 |21 ]2]1]2]1]2
1 1 3 2 2 3 4 2 5 L3 o 7 7
Table C: trunk and leg score e T e e e e e e e
4 5 5 S (3 € /4 T 7 7T T 2 2
¢ 7 T 7 7 T a 2 B 3 a 2 a
g 1 2 3 3 4 s s c B S 2 2 e a a 3 o 9 L L]
3 2 2 S TSNS .
g Y | B R SR kiR Step 12: Look-up Posture Score in Table B: :
3 3 |3lsl5]€els Using values from steps Y-11 sbove,
2 |'sll s [alalslel 7]z locate score in Table B P"“"’:'f”en
- ‘36*4 als)ele|7]7 Step 13: Add Muscle Use Score
E ; 5 5 i e A e
5 5 (8 By fiiref] vl B s Nuscle Use Scoce
Scoring: (final score from Table C) Step 14: Add Foree/Load Score o=
1 or 2 = acceptable posture

3 or 4 = further investigation, change may be needed

ey o 5 or 6 = further Investigation, change saon Foxalond e
paiig 7 = investigate and implement change TR
Step 8: Find Row in Table C _ Step 15: Find Column in Table C
% i , & = Add valucs from steps [12-14 1o obtain
Add values from steps 5-7 1o oblain 5 s % ¢ < © 5 Mok, Trurk &
Wrist and Arm Score. Find row in Table C. Wist & Ao Seare Final Score Nech, Trunk and Leg Score, Find Colummn in Table C. o Leg
Task name: Reviewer: Date: ! £ provided by Practical Ergonomics
THIS looV is provided without warranty. The author has provided this tool as & sinmple mesns fov applying the concepts provided in RULA . & 2004 Meese Consulting, Inc riarker@ergosmart.com (816) 4944-1667
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Lembar Observasi Peralatan Kerja

I
' |
: é’ )-a Penelitian I
X Analisis Tingkat Risiko Ergonomi dan Keluhan Repetitive Strain :
| o Injury Pada Pekerja Pengguna Komputer I
b e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e o = === — -
1. Meja Kerja
Parameter Rekomendasi (mm) Temuan Temuan Temuan
(Tipe 1) (Tipe 2) (Tipe 3)
Tinggi 730 (£25)
Panjang >1200
(dari kanan — Kiri)
Lebar > 760
(dari depan — belakang)
Tinggi ruang meja > 650
Letak keyboard dari lantai 635-735

2. Kursi Kerja

(Sumber: Australian Standard AS/NZS 4442, 1997; CSA guidline for office ergonomics: CSA Z412)

] Temuan Temuan Temuan
Parameter Rekomendasi (mm) (Tipe 1) (Tipe 2) (Tipe 3)
Dudukan Tinggi (height)
(Seat) (Lantai-Dudukan kursi) 420 -510
Lebar (width)
(Dudukan kiri — kanan) >450
Panjang (depth) 420- 460

(Dudukan depan — belakang)
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Lembar Observasi Peralatan Kerja

I
Y2, "
: AR Penelitian
: Y GO ¥ Analisis Tingkat Risiko Ergonomi dan Keluhan Repetitive Strain
| o Injury Pada Pekerja Pengguna Komputer
b e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e e o = === — i’
Sandaran Tingg
(Backrest) (Atas — bawah) 450-550
Lebar (width)
(Kanan — Kiri) 2350
150-250
Lumbar support (dari dudukan kursi-
lengkungan lumbar)
Penyangga Tinggi (height) :
lengan (Atas — bawah) i,
(Armrest) Panjang (length) 180
(Depan-belakang) N
Lebar (width)
(Kanan — kiri) N’
Footrest Tinaai 50-185
'ngg! (pada sisi depan)
Panjang 450
Lebar 300
Kemiringan 0°-159
Kaki Kursi Cabang 5

(Sumber: CSA guidline for office ergonomics: CSA Z412)
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Kuesioner Penelitian

V2
:' M ‘: Analisis Tingkat Risiko Ergonomi dan Keluhan Mengarah pada
Y Y

= O Repetitive Strain Injury Pada Pekerja Pengguna Komputer

Petunjuk Pengisian Kuesioner:

- Terima kasih sebelumnya atas kesediaan Anda untuk ikut terlibat dalam
penelitian ini.

- Kuesioner ini merupakan perangkat penelitian untuk mengetahui
prevalensi gejala subjektif mengarah kepada Repetitive Strain Injury yang
dirasaka pada pekerja pengguna komputer. Oleh karena itu Saya mohon
agar Bapak/lbu/Saudara/i dapat memberikan jawaban lengkap dan apa
adanya.

- Pengisian dapat dilakukan dengan mengisi titik-titik yang telah tersedia
atau melingkari huruf pada pilihan jawaban.

- Apabila kuesioner telah diisi dengan lengkap, harap dikumpulkan kembali.

- Selamat mengisi kuesioner dan terima kasih.

Nomor Responden : (diisi oleh peneliti)

Nama R N T .. T e
Tempat, tanggal lahir :....................... . ...

Tinggi badan R cm

Berat badan e I kg

Jenis kelamin . a. Laki-laki b. Perempuan

No Telepon e e e

Bagian/ Divisi A A Ny

A. Informasi Pekerjaan

1. Sudah berapa lama Bapak/lbu/Saudara/i bekerja diposisi sekarang?
............. tahun........bulan

2. Berapa jam efektif rata-rata perhari Bapak/lbu/Saudara/i bekerja dengan
posisi duduk di depan komputer?

............. Jam/hari
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3. Selain istirahat makan siang, tiap berapa jam Bapak/Ibu/Saudara/i beristirahat

Kuesioner Penelitian
Analisis Tingkat Risiko Ergonomi dan Keluhan Mengarah pada

Repetitive Strain Injury Pada Pekerja Pengguna Komputer

dari pekerjaan dengan menggunakan komputer?

.............................. jam sekali

Dan berapa lama rata-rata waktu istirahat tersebut? ............ menit

B. Informasi Kesehatan

1.

Dalam enam bulan terakhir

tubuh?

a. Ya

Jika ya, pada area tubuh bagian mana? (Silahkan lingkari “O”pada nomor

daerah dimana Bapak/Ibu/Saudara/i merasa sakit, jawaban boleh lebih dari

satu)
Kiri

af
gim?

b. Tidak

Kanan

11111111111

Kanan

apakah Bapak/Ibu/Saudara/I

mengalami keluhan pegal/sakit/nyeri/tidak nyaman akibat bekerja pada bagian

Z
o

Bagian Tubuh

Leher bagian atas

Leher bagian bawah

Bahu kiri

Bahu kanan

Lengan Kiri atas

Punggung

Lengan kanan atas

Pinggang

Pinggul

O O N| o g | W N | O

Bokong

(BN
o

Siku kiri

-
-

Siku kanan

[ERY
N

Lengan bawah Kiri

=
w

Lengan bawah kanan
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S. {; Analisis Tingkat Risiko Ergonomi dan Keluhan Mengarah pada
‘w‘ Repetitive Strain Injury Pada Pekerja Pengguna Komputer
14 Pergelangan tangan Kiri
15 Pergrlangan tangan kanan
16 Telapak tangan Kiri
17 Telapak tangan kanan
18 Paha kiri
19 Paha kanan
20 Lutut Kiri
21 Lutut kanan
22 Betis Kiri
23 Betis kanan
24 Pergelangan kaki Kiri
25 Pergelangan kaki kanan
26 Telapak kaki kiri
27 Telapak kaki kanan

Kiri

Kuesioner Penelitian

Kanan
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Kuesioner Penelitian

Analisis Tingkat Risiko Ergonomi dan Keluhan Mengarah pada

Repetitive Strain Injury Pada Pekerja Pengguna Komputer

3. Bagaimana tingkat keseringan dan keparahan keluhan pegal/sakit/nyeri/tidak

nyaman yang dirasakan Bapak/Ibu/Saudara/i?

(Berilah tanda check list [])

No | Bagian tubuh  yang | Tingkat keseringan Tingkat Keparahan

dilingkari Sering | Kadang- | Jarang | Ringan | Sakit | Sakit
kadang sekali

0 Leher bagian atas

1 Leher bagian bawah

2 Bahu Kiri

3 Bahu kanan

4 Lengan Kiri atas

5) Punggung

6 Lengan kanan atas

7 Pinggang

8 Pinggul

9 Bokong

10 | Siku Kiri

11 | Siku kanan

12 | Lengan bawah Kiri

13 | Lengan bawah kanan

14 | Pergelangan tangan Kiri

15 | Pergrlangan tangan kanan

16 | Telapak tangan Kiri

17 | Telapak tangan kanan

18 | Paha kiri

19 | Paha kanan

20 | Lutut Kiri

21 | Lutut kanan

22 | BetisKiri

23 | Betis kanan

24 | Pergelangan kaki Kiri

25 | Pergelangan kaki kanan

26 | Telapak kaki Kiri

27 | Telapak kaki kanan

4. Dalam enam bulan terakhir ini, pernahkah anda tidak masuk bekerja akibat

keluhan/masalah tersebut?

a. Ya

b. Tidak

5. Jika ya, berapa hari anda tidak masuk bekerja?

-=Terima Kasih=-
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Kuesioner Peralatan Kerja
Penelitian

Analisis Tingkat Risiko Ergonomi dan Keluhan Subjektif Mengarah pada
Repetitive Strain Injury Pada Pekerja Pengguna Komputer

Keterangan:
Lingkari jawaban “Ya” atau “Tidak” sesuai dengan Jawaban yang

Bapak/Ibu/Saudara/i anggap benar.

No Pertanyaan Jawaban

Meja Kerja

1 | Apakah tinggi meja Bapak/lbu/Saudara/i sudah dirasa

sesuai (tidak terlalu rendah atau tinggi) untuk mendukung Ya Tidak
kerja anda?
2 | Apakah luas meja cukup untuk menunjang penempatan )
) Ya Tidak
monitor, keyboard, dan mouse?
3 | Apakah ruangan di bawah meja cukup menunjang Ya Tidak
pergerakan kaki Bapak/lbu/Saudara/i? (langsung | (lanjut

ke no.5) | ke no. 4)

4 | Jika tidak, apakah ruangan di bawah meja penuh dengan )
Ya Tidak
barang-barang?

Kursi Kerja

5 | Apakah kursi yang Bapak/Ibu/Saudara/i gunakan sudah _
Ya Tidak

cukup nyaman dan menunjang kerja anda?

Jika “Tidak”, apa yang membuat anda tidak nyaman? ii-’;

Monitor Komputer

6 | Apakah posisi atas monitor sejajar atau sedikit dibawah v Tidak
a ida
ketinggian mata Bapak/Ibu/Saudara/i?

7 | Apakah posisi layar monitor yang Bapak/Ibu/Saudara/i
gunakan dapat dilihat tanpa harus mendongak atau Ya Tidak

menunduk secara berlebihan?
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Kuesioner Peralatan Kerja
Penelitian

Analisis Tingkat Risiko Ergonomi dan Keluhan Subjektif Mengarah pada

Repetitive Strain Injury Pada Pekerja Pengguna Komputer

8 | Apakah posisi layar monitor yang Bapak/lbu/Saudara/i
gunakan > 40 cm atau sejauh 1 lengan dari posisi duduk Ya Tidak
anda

9 | Apakah letak layar monitor lurus di depan
Bapak/lbu/Saudara/I?

Input device dan Aksesoris Kerja

Ya Tidak

10 | Apakah posisi keyboard terletak lurus di depan
Bapak/lbu/Saudara/I?
11 | Apakah Bapak/lbu/Saudara/i meletakan keyboard dan

Ya Tidak

mouse dalam posisi yang sejajar seperti gambar berikut

ini?

Ya Tidak

12 | Apakah letak keyboard yang digunakan
Bapak/Ibu/Saudar/i membuat posisi pergelangan tangan Ya Tidak
netral (tidak tertekuk ke atas ataupun ke bawah)

13 | Apakah letak keyboard yang digunakan
Bapak/Ibu/Saudar/i membuat posisi lengan menjadi santai

dan lurus sejajar dengan lantai?

Ya Tidak
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Kuesioner Peralatan Kerja

SN2 Penelitian
¥ il Y Analisis Tingkat Risiko Ergonomi dan Keluhan Subjektif Mengarah pada
Ay Repetitive Strain Injury Pada Pekerja P Komput
O epetitive Strain Injury Pada Pekerja Pengguna Komputer

14 | Apakah Bapak/lbu/Saudara/i menggunakan penyangga

pergelangan tangan pada mouse seperti pada gambar

berikut ini?
Ya Tidak
15 | Apakah Bapak/Ibu/Saudara/i menggunakan document
holder seperti gambar berikut ini untuk menyangga
dokumen yang sedang diketik?
Ya
Tidak
(lanjut
(langsung
ke
ke no.18)
no.17)
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Kuesioner Peralatan Kerja
Penelitian

Analisis Tingkat Risiko Ergonomi dan Keluhan Subjektif Mengarah pada
Repetitive Strain Injury Pada Pekerja Pengguna Komputer

e o o oo e e e mn e e o mm o o o o M M M EE B M M EEE B M EEm M M O
16 | Jika “Ya” apakah anda menempatkanya seperti salah satu
dari kedua pilihan ini:
1. Disamping layar monitor dengan ketinggian dan
jarak yang sama dengan layar monitor.
Ya Tidak
2. Ditempatkan langsung dibawah layar monitor
17 | Jika “Tidak”, apakah Anda menempatkan dokumen yang _
R j Ya Tidak
sedang diketik di atas meja?
18 | Apakah  selama  bekerja  dalam  satu hari Ya Tidak
ida
Bapak/Ibu/Saudara/i sering menggunakan telepon? (lanjut
(langsung
ke
ke no.20)
no.19)
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Kuesioner Peralatan Kerja
Penelitian

Analisis Tingkat Risiko Ergonomi dan Keluhan Subjektif Mengarah pada

Repetitive Strain Injury Pada Pekerja Pengguna Komputer

e o o oo e e e mn e e o mm o o o o M M M EE B M M EEE B M EEm M M O
19 | Jika “Ya” pada saat menelpon/ menjawab telepon, apakah
Bapak/Ibu/Saudara/i posisi telepon seperti gambar ini?
Ya Tidak
20 | Apakah letak telepon yang anda gunakan mudah di
jangkau oleh tangan anda? = Tiaak
21 | Apakah telapak kaki Bapak/lbu/Saudara/i dapat menapak
dengan sempurna di lantai?
Ya Tidak
22 | Jika “Tidak” apakah perusahaan menyediakan sandaran
kaki (footrest) seperti gambar di bawah ini?
Ya Tidak

-Terima Kaih-
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jeniskelamin

N Valid 61
Missing 0
jeniskelamin
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  laki-laki 37 60,7 60,7 60,7
perempuan 24 39,3 39,3 100,0
Total 61 100,0 100,0
departemen
N Valid 61
Missing 0
departemen
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid commercial 1 1,6 1,6 1,6
Corporate 5 8.2 8.2 9,8
Early work 4 6,6 6,6 16,4
eksplorasi 1 1,6 1,6 18,0
External Affair 5 8,2 8,2 26,2
Finance & Accounting 20 32,8 32,8 59,0
HR 10 16,4 16,4 75,4
HSE 7 11,5 115 86,9
Management 2 3,3 3,3 90,2
SHR 6 9,8 9,8 100,0
Total 61 100,0 100,0
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
jamkerja 61 4 16 8,11 2,310
Valid N (listwise) 61
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
lamaistirahat 61 0 10 1,95 1,488
Valid N (listwise) 61
keluhan
N Valid 61
Missing 0
keluhan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ada keluhan 47 77,0 77,0 77,0
tidak ada keluhan 14 23,0 23,0 100,0
Total 61 100,0 100,0
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Statistics

leheratas leherbawah bahukiri bahukanan
N Valid 61 61 61 61
Missing 0 0 0 0
leheratas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sakit 21 34,4 34,4 34,4
tidak sakit 40 65,6 65,6 100,0
Total 61 100,0 100,0
leherbawah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  sakit 28 459 459 459
tidak sakit 33 54,1 54,1 100,0
Total 61 100,0 100,0
bahukir
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ~ sakit 20 328 3238 32,8
tidak sakit 41 67,2 67,2 100,0
Total 61 100,0 100,0
bahukanan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sakit 15 24,6 24,6 24,6
tidak sakit 46 75,4 75,4 100,0
Total 61 100,0 100,0
lengankiriatas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sakit 7 ALiL (L5 L
tidak sakit 54 88,5 88,5 100,0
Total 61 100,0 100,0
lengankananatas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sakit 9 14,8 14,8 14,8
tidak sakit 52 85,2 85,2 100,0
Total 61 100,0 100,0
lengankiribawah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sakit 8 13,1 13,1 13,1
tidak sakit 53 86,9 86,9 100,0
Total 61 100,0 100,0
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lengankananbawah

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sakit 9 14,8 14,8 14,8
tidak sakit 52 85,2 85,2 100,0
Total 61 100,0 100,0
Statistics
punggung pinggang pinggul bokong
N Valid 61 61 61 61
Missing 0 0 0 0
punggung
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sakit 19 31,1 31,1 31,1
tidak sakit 42 68,9 68,9 100,0
Total 61 100,0 100,0
pinggang
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sakit 17 27,9 27,9 279
tidak sakit 44 TN 72,1 100,0
Total 61 100,0 100,0
pinggul
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sakit 19 31,1 31,1 311
tidak sakit 42 68,9 68,9 100,0
Total 61 100,0 100,0
bokong
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sakit 13 21,3 21,3 21,3
tidak sakit 48 78,7 78,7 100,0
Total 61 100,0 100,0
Statistics
sikukiri sikukanan
N Valid 61 61
Missing 0 0
sikukiri
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sakit 7 115 115 11,5
tidak sakit 54 88,5 88,5 100,0
Total 61 100,0 100,0
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sikukanan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  sakit 7 11,5 11,5 11,5
tidak sakit 54 88,5 88,5 100,0
Total 61 100,0 100,0
Statistics
pergelangantang | pergelangantangan | telapaktangan | telapaktangank
ankiri kanan Kiri anan
N Valid 61 61 61 61
Missing 0 0 0 0
pergelangantangankiri
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid - sakit 11 18,0 18,0 18,0
tidak sakit 50 82,0 82,0 100,0
Total 61 100,0 100,0
pergelangantangankanan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  sakit 13 21,3 21,3 21,3
tidak sakit 48 78,7 78,7 100,0
Total 61 100,0 100,0
telapaktangankiri
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  sakit 9 14,8 14,8 148
tidak sakit 52 85,2 85,2 100,0
Total 61 100,0 100,0
telapaktangankanan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sakit 12 19,7 19,7 19,7
tidak sakit 49 80,3 80,3 100,0
Total 61 100,0 100,0
Statistics
pahakiri pahakanan lututkiri lututkanan
N Valid 61 61 61 61
Missing 0 0 0 0
pahakiri
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sakit 8 13,1 13,1 13,1
tidak sakit 53 86,9 86,9 100,0
Total 61 100,0 100,0
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pahakanan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sakit 9 14,8 14,8 14,8
tidak sakit 52 85,2 85,2 100,0
Total 61 100,0 100,0
lututkiri
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sakit 7 115 11,5 11,5
tidak sakit 54 88,5 88,5 100,0
Total 61 100,0 100,0
lututkanan
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid sakit 8 13,1 13,1 13,1
tidak sakit 53 86,9 86,9 100,0
Total 61 100,0 100,0
Statistics
pergelanganka | pergelangankaki
betiskiri betiskanan kikiri kanan
N Valid 61 61 61 61
Missing 0 0 0 0
betiskiri
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sakit 9 14,8 14,8 14,8
tidak sakit 52 85,2 85,2 100,0
Total 61 100,0 100,0
betiskanan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sakit 9 14,8 14,8 14,8
tidak sakit 52 85,2 85,2 100,0
Total 61 100,0 100,0
pergelangankakikiri
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sakit 9 14,8 14,8 14,8
tidak sakit 52 85,2 85,2 100,0
Total 61 100,0 100,0
pergelangankakikanan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sakit 9 14,8 14,8 14,8
tidak sakit 52 85,2 85,2 100,0
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Total 61 100,0 100,0
Statistics
telapakkakika
telapakkakikiri nan
N Valid 61 61
Missing 0 0
telapakkakikiri
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sakit 9 14,8 14,8 14,8
tidak sakit 52 85,2 85,2 100,0
Total 61 100,0 100,0
telapakkakikanan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sakit 10 16,4 16,4 16,4
tidak sakit 51 83,6 83,6 100,0
Total 61 100,0 100,0
Statistics
keseringanlehe | keseringanleher | keseringanbah | keseringanbahu
ratas bawah ukiri kanan
N Valid 61 61 61 61
Missing 0 0 0 0
keseringanleheratas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sering 4 6,6 6,6 6,6
kadang-kadang 10 16,4 16,4 23,0
jarang 7 11,5 11,5 34,4
tidak pernah 40 65,6 65,6 100,0
Total 61 100,0 100,0
keseringanleherbawah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sering 6 9,8 9.8 9,8
kadang-kadang 18 29,5 29,5 39,3
jarang 4 6,6 6,6 45,9
tidak pernah 33 54,1 54,1 100,0
Total 61 100,0 100,0
keseringanbahukiri
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sering 4 6,6 6,6 6,6
kadang-kadang 10 16,4 16,4 23,0
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jarang 6 9,8 9,8 32,8
tidak pernah 41 67,2 67,2 100,0
Total 61 | 1000 | 1000 |
keseringanbahukanan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sering 4 6,6 6,6 6,6
kadang-kadang 11,5 11,5 18,0
jarang 6,6 6,6 24,6
tidak pernah 46 754 754 100,0
Total 61 100,0 100,0
Statistics
keseranganlengank | keseringanleng | keseringansik | keseringansikuk
iriatas ankananatas ukiri anan
N Valid 61 61 61 61
Missing 0 0 0 0
keseranganlengankiriatas
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid jarang 7 11,5 11,5 pil >
tidak pernah 54 88,5 88,5 100,0
Total 61 100,0 100,0
keseringanlengankananatas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sering 1 16 1,6 1,6
kadang-kadang 1 16 1,6 3.3
jarang 7 11,5 11,5 14,8
tidak pernah 52 85,2 85,2 100,0
Total 61 100,0 100,0
keseringansikukiri
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid kadang-kadang 1 1,6 1,6 1,6
jarang 6 9,8 9,8 11,5
tidak pernah 54 88,5 88,5 100,0
Total 61 100,0 100,0
keseringansikukanan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid jarang 7 11,5 11,5 11,5
tidak pernah 54 88,5 88,5 100,0
Total 61 100,0 100,0

Analisis tingkat..., Istiningsih, FKM Ul, 2012




Statistics

keseringanpung | keseringanping | keseringanping | keseringanbok
gung gang gul ong
N Valid 61 61 61 61
Missing 0 0 0 0
keseringanpunggung
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sering 8,2 8,2 8,2
kadang-kadang 8 13,1 13,1 21,3
jarang 6 9,8 9,8 31,1
tidak pernah 42 68,9 68,9 100,0
Total 61 100,0 100,0
keseringanpinggang
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sering 3 4,9 49 4,9
kadang-kadang 14,8 14,8 19,7
jarang 8,2 8,2 27,9
tidak pernag 44 72,1 72,1 100,0
Total 61 100,0 100,0
keseringanpinggul
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sering 8,2 8,2 8,2
kadang-kadang 9 14,8 14,8 23,0
jarang 5 8,2 8,2 KL il
tidak pernah 42 68,9 68,9 100,0
Total 61 100,0 100,0
keseringanbokong
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sering 6,6 6,6 6,6
kadang-kadang 6,6 6,6 13,1
jarang 8,2 8,2 21,3
tidak pernah 48 78,7 78,7 100,0
Total 61 100,0 100,0
Statistics
keseringanpergel | keseringanperge
keseringanlen | keseringanleng | angantangankana | langantangankir
gankiribawah | ankananbawah n i
N Valid 61 61 61 61
Missing 0 0 0 0
keseringanlengankiribawah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid kadang-kadang 1 1,6 1,6 1,6
jarang 7 11,5 11,5 13,1
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tidak pernah 53 86,9 86,9 100,0
Total 61 100,0 100,0
keseringanlengankananbawah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid kadang-kadang 3,3 3,3 3,3
jarang 7 11,5 11,5 14,8
tidak pernah 52 85,2 85,2 100,0
Total 61 100,0 100,0
keseringanpergelangantangankanan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sering 1 1,6 1,6 1,6
kadang-kadang 6 9,8 9,8 11,5
jarang 9,8 9,8 21,3
tidak pernah 48 78,7 78,7 100,0
Total 61 100,0 100,0
keseringanpergelangantangankiri
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sering 1,6 1,6 AL{5
kadang-kadang 4 6,6 6,6 8,2
jarang 9,8 9,8 18,0
tidak pernah 50 82,0 82,0 100,0
Total 61 100,0 100,0
Statistics
keseringanpah | keseringanpaha | keseringankutu | keseringanlutut
akiri kanan tkiri kanan
N Valid 61 61 61 61
Missing 0 0 0 0
keseringanpahakiri
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid kadang-kadang 1 1,6 1,6 1,6
jarang 7 11,5 11,5 13,1
tidak pernah 53 86,9 86,9 100,0
Total 61 100,0 100,0
keseringanpahakanan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid sering 1 1,6 1,6 1,6
kadang-kadang 1 1,6 1,6 33
jarang 7 11,5 11,5 14,8
tidak pernah 52 85,2 85,2 100,0
Total 61 100,0 100,0
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keseringankututkiri

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid  jarang 7 11,5 11,5 11,5
tidak pernah 54 88,5 88,5 100,0
Total 61 100,0 100,0
keseringanlututkanan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid kadanh-kadang 1 1,6 16 1,6
jarang 7 11,5 11,5 13,1
tidak pernah 53 86,9 86,9 100,0
Total 61 100,0 100,0
Statistics
keseringanperge
kesetinganbet | keseringanbetis | keseringanperg | langankakikana
iskiri kanan elanankakikiri n
N Valid 61 61 61 61
Missing 0 0 0 0
kesetinganbetiskiri
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid kadang-kadang 49 49 4,9
jarang 6 9,8 9,8 14,8
tidak pernah 52 85,2 85,2 100,0
Total 61 100,0 100,0
keseringanbetiskanan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid kadang-kadang 3 49 4,9 4,9
jarang 9,8 9,8 14,8
tidak pernah 52 85,2 85,2 100,0
Total 61 100,0 100,0
keseringanpergelanankakikiri
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid kadang-kadang 2 33 3,3 3,3
jarang 7 11,5 11,5 14,8
tidak pernah 52 85,2 85,2 100,0
Total 61 100,0 100,0
keseringanpergelangankakikanan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid kadang-kadang 2 33 33 3,3
jarang 7 11,5 11,5 14,8
tidak pernah 52 85,2 85,2 100,0
Total 61 100,0 100,0
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Statistics

keseringantelapakk

keseringantela

akikiri pakkakikanan
N Valid 61 61
Missing 0 0
keseringantelapakkakikiri
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid kadang-kadang 3 49 4,9 4,9
jarang 6 9,8 9,8 14,8
tidak pernah 52 85,2 85,2 100,0
Total 61 100,0 100,0
keseringantelapakkakikanan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid kadang-kadang 4.9 4,9 49
jarang i 115 115 16,4
tidak pernah 51 83,6 83,6 100,0
Total 61 100,0 100,0
Statistics
keparahanleher | keparahanleherb | keparahanbah | keparahanbahuk
atas awah ukiri anan
N Valid 61 61 61 61
Missing 0 0 0 0
keparahanleheratas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ringan 18 29,5 29,5 29,5
sakit 3 49 49 34.4
tidak sakit 40 65,6 65,6 100,0
Total 61 100,0 100,0
keparahanleherbawah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ringan 24 39,3 39,3 39,3
sakit 3 49 49 443
sakit sekali 1 16 1,6 45,9
tidak sakit 33 54,1 54,1 100,0
Total 61 100,0 100,0
keparahanbahukiri
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ringan 18 29,5 29,5 29,5
sakit 2 33 33 32,8
tidak sakit 41 67,2 67,2 100,0
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Total 61 100,0 100,0
keparahanbahukanan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ringan 14 23,0 23,0 23,0
sakit 1 1,6 1,6 24,6
tidak sakit 46 75,4 75,4 100,0
Total 61 100,0 100,0
Statistics
keparahanlengan | keparahanlenankan | keparahansik | keparahansiku
kiriatas anatas ukiri kanan
N Valid 61 61 61 61
Missing 0 0 0 0
keparahanlengankiriatas
Cumulative
Freguency Percent Valid Percent Percent
Valid ringan 7 115 11,5 11,5
tidak sakit 54 88,5 88,5 100,0
Total 61 100,0 100,0
keparahanlenankananatas
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ringan 9 14,8 14,8 14,8
tidak sakit 52 85,2 85,2 100,0
Total 61 100,0 100,0
keparahansikukiri
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ringan 7 11,5 115 11,5
tidak sakit 54 88,5 88,5 100,0
Total 61 100,0 100,0
keparahansikukanan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ringan 7 11,5 11,5 11,5
tidak sakit 54 88,5 88,5 100,0
Total 61 100,0 100,0
Statistics
keparahanpung | keparahanping | keparahanpin | keparahanbo
gung gang ggul kong
N Valid 61 61 61 61
Missing 0 0 0 0
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keparahanpunggung

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ringan 16 26,2 26,2 26,2
sakit 2 33 3,3 29,5
sakit sekali 1 1,6 1,6 31,1
tidak sakit 42 68,9 68,9 100,0
Total 61 100,0 100,0
keparahanpinggang
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ringan 11 18,0 18,0 18,0
sakit 5 8,2 8,2 26,2
sakit sekali 1 1,6 1,6 27,9
tidak sakit 44 72,1 72,1 100,0
Total 61 100,0 100,0
keparahanpinggul
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ringan 15 24,6 24,6 24,6
sakit 3 49 4,9 29,5
sakit sekali 1 1,6 1,6 311
tidak sakit 42 68,9 68,9 100,0
Total 61 100,0 100,0
keparahanbokon
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ringan 10 16,4 16,4 16,4
sakit 1 1,6 1,6 18,0
sakit sekali 2 3,3 33 21,3
tidak sakit 48 78,7 78,7 100,0
Total 61 100,0 100,0
Statistics
keparahanlenganki | keparahanleng | keparahanpergel | keparahanpergela
ribawah ankananbawah | angantangankiri | ngantangankanan
N Valid 61 61 61 61
Missing 0 0 0 0
keparahanlengankiribawah
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ringan 8 13,1 13,1 13,1
tidak sakit 53 86,9 86,9 100,0
Total 61 100,0 100,0
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keparahanlengankananbawah

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ringan 9 14,8 14,8 14,8
tidak sakit 52 85,2 852 100,0
Total 61 100,0 100,0
keparahanpergelangantangankiri
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ringan 10 16,4 16,4 16,4
sakit 1 1,6 1,6 18,0
tidak sakit 50 82,0 82,0 100,0
Total 61 100,0 100,0
keparahanpergelangantangankanan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ringan 13 21,3 21,3 21,3
tidak sakit 48 78,7 78,7 100,0
Total 61 100,0 100,0
Statistics
keparahantela | keparahantelap
paktangankiri | aktangankanan
N Valid 61 61
Missing 0 0
keparahantelapaktangankiri
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ringan 9 14,8 14,8 14,8
tidak sakit 52 85,2 85,2 100,0
Total 61 100,0 100,0
keparahantelapaktangankanan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ringan 12 19,7 19,7 19,7
tidak sakit 49 80,3 80,3 100,0
Total 61 100,0 100,0
Statistics
keparahanpah | keparahanpahak | keparahanlut | keparahanlutut
akiri anan utkiri kanan
N Valid 61 61 61 61
Missing 0 0 0 0
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keparahanpahakiri

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ringan 8 13,1 13,1 13,1
tidak sakit 53 86,9 86,9 100,0
Total 61 100,0 100,0
keparahanpahakanan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ringan 9 14,8 14,8 14,8
tidak sakit 52 85,2 85,2 100,0
Total 61 100,0 100,0
keparahanlututkiri
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ringan 7 115 11,5 11,5
tidak sakit 54 88,5 88,5 100,0
Total 61 100,0 100,0
keparahanlututkanan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ringan 8 13,1 13,1 13,1
tidak sakit 53 86,9 86,9 100,0
Total 61 100,0 100,0
Statistics
keparahanperg
keparahanbet | keparahanbetisk | keparahanpergel | elangankakikir
iskiri anan angankakikanan i
N Valid 61 61 61 61
Missing 0 0 0 0
keparahanbetiskiri
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ringan 9 14,8 14,8 14,8
tidak sakit 52 85,2 85,2 100,0
Total 61 100,0 100,0
keparahanbetiskanan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ringan 9 14,8 14,8 14,8
tidak sakit 52 85,2 85,2 100,0
Total 61 100,0 100,0
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keparahanpergelangankakikanan

Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ringan 8 13,1 13,1 13,1
tidak sakit 53 86,9 86,9 100,0
Total 61 100,0 100,0
keparahanpergelangankakikiri
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ringan 9 14,8 14,8 14,8
tidak sakit 52 85,2 85,2 100,0
Total 61 100,0 100,0
Statistics
keparahantelapak | keparahantela
kakikiri pakkakikanan
N Valid 61 61
Missing 0 0
keparahantelapakkakikiri
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ringan 9 14,8 14,8 14,8
tidak sakit 52 85,2 85,2 100,0
Total 61 100,0 100,0
keparahantelapakkakikanan
Cumulative
Frequency Percent Valid Percent Percent
Valid ringan 10 16,4 16,4 16,4
tidak sakit 51 83,6 83,6 100,0
Total 61 100,0 100,0
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Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent

monitor * keluhan 61 100,0% 0 ,0% 61 100,0%

monitor * keluhan Crosstabulation

_ keluhan Total
tidak ada
ada keluhan keluhan

monitor  tidak sesuai Count 20 5 25

% within monitor 80,0% 20,0% 100,0%

Sesuai Count 27 9 36

% within monitor 75,0% 25,0% 100,0%

Total Count 47 14 61
% within monitor 77,0% 23,0% 100,0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. Exact Sig. Exact Sig.

Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square ,209(b) 1 ,648
Continuity
Correction(a) 022 : .
Likelihood Ratio 211 1 ,646
Fisher's Exact Test , 762 ,446
Linear-by-Linear
Association 205 1 651
N of Valid Cases 61

a Computed only for a 2x2 table
b 0 cells (,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 5,74.

Risk Estimate

95% Confidence Interval
Value Lower Upper

Odds Ratio for monitor
(tidak sesuai / Sesuai) 1,333 387 4,592
For cohort keluhan =
ada keluhan 1,067 ,813 1,400
For cohort keluhan =
tidak ada keluhan 800 ,304 2,104
N of Valid Cases 61
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Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
keyboard2 * keluhan 61 100,0% 0 ,0% 61 100,0%

keyboard?2 * keluhan Crosstabulation

_keluhan Total
tidak ada
ada keluhan keluhan
keyboard2 tidak sesuai Count 15 2 17
% within keyboard?2 88,2% 11,8% 100,0%
sesuai Count 32 12 44
% within keyboard2 72,7% 27,3% 100,0%
Total Count 47 14 61
% within keyboard2 77,0% 23,0% 100,0%

Chi-Square Tests

Asymp. Sig. Exact Sig. Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square 1,668(b) 1 197
Continuity
Correction(a) 906 / 1
Likelihood Ratio 1,840 1 175
Fisher's Exact Test 311 2
Linear-by-Linear
Association 1,640 1 200
N of Valid Cases 61

a Computed only for a 2x2 table
b 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 3,90.

Risk Estimate

95% Confidence Interval
Value Lower Upper

Odds Ratio for keyboard2
(tidak sesuai / sesuai) 2,813 558 14,179
For cohort keluhan = ada
keluhan 1,213 ,944 1,559
For cohort keluhan = tidak
ada keluhan ,431 ,108 1,729
N of Valid Cases 61
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Case Processing Summary

Cases
Valid Missing Total
N Percent N Percent N Percent
mouse * keluhan 61 100,0% 0 ,0% 61 100,0%
mouse * keluhan Crosstabulation
_keluhan Total
tidak ada
ada keluhan keluhan
mouse tidak sesuai Count 43 13 56
% within mouse 76,8% 23,2% 100,0%
sesuai Count 4 1 5
% within mouse 80,0% 20,0% 100,0%

Total Count 47 14 61

% within mouse 77,0% 23,0% 100,0%

Chi-Square Tests
Asymp. Sig. Exact Sig. Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)

Pearson Chi-Square ,027(b) 1 ,870
Continuity
Correction(a) 000 : R
Likelihood Ratio ,028 1 ,868
Fisher's Exact Test 1,000 ,678
Linear-by-Linear
Association 026 1 871
N of Valid Cases 61

a Computed only for a 2x2 table

b 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 1,15.

Risk Estimate

95% Confidence Interval
Value Lower Upper

Odds Ratio for mouse
(tidak sesuai / sesuai) 827 085 8,064
For cohort keluhan =
ada keluhan ,960 ,605 1,522
For cohort keluhan =
tidak ada keluhan 1,161 ,189 7,140
N of Valid Cases 61

Case Processing Summary
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Cases

Valid Missing Total
N Percent N Percent Percent
documentholder2 * . . .
keluhan 61 100,0% 0 ,0% 61 100,0%
documentholder2 * keluhan Crosstabulation
keluhan Total
tidak ada
ada keluhan keluhan
documentholder2 tidak sesuai Count 46 14 60
% within
documentholder2 76,7% 23,3% 100,0%
sesuai Count 1 0 1
% within
documentholder2 100,0% 0% 100,0%
Total Count 47 14 61
% within documentholder2
77,0% 23,0% 100,0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. Exact Sig. Exact Sig.
Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square ,303(b) ,582
Continuity
Correction(a) 000 00
Likelihood Ratio 526 468
Fisher's Exact Test 1,000 770
Linear-by-Linear
Association 298 585
N of Valid Cases 61
a Computed only for a 2x2 table
b 2 cells (50,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is ,23.
Risk Estimate
95% Confidence Interval
Value Lower Upper
For cohort keluhan
= ada keluhan 167 ,667 ,882
N of Valid Cases 61
Case Processing Summary
Cases
Valid Missing Total
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N Percent N Percent N Percent

telepon * keluhan 61 100,0% 0 0% 61 100,0%
telepon * keluhan Crosstabulation
keluhan Total
tidak ada
ada keluhan keluhan

telepon  tidak sesuai Count 31 10 41

% within telepon 75,6% 24,4% 100,0%

sesuai Count 16 4 20

% within telepon 80,0% 20,0% 100,0%

Total Count 47 14 61
% within telepon 77,0% 23,0% 100,0%
Chi-Square Tests
Asymp. Sig. Exact Sig. | Exact Sig.

Value df (2-sided) (2-sided) (1-sided)
Pearson Chi-Square ,147(b) 1 ,702
Continuity
Correction(a) 003 L ¥
Likelihood Ratio ,149 1 ,699
Fisher's Exact Test 1,000 ,485
Linear-by-Linear
Association 144 1 704
N of Valid Cases 61

a Computed only for a 2x2 table
b 1 cells (25,0%) have expected count less than 5. The minimum expected count is 4,59.

Risk Estimate

95% Confidence Interval

Value Lower Upper
Odds Ratio for telepon
(tidak sesuai / sesuai) 775 210 2,864
For cohort keluhan =
ada keluhan ,945 715 1,250
For cohort keluhan =
tidak ada keluhan 1,220 436 3,412
N of Valid Cases 61
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